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P R A K A T A 
Bagian Proyek Inventarisas i dan Pembinaan 
Nilai-nilai Budaya Daerah Sulawesi Tengah 
Tahun anggaran 1991/1992 d i beri kepercayaan 
untuk memperbanyak dan mempe rluaskan 2 (dua) 
naskah hasil perekaman/penganalisaan 
kebudayaan tradisional Daerah Sulawesi Tengah. 
Dengan restu dap bimbingan Kepala Kantor 
Wilayah Depdikbud Propinsi Sulawesi 
Tengah serta bantuan dari 1 im Editor, salah 
satu naskah yang diterbitkan adalah hasil 
kerja Tim Peneliti Proyek I nventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daera h Sulawesi Tengah 
tahun 1983/1984 yang berjudu l : 
" UNGKAPAN TRADISIONAL YANG ADA KAITANNYA 
DENGAN SILA-SILA DALAM PANCASILA DAERAH 
SULAWESI TENGAH." 
• Atas kepercayaan,arahan, dan bimbingan dalam 
pelaksanaan kegi~tan ini , kami sampaikan 
banyak terima kasih kepada Bapak birjen 
Kebudayaan, Bapak Gubernur KDH Tingkat I 
Sulawesi Tengah, Bapak Di r ektur Jarahnitra, 
dan Bapak Kepala Kantor Wilayah Depdikbud 
Propinsi Sulawesi Tengah .Juga tak lupa kami 
sampaikan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Inventarisasi dan Pembina an Nilai-nilai 
Budaya Pusat , Tim Peneliti,Tim Editor, bahkan 
semua pihak yang berpa rtisipasi hingga 
tersebar luasnya buku ini. 
kami menyadari bahwa buku ini masih banyak 
kekurangannya sehingga apabila ada saran 
maupun kritik guna p e nyempurnaan buku 
ini,akan diterima dengan s ~nang hati. 
I 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat dalam usaha 
pengqalian dan pelest~rian nilai-nilai budaya 
bangsa, untuk memperkuat penghayatan dan 
p e ngamalan Pancesila demi tercapainya 
ketahanan nasional dibidang sosial budaya. 
Palu, J anuari 1992 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPERTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI SULAWESI TENGAH' 1 
Dengan mengucap syukur kehadira t Tuhan Yang Maha-
Esa, kami gembira menyambut pene r b itan buku hasil 
penelit i an Bagian Proyek Invent ar isasi dan Doku -
mentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Tengah Tahun 
Anggaran 1983/1984 berjudul : 
UNG KAPAN TRADIBIONAL YANG ADA KAITANNYA 
DENGAN SILA-SILA DALAM PA NC ASILA DAERAH 
SULAWESI TENGAH 
Penerbitan i ni merupakan r e alisasi kebijakan 
Pembangunan Pendidikan dan Keb11dayaan dalam bi-
da ng Pembangunan Kebudayaan Na si onal, dimana Dae-
r ah Su l awesi Tengah sebagai salah satu daerah di -
a nta ra sekian daerah yang membentuk Negara 
Kesatuan Republ ik Indonesia, memiliki ~ekayaan 
budaya yang khas. 
Aspek ungkapan tradisiona l yang ada kaitan-
nya dengan Sila-sila dalam Pancasila Daerah Sula-
wesi Tengah merupakan nilai - n i lai luhur warisan 
budaya yang perlu dilestarikan dalam menunjang 
pembangunan di sektor Pendidikan dan Kebudayaan, 
bermanfaat untuk meningkatkan penghayatan dan Pe-
ngamalan Pancasila. 
Akhirnya dengan menyakini bahwa penerbitan 
buku ini sebagai salah satu us aha nyata dalam 
memperkaya khasanah Kebudayaan Nasional yang me-
.nunjang pencapaian tujuan pembangunan bangsa,maka 
tidak lupa kami sampaikan terima kasih kepada se-
mua pihak yang berpartisipas i dalam kegiatan 
penerbitan ini. 
Palu, Pebruari 199:;1 
~:::=::1:1~~a Kan t or Wilayah 
-.c.~M.~idikan dan Kebudayaan 
ulawesi Tengah 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDR AL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
Saya dengan senang hati menyam~ut terbitnya 
buku-buku hasil kegiatan penel it ian Proyek Inven-
tarisasi dan Pembinaan Nilai-n ilai Budaya, dalam 
rangka menggali dan mengungkapka n khasanah budaya 
luhur bangsa. 
Walaupun u s aha ini masih merupakan awal dan 
memerlukan penye mpurnaan lebih l anjut,namun d apat 
dipaka i sebagai bahan bacaan s e r ta bahan peneli~ 
tian lebih lanjut. 
Saya mengh a rapkan dengan t erb i tnya buku i ni 
mas yarakat Indonesia yang t erd i ri dari ~erbaga i 
suku dapat saling memahami keb udayaan-kebuda y aan ' 
yan g ada dan berkembang di t iap - tiap dae r ah . 
Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi k e satuan dan persa ·-
tuan bangsa. 
Akhirnya saya mengucapkan t erima kasih kepa -
da s emua pihak yang telah membantu kegi atan 
proyek ini. 
Jakarta, Juni 1991 
Direktu/1Jendral Kebudayaan 
'fl-C~ 
7oRs. GBPH. ~OEGER 
NIP.130 204 562 
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PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia yang terdiri dari kumpulan 
atau kesatuan suku-suku bangsa yang masing-masing 
memiliki kebudayaan yang disebut kebudayaan daerah 
yang merupakan ciri khas dari tiap suku bangsa. 
Itulah keberadaan dan kenyataan yang diakui 
sebagai ke bhinekaan dari kesatuan kebudayaan 
daerah yang beraneka ragam inilah menjadi kebudaya 
an nasional, tersilllJul dalam lambang Negara dengan 
kalimat Bhineka Tunggal Ika. 
Kemajemukan masyarakat Indonesia diwarnai 
oleh latar belakang kehidupan sosial budaya yang 
khas, dari tiap suku bangsa. 
Kekhasan ini meliputi semua aspek hidup dan tata 
cara interaksi sosial berupa nilai - nilai dan 
norma - norma. 
Nilai-nilai dan norma-norma itu diwariskan secara 
turun t8fll..lrun. 
Sebagian dari warisan yang diturunkan itu, 
adalah berupa nilai tradisional yang dis~ikan 
secara berkesinant>ungan antara lain melalui 
ungkapan-ungkapan. Ungkapan-ungkapan itu mempunyai 
makna, berupa petuah atau nasihat, pesan atau 
amanat. Makna dari tiap ungkapan - ungkapan itu 
mengandung unsur mendidik,peringatan, rasa percaya 
diri sendiri dan dororngan berusaha, ditinjau dari 
segi etik dan moral. 
Inventarisasi dan doktJnentasi ungkapan tradi-
sional di daerah Sulawesi Tengah ini dikhususkan 
pada ungkapan tradisional yang maknanya berkaitan 
dengan sila-sila dalam Pancasila.Ungkapan-ungkapan 
tersebut direkam dari slJ<u bangsa Kaili dan suku 
bangsa Pamona. 
Ungkapan tradisional yan9 diuraikan disini 
sejumlah 100 ungkapan terdiri: dari : 
50 (lima puluh) ungkapan dari suku bangsa Kaili. 
50 (lima puluh) ungkapan dari suku bangsa Pamona. 
Di samping makna ungkapan-ungkapan itu ada kaitan-
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nya dengan sila-sila dalan Pancasila,juga menggam 
barkan latar belakang kehi~ sosial budaya dari 
masyaral<at pendtj<ungnya, nasehat I.flt.Uc berbuat 
baik, mematuhi norma-norma yang berhubungan dengan 
adat - istiadat, agama, dan peringatan untlJ< 
meninggalkan atau menjatkii perbuatan yang tercela 
dan merugikan. Dorongan lJltlJ< bekerja keras. kasih 
mengasihi sesama manusia dan menanad<an rasa harga 
diri serta keberanian mentJela diri sendiri.keluar-
ga dan masyarakat luas dan lain sebagainya, terca-
kup dalam mal<na ungkapan-uncj<apan tersebut. 
Ungkapan-ungkapan tersebut biasanya disaq>ai-
kan oleh para orang tua atat.Jpti"t, tokoh masyarakat, 
baik melalui pertenuan - pertenuan resmi ataupun 
tidal< resmi kepada kel~ sosial, kepada 
keluarga, atau kepada seseorang. 
Biasa juga ungkapan-ungkapan itu berupa sindiran, 
baik secara langst11g ataupl.Kl tidal< langsung kepada 
anggota masyarakat,yang melanggar norma-norma atau 
yang lupa daratan. 
Oleh karena itu ungkapan adalah juga merupa -
kan alat kendali dalam masyarakat ataupun dalam 
keluarga. 
Kalau ada orang atau kel~ sosial yang berbuat 
sesuatu yang bertentangan dengan norma yang 
berlaku, mal<a ungkapan sangat berperan untlJ< 
rnen1)eringati atau menyadarkan orang - orang yang 
melanggar norma-norma tersebut. 
Perlu pula diketahui bahwa ungkapan-ungkapan 
dalam inventarisasi ini,sebagian mal<nanya tidaklah 
secara langsung tepat pada sila-sila dalam pancasi 
la, akan tetapi maknanya berkaitan dengan butir-
butir nilai - nilai luhur dalam 111Ujud pengarnalan 
pancasila yang berjunlah 36 ( tiga puluh enam ) 
butir. 
Kebudayaan perlu dipelihara dan diselamatkan, ini 
sangat penting untlJ< menjaga identitas klita sebagai 
bangsa Indonesia, sehingga kita tidal< hanyut 
dalam arus kebudayaan asing. Disamping itu juga 
perlu diketahui persamaan dan perbedaan antara 
.. 
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kita, sehingga dengan demikian kita akan berlapang 
dada menerima perbedaan orang lain dengan kita, 
untuk memperkuat rasa kesatuan. 
Yang lebih utama dalam penel itian dan inventa 
risasi ini adalah suatu pembuktian bahwa Pancasila 
s ebagai dasar negara Republik Indonesia memang 
benar-benar berasal dan digali dari bumi Indonesia 
Oleh karena itu penelitian dan inventarisasi 
~erlu di lakukan, j ika tidak ungkapan - uncj<apan 
. ~adi sional, khusus yang rnaknanya berkaitan dengan 
s ila-si l a dalam Pancasila, yang sebagian besar 
i1anya diketahui dan digunakan oleh orang - orang 
t ua, akan mengalami kepunahan. 
Sehubungan dengan itu penel i tian dan inventa-
r isasi ungkapan tradisional yang maknanya 
berkaitan dengan sila-sila dalam Pancas i la mempu -
nyai beberapa tujuan. 
Adapun tujuan-tujuan tersebut akan diuraikan 
pada tujuan inventarisasi berikut ini . 
1. TUJUAN INVENTARISASI. 
Secara umum tujuan penelitian dan inventarisa 
s i ialah mengumpulkan data dan inf ormasi budaya 
bangsa untuk : 
a. menyelamatkan kebudayaan nasional pada 
umumnya dan kebudayaan daerah khususnya 
melalui aspek ungkapan t radisional , yang 
semakin kurang diperhatikan oleh masyara -
kat. Kurangnya perhatian, akibat per 
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 




Membina kelangsungan kehi dupan dan pengem-
bangannya dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. Oleh 
sebab itu inventarisasi dan peneliti an 
ini diharapkan akan memberikan bahan-bahan 
yang berguna untuk tujuan-tujuan tersebut. 
c . Oengan adanya inventarisasi dan dokumentasi 
kebudayaan daerah, terinventarislah unsur -
unsur budaya dalam ruang lingkup ungkapan 
tradisional yang maknanya berkaitan dengan 
sila-sila dalam Pancasila. Hal ini sangat 
penting untuk dapat mengenal dan menghayati 
unsur-unsur buc:laya, c:lalam rangka rnerrbina 
k~budayaan nasional. 
d. Membina kesatuan bangsa. 
Mengenal perbedaan dan persamaan antar dae-
rah dan suku bangsa, akan timbul rasa meng-
hargai dan menghargai dan menghormati 
perbedaan, akan meningkatkan kesatuan dan 
persatuan. 
P-. Mengungkapkan i denditas bangsa antara l ain 
l at ar belakang sosia l budaya, yang telah 
menyatu dengan diri pri badi , baik secara 
peror angan ataupun sebaga i anggot a suat u 
bangsa atau suku bangsa . 
Mengungkapkan identitas bangsa, adalah 
sangat penting artinya dalam pembinaan kep-
ribadian bangsa. 
Di safT'1ing tujuan ulll.Jm, tersebut diatas ada 
pula tujuan khusus yaitu : 
a. Mencatat mengumpul dan menyuSUR' serta 
memelihara ungkapan tradisional yang 
maknanya berkaitan dengan sila - sila 
dalam Pancasila, di daerahnya Sulawesi 
Tengah, untuk memperkaya kebudayaan 
Nasional. 
b. fVlelestarikan nilai budaya daerah Sula 
wesi Tengah, khususnya ungkapan tradisio 
nal, yang maknanya berkaitan dengan sil~ 
sila dalam Pancasila. 
c. Membina dan mengembangkan aspek ungkapan 
tradisional yang maknanya berkaitan 
dengan sila- sila Pancasila, di daerah 
Sulawesi Tengah untuk kepentingan pengem 
bangan kebudayaan agar dapat dinikmati 
oleh rakyat Indonesia umumnya dan rakyat 
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~ iu lawesi T engah pada khusus nya. 
d . Un tuk rnembuktikan bahwa ungkapan tradi s ional 
yang ada di Sulawesi Tengah , ternyata makna -
nya be r kaj tan dengan sila-s ila dalam Panca -
si l a . 
2 . MASALAH. 
Pada waktu sekarang ini masyarakat Inda -
nesia sudah mulai meningkatkan teknologi dan 
melupakan nilai-nilai budaya l e luhur kita. 
Proses pembauran disegala bidang dewasa ini, 
ak i bat besarnya pengaruh moder nisasi, terutama 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, se-
cara sadar a tau tidak sadar, t e lah mempengaruhi 
nila i-nilai budaya lama. 
Banyak nilai - nilai budaya lama yang di 
lepaskan karena dirasakan tidak sesuai .lagi den-
gan tatanan kehidupan baru sedangkan nilai-nilai 
baru diuji dalam masyarakat dan lingkungannya. 
Maka terjadilah krisis atau pergeseran nilai 
dalam masyarakat, sehingga menimbulkan konflik-
konflik sosial. 
Masyarakat seakan-akan kehilangan pegangan 
untuk menentukan sikap dan tingkah lakunya dalam 
tata pergaulan dewasa ini. 
Terjadinya pergeseran nilai - nilai lama dengan 
nilai - nilai baru, dan tidak menentunya sikap, 
tingkah laku masyarakat, untuk mengikuti norma -
norma mana yang menjadi anutannya, berarti masya 
rakat kehilangan pegangan. 
Masyarakat yang kehilangan pegangan akan 
menimbulkan ketegangan sosial,yang dapat melemah 
kan persatuan bangsa. 
Hal-hal tersebut adalah merupakan salah satu 
hambatan dalam usaha membina dan mengembangkan 
kebudayaan nasional. 
Untuk mengatasi hal-hal yang disebut di atas,maka 
diadakanlah penelitian,penggal ian dan inventarisasi-
nilai-nilai budaya bangsa yang dapat dipertahan-
kan dan diles t arika. Ni l ai - ni lai budaya itu 
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dapat ditemukan dalam kandungan ungkapan tradi -
s ional, yang masih ada dalam masyarakat. 
Kenyataannya, ungkapan traisional itu oleh 
generasi muda sudah mulai ditinggalkan satu per 
satu dan akan hilang ditelan zaman. Pada hal 
makna ungkapan tradisional i t u sangat besar 
manfaatnya dalam kehidupan mas yarakat. 
Oleh sebab itu sangat diperlukan usaha -
usaha penggalian nilai - nilai budaya, termasuk 
ungkapan tradisional s ecepat mungkin. Kalau 
tidak digali maka nilai - nilai budaya bangsa 
ki ta, tidak akan diketahui lagi oleh. generasi 
mendatang. 
Khususnya ungkapan tradisional yang ber 
kaitan dengan sila-sila dalam Pancasila, kalau 
tidak diinventarisir dengan segera' maka akan 
hambarlah slogan yang didengung - dengungkan 
bahwa " Pancasila adalah milik bangsa Indonesia 
dan digali dari bumi Indonesia~ Dan akan hilang 
pulalah Identitas bangsa kita di mata dunia. 
Padahal dalam ungkapan tradisional itu dapat 
mengungkapkan latar belakang kehidupan sosial 
budaya bangsa. 
Penggalian dan perekaman ungkapan tradisio 
nal yang berkaitan dengan sila -sila Pancasila 
di daerah Sulawesi Tengah akan dijelaskan dalam 
uraian ruang lingkup penelitian. 
3. RUANG LINGKUP. 
a ). Ruang lingkup penelitian. 
1) Materi. 
Mengingat banyaknya aneka ragam tradisi 
lisan setiap daerah, maka perlu ada 
pembatasan dalam penelitian. 
Sebagai bagian dari tradisi lisan, 
ungkapan tradisional yang berkaitan 
dengan sila-sila dalam Pancasila,adalah 
sasaran penelitian.Ungkapan tradisional 




Pancasila diartikan sebagai suatu 
atau kelompok kata yang khusus 
suatu maksud yang t elah me lembaga 
lingkungan masyarakat pendukungnya. 
Ada beberapa hal penting yang 





a ) Kelompok kata khusus dengan susunan 
katanya yang sudah past i dan tidak dapat 
dipertukarkan. 
I 1) Kelompok kata tersebut t elah rnenyatakan 
a t.au mengarah kepada suatu maksud yang 
pasti, t idak dapat diubah - ubah. 
1: ) Kelompok kata i tu telah melembaga dalam 
masyarakat dan telah di kenal secara turun-
temurun tanpa perubahan arti yang prinsi -
pil. 
Kegi atan inventarisasi materi ungkapan tradi sional 
di sarnpi ng ada kaitannya dengan sila - si la dalarn 
Pancasila , j uga rnengandung amana t atau pesan,petuah 
atau nasehat yang rnengandung nilai etik dan moral. 
Tetapi sebaliknya, rneskipun ungkapan itu berupa 
kalimat lengkap yang isinya hanya berupa pengandai 
an, ataupun rnengandung nasehat atau pesan tidak 
diolah karena tidak ada kaitannya dengan sila-sila 
daJarn Pancasila . Ungkapan-ungkapan tersebut dijadi 
kan sebagai data penelitian. 
Cukup banyak ungkapan yang dikumpul/direkam , 
baik berupa metafora, pengandaian, ataupun pri 
bahasa dan sejenisnya. 
Dari sejumlah ungkapan yang dikurnpul/direkarn, 
setelah diolah, diseleksi, maka diperoleh ungkapan 
yang t epat sesuai dengan dimaks ud T 0 R, Yakni 
Kabupaten Oonggala 50 ( lima puluh ) 
ungkapan. 
Kabupaten Paso 50 ( lima puluh 
ungkapan. 
Ungkapan - ungkapan yang dikumpul/ direkam dari 
B 
Kabupaten Donggala dipungut dari bahasa Kaili, dan 
ungkapan dari Kabupaten Posa dipungut dari bahasa 
Pamona. 
Penentuan/penetapan lokasi penelitian pada 
2 (dua) Kabupaten tersebut atas dasar : 
- Daerah Kabupaten Donggala yang terdiri dari 
17 (tujuh belas) Kecamatan didiami oleh 
suku bangsa kaili pada 11 ( sebelas ) 
kecamatan, dan menggunakan bahasa Kaili. 
- Daerah Kabupaten Paso yang terdiri dari 20 
(dua puluh) kecamatan didiami oleh suku 
bangsa Pamona, dan menggunakan bahasa Pamo-
na, sejLDlah 10 (sepuluh) kecamatan. 
- Dua suku bangsa yang disebutkan di atas, 
jLDlahnya lebih banyak, bila dibanding 
dengan suku bangsa lainnya. 
Baik dalam Kabupaten masing-masing, maupun 
dari jumlah penduduk seluruh Sulawesi Tengah. 
Untuk ungkapan bahasa Kaili dipungut dari 11 
(sebelas) kecamatan, di Kabupaten Donggala. 
Untuk ungkapan bahasa Pamona dipungut dari 
6 (enam) kecamatan dari 10 ( sepuluh ) kecamatan 
yang menggunakan bahasa Pamona diKabupaten Posa. 
Ungkapan-ungkapan yang direkam ditemukan dalam ber 
bagai bentuk, ada yang dalam bentuk kalimat SelllJur 
na, ada pula yang hanya terdiri dari 2 (dua) atas 
3 ( tiga ) kata. 
Setelah melalui pengolahan, ternyata ada ungkapan 
dalam bentuk kalimat SelllJUrna, tetapi maknanya 
tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Sebaliknya 
pula ada ungkapan yang hanya terdiri dari 2 (dua) 
atau 3 (tiga) kata,, nanun maknanya sangat sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Kenyataan lain yang diperoleh atau ditemt..J<an dalam 
penelitian ialah,, bat.ala ungkapan - lllgkapan yang 
dipungut,, tidak senuanya dari orang atau kelCJl1llC)k 
sosial tertentu. 
Plisalnya tngl<apan yang berhubungan dengan latar 
belakang pertanian,, dapat diperoleh atau bersl.11t>er 
dari bukan petani. Hal tersebut dapat terjadi 
._ 
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karena inf ormannya berasal dari keluarga petani 
yang sudah maju, atau orang - orang yang banyak 
bergaul dan hidup dalam masyarakat tani. 
Namun demikian, informan yang dimal<sud tidaklah 
ment:>erikan makna suatu ungkapan atas intrepre 
tasinya sendiri, bila dipertanyakan kembali kepada 
orang-orang tua dari kalangan petani murni. 
. Selain itu ungkapan - ungkapan yang direkam 
dari lol<asi yang berbeda, banyak 1Jlen1'.)Unyai persama 
an makna. Perbedaannya hanya terletak pada bahasa 
yang digunakan oleh suku bangsa yang bersangkutan. 
2) Wilayah. 
a ) • Penduduk • 
Jumlah penduduk yang mendiami daerah 
Propinsi Sulawesi Tengah 5af11Jai pada akhir 
Tahun 1982, 1. 136.487 J1wa yang ter 
diri dari 4 (8flllClt) Kabupaten dan 1 (satu) 
Kata Administratif. 
Penduduk di Kabupaten Paso berjumlah 
280.835 jiwa pada akhir tahun 1982. Kabu -
paten Paso terdiri dari 20 (dua puluh) 
kecamatan dan lol<asi penelitian dilaksana-
kan pada 6 (enam) kecamatan masing-masing: 
- Kecamatan Paso Kata. 
- Kecamatan Paso Pesisir. 
- Kecamatan Lage 
- Kecamatan Pamona Selatan. 
- Kecamatan Pamona Utara. 
- Kecarnatan Tojo. 
Penduduk yang mendiami 6 (enam) kecamatan 
tersebut berjumlah 110.191. Jiwa dan 
mereka disebut suku bangsa ~mona. Suku 
ban~sa Pamona di Kabupaten Posa mendiami-
10 (sepuluh) kecarnatan, dari junlah 20 -
(dua puluh) kecamatan yang ada. 
KelOlllJQk etnis di Kabupaten Paso 
di bagi dalam kelOQ1JOk besar yakni : 
- Suku bangsa Pamona. 
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- Suku bangsa Mori. 
- Suku bangsa Bungku. 
- Suku bangsa Lore. 
Penduduk pada daerah penelitian di Kabupaten 
Posa, mendiami sekitar Danau Posa, pesisir pantai 
yang menghadap Teluk Tomini arah utara, sebagian 
daratan rendah dan sebagian lagi di daratan 
tinggi yang bergunung - gunung. 
Kabupaten Donggala terdiri dari 17 ( tujuh -
belas ) kecamatan, dengan jumlah penduduk 608.151 
jiwa pada akhir tahun 1982. 
Daerah penelitian di Kabupaten Donggala di -
laksanakan pacla 11 (sebelas) kecamatan yakni : 
~ Ka6a1r.8.tan Palu Timur. 
- Kecamatan Palu Barat. 
- Kecamatan Maravola. 
- Kecamatan Dalo. 
- Kecamatan Sigi Biromaru. 
- Kecamatan Tavaeli. 
- Kecamatan Banawa. 
- Kecamatan Sindue. 
- Kecamatan Sirenja. 
- Kecamatan Parigi. 
- Kecamatan Ant:>ibabo. 
Jumlah penduduk yang mendiami claerah penelitian -
pada 11 ( sebelas ) kecamatan tersebut 439.629 
jiwa.Penduduk claerah penelitian tersebut di atas, 
disebut suku bangsa Kaili clan menggunakan bahasa 
Kaili. IYlereka mendiami sebagian besar Lenbah Palu 
Pesisir pantai barat yang menghaclap selat 
Makassar clan Teluk Palu clan sebagian lagi 
di pesisir pantai Tinur yang menghadap kearah 
timur Teluk Tomini. 
Kelompok etnis yang mendiami claerah 
Kabupaten Donggala selain suku - bangsa Kaili, 
terdapat pula beberapa suku - bangsa yakni 
- Suku bangsa Balaesang. 
- Suku bangsa Dampelas Sojol. 
- Suku bangsa Tomini. 
- Suku bangsa Kulavi 
Di~ing suku bangsa yang disebutkan pada 2(dua) 
... 
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kabupaten diatas sebagai 
maka ada pula sU<u bangsa 
s U<u bangsa asli 
yang masU< antara 
lain : 
- SU<u bangsa Bugis. 
- SU<u bangsa Jawa. 
- SU<u bangsa Bali. 
- St..J<u bangsa l'lanado. 
- sU<u bangsa gorontalo. 
Plereka bernu<im di IbU<ota Kabupaten, Ke-
camatan, dan daerah transmigrasi. 
b ) • Bahasa. 
Bahasa yang terdapat di kabupaten Don~ 
l a ialah : 
- Bahasa Tomini : 
Bahasa ini digunakan pada Kecamatan Tomini 
Ploutong dan Tinonbo.Bahasa Tomini ll1efl1Jllflyai 
dialek sebagai berikut : 
- Oialek Lauje. 
- Oialek Tialo. 
- Dialek Tajio. 
Bahasa Solano, terdapat pada sebahagian 
Kecamatan Moutong. 
Bahasa Oampelas terdapat di Kecamatan 
Oampelas Sojol. 
Bahasa Balaesang terdapat di Kecamatan -
Balaesang, dengan di-alek : 
- Dialek Balaesang. 
- Oialek Pendau. 
- Bahasa Kaili terdapat di Kecamatan Sirenja, 
Sindue, Bana.wa, Tavaeli , Palu Tinur, Palu -
Barat, Maravolc;1, Oolo,Sigi Biromaru,Parigi, 
dan Alrpibabo. 
Bahasa Kaili 1Tleff1lunyai dialek sebagai -
berikut 
- Dialek Rai. 
- Dialek Dii. 
- Dialek Doi. 
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- Dialek Unde. 
- Oialek Ledo. 
- Oialek Da'a 
- Oialek Inde. 
Oialek Ija. 
- Dialek Eda. 
- Oialek Ado. 
- Oialek Ava 
- Oialek Tara. 
- Bahasa Pipikoro, sebagian di Kecamatan 
- Bahasa Kulavi , di Kecamatan Kulavi dern;an 
dialek : 
- Oialek l'klma . 
- Dialek Tada. 
- Oialek Uma. 
Dari sejunlah bahasa yang terdapat di Kabupa-
ten Donggala, ternyata bahasa Kaili adalah bahasa 
yang banyak penc:U<ungnya. Walal.JPlil bahasa Kaili 
banyak dialeknya, tetapi pendU<ung tiap dialek, 
dapat memahami dialek lainnya. Bahasa yang L11U11 
digunakan di kabupaten Donggala ialah dialek Ledo 
yang merupakan bahasa pengantar - antar pendU<ung 
dialek di Ibu kota propinsi dan Ibu kota Kabupaten 
Oonggala;. 
Selain bahasa tersebut, sebagai bahasa yang 
diglllakan oleh penducllj( asli, terdapat pula bahasa 
Bugis, Manado, Jawa, Bali,. Khususnya bahasa Jawa 
dan Bali banyak dipakai di daerah transmigrasi. 
Bahasa Bugis yang paling banyak tersebar dimana -
mana di Kabupaten Donggala,karena banyaknya orang-
orang Bugis yang datang sebagai pedagang,pengusaha 
petani dan sebagai Pegawai Negeri. 
Bahasa yang terdapat di kabupaten Posa 
adalah . . 
- Bahasa Plori. 
Bahasa ini terdapat di Kecamatan Plori Atas, 
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I erTbo dan Pet<Js ia. 
Dia) ek yang b~rmasuk dalam bahasa 
JYlori ialah 
- Dialel< Plalio'a. 
- Dialel< Ngusl.JfTbantu (TinCJITllO) 
- Dialek Tiu. 
- Oialek l'loiki. 
- Dialek Watu. 
- Dialel< l"lJO. 
- Oialel< l'lolongkoni. 
- Oialek Ulu'Uwai - Tembe'e. 
- Oialek Pado'e. 
- Oialek l'lori Atas. 
- Bahasa Pamona. 
Bahasa Pamona terdapat di Kecamatan Po 
so Pesisir, Posa Kata, Lage, Pamona Utara-:-
Pamona Selatan,Tojo,Ulu Bongka,An1::>era Kata, 
Arrpera Barone dan Una-una. 
Dleh N, Adriani bahasa ini disebutnya 
bahasa Bare'e. 
Dialek yang termasl_j( dalarn bahasa Pamona 
ialah : 
- Oialek Lalaeo (Aunde'e,Unde,e,Nde,e) 
- Oialek Ta'a dan ""'1ora. 
- Oialek Pu'unboto. 
- Bahasa Napu, terdapat di Kecamatan Lore Uta 
ra. 
- Bahasa Bada Besoa, terdapat di Kecamatan 
Lore Selatan. 
- Bahasa BlJlcj<u, terdapat di Kecamatan Bun<j<u 
Utara, Buncj<u Tengah, Buncj<u Selatan dan 
Menui Kepulauan. 
- Bahasa Bobongko, terdapat di Kecamatan Una-
una ( di Pulau Togian ) . 
- Bahasa Saluan, terdapat di Kecamatan Walea-
Kepulauan. Bahasa ini oleh N. Adriani dan 
Kruyt di~ebut bahasa Loinan atau Loidang 
atau Pladi. 
Dari uraian yang disebutkan diatas,ternyata bahasa 
w~ amlbilbthi tb;ajllliilt!iiilll ~ tb:ti:sm: attii Ww, ... e111 JPbJsoi_ 
Httiill. llimii ~ jjilnWn ljlll!ll1dulUc II sitcu 1bii119ia 
!~ Wasa Illa.ma pig U:.et:sdJru: 110 -
((.,...•Bu .. )) ~ Ila•. :sdwiifCllk 110.9111. jiua.sesnai 
<dWa ~ stat.ist.ik Pmpinsi S111J._...i Tengah ,. 
atlchir tat-. 11982. 
{ l!llilta llJl!Olh:i*. selunlwlp dipenJleh dari Kantor 
Sitatistik Prqllnsi s..t._...i Telll)ilh ) _ 
tC ] • Sosial Budaya. 
Oi lokasi penel.itian pada ~a mata 
pencaharian pencbUc: adalah bertani. Sebagian 
lagi ada yang berkebun. ada sebagai nelayan 
dan ada pula yang berdagang. PendJcU< yang 
tinggal di ibu kota Kecaaatan dan KatJt4>aWi ada 
sehagai pedagang atau pengusaha, pegawai 
pemerintah dan pegawai swasta, serta burtkl 
pabrik, pelatlllan dan bunll di pasar. 
Tenaga kerja kasar seperti bunll dan pe-
tani pada LllltmWlya mendliki tirllj<.at pendidikan 
masih rendah. 
Berbicara mengenai pendidikan di lokasi 
penelitian pada l.mUIWlya menirllj<.at, sebab 
setiap Ibu Kota Keccmatan sudah ada Sl'ITP 
( Sekolah l'lenengah T inrj<at Pertama) , Sl'ITP - Sl'ITP 
itu ada Negeri, ada Swasta. Bahkan ada bebe-
rapa ibu kota kecaaatan telah meni.liki Sl'ITA 
(Sekolah l'lenengah Tinrj<at Atas ) Negeri. 
seperti di Pcmona Utara pada Kahl ipaten Poso, 
dan di Kab11paten Donggala, pada Kecamatan 
Parigi. Bc.lawa. Tavaeli. Pada setiap desa ter 
dapat paling kurang sebuah SO(Sekolah Dasar), 
dan sudah ada pula beberapa desa telah 
meniliki Sl'ITP (Sekolah l'lenengah Tingkat Per -
tana). Negeri mat.pJO Swasta. 
Ktususnya Ibu Kota Kabupaten Poso ter -
dapat beberapa SlllTA baik negeri mat.pJO swasta 
dan Ibu Kota Kabupaten Donggala, yang juga 
Ibu Kata Prapinsi Sulawesi Tengah · yakni 
Kata Palu di ~ing SPITA telah berdiri pula 
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berbagai Perguruan Tinggi. antara lain 
Universitas Tadulako, A A N, I A I N. 
Selain pihak pemerintah mendirikan sekolah -
sekolah, pihak swastapun banyak pula mendirikan 
sekolah, dari tingkat TI< ( T aman Kanak - Kanak ) • 
~i pada Perguruan Tinggi . 
Badan - bahan swasta atau organisasi sosial 
yang bergerak dalam pendidikan rnisalnya 
Muhanlnadiyah, Alkhairat, Yayasan Kristen Protes tan 
dan Katholik, serta organisasi-organisasi lainnya, 
seperti organisasi profesi PGRI ( Persatuan Guru -
Republik Indonesia ). 
Agama yang dipeluk oleh penduduk asli pada 
lokasi penelitian adalah agama Islam dan Kristen. 
Tapi secara keseluruhan penduduk menganut bermacam 
rnacam agama yakni 
Islam, Kristen ·Protestan, Kris ten Katholik dan 
Hindu. 
Penduduk yang banyak beragama I slam ialah pada s uku 
bangsa Kaili, sedangkan pada suku bangsa Pamona 
LJTUmnya beragama Kristen Protes tan sedangkan yang 
beragama Hindu terdapat di daer ah transmigrasi . 
Di lokasi penelitian pada UJLmnya penduduk 
rnasih tetap berpegang pada ni lai - nilai budaya 
peninggalan nenek - rnoyang. Nilai - nilai baru 
kebanyakan berkembang hanya di kota - kota saja 
Di desa - desa, apa lagi di daerah yang jauh dari 
radius kota, rnasih setia dengan nilai-nilai tradi-
sional. 
Terutama aspek adat - istiadat tata cara pergaulan 
dan hubungan sosial,rnasih merupakan norma - norma 
yangharus dipatuhi oleh warga masyarakatnya. 
Ciri atau sifat yang sangat menonjol pada 
penduduk dilokasi penelitian antara lain : gotong-
royong, tenggang rasa, yang masih melekat pada 
setiap anggota masyarakat. 
Dengan pesatnya laju perkembangan ilnu penge-
tahuan sa11ll3i ke desa - desa, maka masyarakat 
dipedesaan di salllJing rnemegang teguh nilai - nilai 
tradisional nanl)aknya secara perlahan - lahan dan 
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cukup selektif sudah menerima nilai - nilai baru. 
Hal ini dilihat, misalnya : 11 adanya keloq10k PKK 
di setiap desa "· 
Kesenian yang masih hidup dan berkembang 
khususnya di daerah penelitian antara lain : 
- Seni kriya, misalnya tenunan sarung Dongga-
la (sarung bomba) dan anyam - anyaman. 
- Seni tari, yakni tari daerah yang tradisi -
anal misalnya : Balia, Raego, Rano, Ndolu, 
~odengki, Dero, Petomu dan sebagainya. 
Dengan perkent>angan yang semakin meningkat 
sekarang ini, sudah banyak tari kreasi baru 
yang diangkat dari tari tradisional. 
Seni nusik, disamping adanya musik - musik -
yang sudah moderen, masih terdapat pula 
musik tradisional/daerah antara lain 
Kakula, Geso- geso, Lalove, Paree, Suling, 
Kacapi, Dunde dan Gant:ius. 
- Seni Sastra, berupa sastra lisan misalnya : 
Ceritera rakyat, legende, dongeng,fabel dan 
beberapa bentt.J< puisi yang terdapat ~ir 
pada setiap daerah, misalnya : T indua, Vaino 
dan sebagainya. 
b ). Sulawesi Tengah selayang pandang. 
1 ) PENDUDUK. 
Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi 
Tengah menurut perhitungan pada Kantor 
Sensus Statistik Propinsi Sulawesi Tengah, 
pada akhir tahun 1982, didiami oleh pendu-
duk sejumlah 1.363.487 Jiwa. 
Propinsi Sulawesi Tengah terdiri dari 
4 ( empat ) Kabupaten dan 1 ( satu ) Kota 
Administratif. 
- Kab. Donggala berpenduduk 608.151 jiwa 
- Kab. Poso berpendudU< 280.825 jiwa 
- Kab. Banggai berpenducij( 290.229 jiwa 




Sedangkan Kata Adni.nistratif Palu sudah termasU< 
dalam daerah Kabupaten Donggala. 
Penduduk Kabupaten Donggala didiami oleh suku 
bangsa asli, yakni : suku bangsa Kaili ~las, 
Balaesang, TC111ini, Kulavi, di ~ing stJ<u bangsa 
pendatang. Hubungan sosial atau pergaulan antara 
perrl..rl.-'< asli dengan suku bangsa pendatang cukup 
baik, karena perkawinan antar suku bangsa tidak 
menjadi permasalahan. 
Penduduk yang mendiami Kabupaten Posa adalah 
suku bangsa Pamona. Bungku, Mori dan Lore, di sam-
ping suku bangsa pendatang. 
Penduck.J< yang mendiami Kabupaten Banggai di -
~ing suku bangsa pendatang, terdapat suku 
bangsa asli, ialah Suku bangsa Saluan , Banggai 
dan Balantak . 
Penduduk yang mencliami daerah Kabupaten 
8uol Toli-Toli, di saR{ling suku bangsa pendatang 
terdapat suku bangsa asli yakni : suku bangsa 
Buol dan suku bangsa Toli - Tali . 
Pemu<iman pendudU< di Sulawesi Tengah sebagi-
an di pedalaman (gunung-gunung dan dataran rendah) 
dan selebihnya be:rnU<in di daerah kepulauan, dan 
pesisir pantai. 
Suku bangsa pendatahg pada LJ1U111ya sudah 
berintegrasi dengan penc:tudlj( asli,dan bahkan sudah 
banyak yang kawin dengan pendudU< asli dan telah 
beranak - cucu. 
Banyak suku bangsa yang datang di daerah ini 
karena keadaan alam dan lingkungan yang terbU<a 
lebar untuk penghidupan. 
Dleh karena keadaan alam, l uasnya daerah yang 
potensial 1J1tuk pertanian, serta kurangnya 
pendudU<, maka di tiap Kabupaten terdapat beberapa 
daerah permukiman transmigrasi. 
2) LETAK DAN LUAS WILAYAH. 
Daerah Tingkat I Propins i Sulawesi Tengah 
memiliki luas wilayah kira - kira 6.B03.3Cll ha 
dan sebagai propinsi yang ke 23 dari 27 propinsi 
18 
yang ada di wilayah Negara Repthlik Indonesia yang 
terletak dalarn batas wilayah 
2° L. ll., a 3 48' L. S. 
11 q ·fl?< I 13. T • 120°20 ' B.B. 
Di sebelah utaia terbatas dengan Laut Sulawesi dan 
Propinsi Sulawesi Utara, di sebelah selatan ber-
batas dengan Propinsi Sulawesi Selatan dan -
Propinsi Sulawesi Tenggara. 
Di sebelah barat terbatas dengan Selat Plakassar 
dan di sebelah tinur berbatas dengan Laut Plal'-'<u. 
Propinsi Sulawesi Tengah yang terdiri dari 
4 (~t) kabupaten memiliki 62 ( enam puluh dua ) 
kecamatan yakni : 
- Kabupaten Danggala terdiri dari 17 (tujuh -
belas) kecamatan, dengan luas daerah 
+ 23.497 km2. 
Kabupaten Paso terdiri dari 20 ( dua puluh) 
Kecamatan, dengan luas daerah ±_ 24.112 Km2. 
- Kabupaten Banggai terdiri dari 14 (enµ1t 
belas) kecamatan, dengan luas daerah + -
13.163 km2. 
- Kabupaten Buol Tali - Tali terdiridari 11 
(sebelas) kecamatan dengan luas + 7.261 km2 
Wilayah Sulawesi Tengah kurang lebih 65 % masih 
merupakan hutan, sedanlj<:an 35 % terdiri dari 
dataran rendah yang relatif Seflllit sepanjang 
pantai. 
3) IKLIPI. 
Pada unumnya iklim di Sulawesi 
dipengaruhi aleh dua nusim, yaitu 
yang kering, dan nusim tinur 




IY'usim barat biasanya berlangsung dari bulan 
IJ<tober salf1Jai dengan April, dan nusim tinur 
berlangsung dari bulan April ~ dengan 
IJ<tober, yang ditandai banyaknya turun hujan. 
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Dengan demikian dalam setahun curah hujan 
di Sulawesi Tengah bervariasi antara 8CXl 
3CXlO nm, kecuali di Lenbah Palu yang kurang 
hujannya, bervariasi 4{I) - 1CXll nm setahun. 
Suhu udara di S~lawesi Tengah pada dataran 
tinggi berkisar 20 - 30° celcius dan pada datar 
an rendah berkisar 25° - 30° celcius 
dengan kelentJahan berkisar rata - rata antara 
71° - 76~ 
Ti pe iklim tropis dengan curah hujannya yang 
bervariasi dari satu telJllat dengan telJllat lain-
ny a, terbukti dengan adanya telJllat yang kurang 
hujannya. 
Kata Palu sebagai lbu Kata Propinsi Sulawesi 
Tengah, dan Ibu Kata Kabupaten Donggala juga 
sebagai Kata Acininistrasi, pada waktu siang 
udaranya panas, karena terletak pada daerah 
gari s khatulistiwa. 
Tentang flora, dan fauna, daerah ini memiliki 
beberapa jenis fauna yang khas, dan hanya 
ditemukan di s ini seperti Anoa dan burung 
maleo. Di sarrping itu dit~an pula binatang -
binatang lainnya seperti dorrba, kant:Jing dan 
berbagai jenis burung dan ular. 
Floranya, dikenal berbagai ma.cam tlJltruhan 
baik sebagai bahan pangan,maupun sebagai ramuan 
obat - obatan. Terdapat pula berbagai macam 
kayu, seperti kayu hitam dan kayu bayam, kayu 
l unak untuk bahan bangunan ataupun diolah menja 
di papan triplex. 
Hasil lain berupa,kelapa, cengkeh, rotan, 
kopi, yang merupakan komoditi eksport sebagai 
sLllDer devisa, di salJlling bennacam - ma.cam kayu 
lainnya. 
4) B A H A S A. 
Daerah Sulawesi Tengah yang didiami oleh be-
berapa suku bangsa asli dan pendatang mempunyai 
berbagai macam bahasa. 
Sesuai data yang diperoleh dari SURVEI 
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Bahasa - bahasa di Sulawesi Tengah tahu11 1978,ya11g 
mengemul<ak.an tentang situasi kebahasaan di Sula-
wesi Tengah dengan jalan / cara mengunjungi 
Kabupaten dan Kacamatana ; 
a) Bahasa yang terdapat di Kabupaten Donggala 
ialah 
- Bahasa Tomini. 
- Bahasa Solano. 
- Bahasa c:laqlelas. 
- Bahasa Balaesang. 
- Bahasa Pipikoro. 
- Bahasa Kaili. 
- Bahasa Kulavi. 
- Bahasa Petapa. 
b) Bahasa yang terdapat di Kabupaten Posa 
ialah 
- Bahasa fYk>ri. 
- Bahasa Pamona. 
- Bahasa Napu. 
- Bahasa Bada Besoa. 
- Bahasa Bun~u. 
- Bahasa Boborl9<u. 
- Bahasa Saluan. 
c) Bahasa yang terdapat di Kabupaten Banggai 
ialah : 
- Bahasa Banggai. 
- Bahasa Saluan. 
- Bahasa Balantak. 
- Bahasa Andio. 
d) Bahasa yang terdapat di Kabupaten Buol -
Toli - Toli ialah : 
- Bahasa Buol. 
- Bahasa Toli - Toli. 
- Bahasa Dondo. 
Dari se .itJ11lah bahasa 







nya adalah bahasa di Kabupaten Donggala 
dan Kabupaten Posa. 
Disamping bahasa-bahasa yang disebut -
kan di atas sebagai bahasa pendudU< asli, 
terdapat pula bahasa sU<u bangsa pendatang 
yang dipakai sebagai alat konunikasi 
antara mereka. 
S) SOSIAL BUDAYA. 
Kehidupan sosial budaya pendudU< di Sulawe 
si Tengah, sebagian besar dapat dilihat pada 
uraian terdahulu, yaitu kehidupan sosial pada 
Kabupaten Oonggala dan Kabupaten Posa. 
Namun demikian perlu pula diketengahkan -
beberapa hal yang belum disebutkan pada uraian 
terdahulu. 
Karena banyaknya sU<u bangsa di Sulawesi Tengah 
maka banyak pula macam ragannya adat istiadat 
rakyat yang berbeda - beda. 
Perbedaan - perbedaan t e rsebut meliputi 
antara lain 
- Pakaian. 
- IYlakanan khas. 
- Upacara menyant>ut ke lahiran anak dan 
kematian. 
Pelaksanaan upacara adat di Sulawesi Tengah 
pada umumnya dilaksanakan dalam hubungannya 
denga n : 
a ) Upacara yang berhubungan dengan daur 
kehidupan, mulai dari masa hamil s~ai 
mel ahirkan, upacara INISIASI sampa i 
dewasa , peminangan, pe rkawinan, penyem-
buhan orang sakit dan upacara kematian . 
b ) Upacara dalam b i dang pertanian, mul ai 
dari pent>ukaan t anah pertanian, pengo -
lahan tanah, rnenanam , sampai pada 
pemet ikan hasil atau panen. 
c ) Upacar a memulai suatu peker jaan, misal-
nya : menbangun rumah , pindah atau naik 
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di nJmah baru. 
Sopan santun pergaulan, kekerabatan diatur oleh 
tata krama sosial yang diadatkan dalam rangka 
saling memelihara dan menghargai norma - norma -
sosial t~rmasl.J<: menyangkut kepercayaan. 
Kerja sama dan adanya saling menghargai 
antar pemeluk agama yang berbeda - beda menbuat 
suasana aman dan tenteram. 
Rasa persatuan dan kesatuan dalam satu wawasan 
nusantara, bagi penduckJ< di Sulawesi Tengah 
telah tertanam dan terbina dalam Jl.Wa mereka. 
Peninggalan sejarah dan purbakala, banyak ter -
dapat di pelosok daerah Sulawesi Tengah, antara 
lain dalam bentl.J<: bangunan / arsitek kuno 
seperti : Lobo, Tant:Ji, Istana Raja. 
Peninggalan megalit misalnya : Patung, menhir, 
kalanba, LulllJang batu, Dolmen, dan Batu Dakan 
yang menjadi perhatian dan penelitian para ahli 
4. Pertanggungjawaban prosedur Inventarisasi. 
Tahap kegiatan pelaksanaan inventarisasi 
data ungkapan tradi sional, diatur sebagai 
berikut 
a. Tahap persiapan. 
Penanggung jawab aspek membentuk tim 
peneliti/penulis yang terdiri dari : 
- Ketua/penanggung jawab aspek : 
Ors. Indra. B. Wumbu. 
- Sekretaris/merangkap anggota : 
Badrun Ali, BA. 
b. Ketua tim mengadakan pertemuan dengan para 
anggota, menjelaskan isi T o ·R, dan hasil 
penataran/pengarahan di Cisarua Bogar . Kemu-
dian TOR dipelajari dan ditelaah oleh setiap 
anggota Tim karena TOR adalah pedoman utama, 
untuk merekam data , dan menulis hasil inven-
tarisasi. 
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r· . Mengadakan Studi kepustakaan, terutama menyan~ 
kut materi yang relevan dengan obyek inventari-
sasi. 
Kegiatan ini dibarengi dengan penelusuran ung -
kapan tradisional yang mungkin telah pernah di-
publikasikan, agar tidak terjadi duplikasi. 
d. !Ylenyusun panduan wawancara yang akan diperguna-
kan di lapangan. 
e. Melakukan penjajakan terhadap calon - calon 
informan, melalui Kasi Kebudayaan di Kabupaten, 
dan para Penilik Kebudayaan di Kecamatan-
kecamatan, sebagai calon lokasi perekaman data. 
f. Menetapkan lokasi penelitian / perekaman data 
yakni Kabupaten Oonggala, pada suku bangsa Kai -
li yang berbahasa Kaili, dan Kabupaten Posa 
pada suku bangsa Pamona yang berbahasa Pamona. 
g. Peni:Jagian tugas anggota tim, masing masing 
untuk Kabupaten Donggala dan Kabupaten Posa. 
Setelah tahap persiapan, maka para peneliti 
langsung melaksanakan kegiatan i nventarisasi di 
lokasi penelitian. 
Kegiatan pada tahap ini diawali pertBffl..lan 
dengan Penilik Kebudayaan melalui bantuan Kasi 
Kebudayaan di tiap kecamatan sebagai lokasi penel.i 
tian. Plaksudnya untuk menetapkan calon informan 
yang berasal dari pewaris aktif dari tradisi lisan 
/ungkapan tradisional yang berkaitan dengan sila -
s ila dalam Pancasila. 
Setelah calon - calon informan ditetapkan, 
kemudian dikunjungi, bersama Penilik Kebudayaan. 
Mereka diberikan penjelasan materi yang akan di 
i nventarisir, dan informasi tentang tujuan 
perekaman/penelitian ungkapan tradisional. 
Hal tersebut dilakukan agar tintJul gairah informan 
untuk menuturkan tradisi yang diketahuinya secara 
jujur, ikhlas dan obyektif. 
Melalui pedoman wawancara, menga j ukan kata - kata 
pendahuluan yang ada kaitannya dengan ungkapan 
tradisional, kemudian informan mengemukakan ungka-
pan yang diketahuinya. 
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Peneliti menulis bunyi IJlgkapan. kenudian dibaca-
kan kentJali. agar tidal< terjadi salah tulis dalam 
bahasa daerah. Setelah dibacakan. kenudian peneli-
ti menanyakan arti tiap kata dalam bahasa 
Indonesia. 
kenudian secara keseluruhan uncj<apan tersebut 
diterjemakan ke dalam bahasa Indonesia secara 
bebas. Oalam hal menterjamakan secara bebas ini. 
peneliti sering menanyakan kentJali. apakah sudah 
tepat atau sesuai dengan maksud uncj<apan tersebut 
kepada informan atau kepada Penilik kebudayaan 
yang tahu pasti bahasa daerah yang bersancj<utan. 
Lancj<ah ini diakhiri dengan pertanyaan kepada 
informan mengenai makna ungkapan. Isi dan makna 
ungkapan diuraikan secara jelas oleh informan. 
Uraian tersebut dihubuncj<an pula dengan latar 
belakang kehidupan sosial budaya masyarakat setem-
pat. 
Selanjutnya informan menjawab pertanyaan 
pertanyaan sebagai berikut : 
- dima.na uncj<apan tersebut dipakai, apakah di 
pesta, diteq:>at lJIUll, dipertenuan resmi , 
atau dikalangan keluarga dan lain - lain . 
dalam situasi bagaimana ungkapan itu diper-
gunakan ( sedih, genbira. marah, f ormal, 
informal, dan lain - lain ). 
Siapa - siapa yang terlibat salam penuturan 
ungkapan tersebut dari kelOflllok sosial ter-
tentu. misalnya : petani, nelayan buruh dan 
sebaqainya. 
Untuk mengakhiri komentar informan,peneliti 
melengkapi data, dengan menanyakan sesuatu 
yang di anggap perlu demi keseR1Jl.Jrnaan data 
Dengan terklJflJl-llnya data mentah yang 
tidak dibatasi dari inf orman yang cukup 
banyak, maka kegiatan selanjutnya ialah 
mengolah data,menyusun dan menulis laporan. 
Tahap pengolahan data, penyusunan dan penu-
lisan laporan. 
Pada saat mengolah data,senua uncj<apan 
t radisional yang direkam, diamati, disaring 
dan di sesuai kan dengan kehendak TOR. 
... 
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Dalam TOR telah ditegaskan, bahwa un«j<apan tradi-
sional yang diinventarisir, adalah unbJ< menggali 
nilai .ilai budaya yang dapat menberikan inf onnasi 
tentang kehid.Jpan kultural suatu masyarakat ter-
tentu. BU<an saja bermanfaat bagi pelestarian 
nilai-nilai bagi masyarakat itu sendiri, tetapi 
juga berguna bagi pentiinaan clan pengentlangan keru-
dayaan nasional. 
Oleh karena itu dalam memili h/menyaring data 
yang telah direkam,diutamakan un«j<apan tradisit"1al 
yang isinya benar-benar mence:rmiri<an nilai - nilai 
yang berkaitan dengan sila - sila dalam Pancasila. 
kenudian l.lf'tj<apan tradisional yang ada kaitarTiya 
dengan butir 36 , sebagai nilai - nilai luhur dalam 
pengamal an Pancas ila. 
Pengolahan data dilakU<an secara t erpisah 
oleh masing-masing penel iti/penulis dari 2 ( clua ) 
daerah Kabupaten. 
Pada tahapan penyusunan laporan sering diadakan 
pertenuan anggota tim untt.J< menserasikan bantU< 
dan susunan laporan, yang memenuhi ketentuan TOR. 
Dalam menyusun laporan 1n1 tim dibagi, masing-
masing 1 (satu) orang menguraikan IJlCj<apan dari 
bahasa Kaili sesuai daerah penel i tiannya, 1 (satu) 
orang menguraikan un«j<apan dari bahasa Panona, clan 
1 (satu) orang menguraikan pendahuluan saq>ai pada 
pertanggungjawaban ilmiah. 
Tahap terakhir ialah penulisan laporan , 
dimana fungsi bahasa sangat menentt.J<an.Oleh karena 
i tu maka selesai menulis laporan , diadakan lagi 
pertf"'Ttuan para anggota tim hkusus untU< menentap -
kan penggunaan bahasa yang baik clan benar. 
Setelah selesai pertenuan khusus,lalu disusun 
l ah l aporan secara keseluruhan dengan sistematik 
sebagai berikut : 
BAB. I. PENOAl-l.LUAN. 
1. Tujuan Inventarisasi . 
2 • l'lasalah. 
3. Ruang lingk~. 
4. Bertanggungjawaban Prosedur Inventari-
sasi. 
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BAB. II. l.WGKAPAN TRADISIONAL OAN ·URAIMWYA. 
BAB. III. K E S I ~ P U L A N 
DAFTAR PUSTAKA 
LAl'PIRAN - LAPPIRAN 
a. Oaftar unc;l<apan 
b. Oaftar Informan 
c. Peta. 
8 A 8. II 
UNGKAPAN TRAOISIONAL DAN URAIANNYA 
Dalam Uraian pada ruang lingkup telah dinyatakan 
bahwa ungkapan-ungkapan tradisional yang berkaitan 
dengan sila-sila Pancasila, dipungut dan diinven -
tarisir dari sU<u bangsa Pamona di Kabq:Jaten Paso 
clan sU<u bangsa Kaili di Kabq:Jaten Donggala. 
UllCj<apan yang diinventarisir dari dua sU<u 
bangsa tersebut berjunlah 100 (seratus), ma.sing -
masing • 
- Kabupaten Donggala 50 (lima pultll)!Jtj<apan. 
- Kabupaten Paso 50 (lirna Pultll)ungkapan. 
Uraian setiap ungkapan yang di sajikan, disus un 
menurut susunan sebagai berikut : 
a . Kalirnat ungkapan dalam bahasa daerah. 
b . Kata demi kata bahasa daerah diartikan ke 
dalarn bahasa Indonesia , s esuai urutan kata 
urnj<apan. 
c. T er jemahan beb<.s dar i uni;fo:tpa n ters el:iut k tJ 
dalarn bahasa Indonesia, sesuai strU<tur -
bahasa I ndones ia, agar mudah dipaharni, 
dengan tidak mengur angi maksud dari ungka -
pan tersebut. 
d. Uraian makna dan isi ungkapan, secara ke -
s el ur uhan yang berhubungan dengan latar 
be lakang kehidupan s osial masyarakat. 
Selain itu ada pula tantiahan komentar pengum-
pul/peneliti dan i nforman tentang ungkapan ter -
sebut. Pada akhir nya dijelaskan makna uncj<apan itu 
ada kaitannya dengan sila - sila dalam pancasila, 
atau sesuai dengan nilai - nil ai ltilur dalam 
36 buti r pengamalan pancasila. 
Adapun s istimatika penyajian uruj<apan dari kedua 
s l.J<:u bangsa ter sebut di atas , diatur sebagai 
heril<ut 
a. Penya jian 50 (lima pulrn ) uncj<apan tradi -
sional dari sl.J<:u bangsa Kaili dalam bahasa 
Kaili, diurut sesuai abjad. 
b. Penyr1 j ian 50 <lima pullki ) 1Jncj<apan t. radi -
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sional dari SU<:u bangsa Pamona dalam 
bahasa Pomana, diurut pula sesuai abjad. 
SebeltB menguraikan makna tiap lJlfj<apan maka sebaik 
nya disajikan rulu IJtj<apan-l.Jnfj<apan yang diinven -
tarisasi sebagai berikut 
Un9<apan - IJtj<apan dalam bahasa Kaili. 
1. Ada kodi - kadi, age - age. 
2. Aga ri situmo ba risi. 
3. Agina mainga , ne maonga. 
4. Agina mosintonga ri mata, ne mosiuli ri bengo. 
s. Ane aga mamala ralent>a, ralent>a singganimo. 
6. Ane rnDfllJepesavi poleriba, paritiflllu ruru,pade-
ri tai, pade ri vinga. 
7. Ane mevava ratubengosi ea. 
B. Ane moleriba, ne matebantia. 
9. Ane makaa makata, ane malulu mabalu . 
10. Ane raipa tinti aona, raipa masala eo. 
11. Anu hau ba tumai. 
12.Bela bulava ri ngata ntana, bela salaka ri 
ngata ntlata, kupokanopa ngataku ntmto. 
13. Da nantima vase ika, risakayamo aku . 
14. Da ratimba , da rausulu . 
15.Damo mopasande nte tupu. 
16. Dama rakuya, vesi vaimo uwere. 
17. Ivei - veimo ruru, ledo kayu makabubu . 
1e. Kant>ana rapola111Ji bivi. 
19. Kana mosaongumo sakaya. 
20. Kupotuobaimo apu etu. 
21. L001Je salaka nupokaul<a tau, lOfllJe bu lava iko 
ntlota ttnai. 
22. l'ladungga - dungga ment>angu. 
23. l'lajaa - mallJlllle rajari tani 
24. l'lajea lale bo majea. 
25. l'lalanga kutuvumo, maede 
26. l'lantamo - mangaa, ralent>a 
71. Plantamo rakava , mangaa 
28. Anu vau kana nienga 
29. Plojara ball.llba , manente 
:IJ. Plosi tataka pangguru • 







32. Nabelomo saito kana nabelopa randua, 
nabelomo randua, nelabipa belona nadea. 
33. Natopa ntimali. 
34 • Ne mopalo flllaSCJa. 
35. Nano eva vanga vonona. 
36. Nano lllClqlCll"ikeke. 
37. Nemo rapakabubu rua nggani uwe. 
38. Nemo tutu nggapora, ratutuika epu. 
39. Nibolo talingana. 
40. Nikanu le nagana sangga nu, niunggeraka ni 
Lngona dunia. 
41. Nipaa lara matana. 
42. Noa - noanumo, tenggo tenggoouno. 
43. Rakaranggonusi qJasangganimo. 
44. Ralinggu np:Jtoboyo, ragonu RlJOtovu. 
45. Raranu nuporara, raraku kuporara. 
46. Sakayanu nuposakaya, sakayaku kuposakaya. 
47. Sakide nt>oi sakide, nadea nt>oi nadea. 
48. Tuaka kana matuakamo, tuei kana matueimo. 
49. Toto were rasi bagia. 
50. Tuma ntani mombenga keke. 
-Un<j<apan dalam bahasa Pamona. 
1. Ane maniu rasi damai, ane balanta, rasi 
dapaya. 
2. Ane damangketi yunu, keti koronu riunya. 
3. Ane ose nudasi manee 
ota nudasi, kaneenya eva 
eva ose, ane 
ota. 
4. Eva lana be moyomggu. 
5. Eva teka - teka ri raa maiga ll{:Jetopa 
topa. 
6. Eva voli. voyo vatu ndano'o 
kuya , irei kuya. 









11. Plau morarena, manoto palirmuenya. 
12. fWlau nasuaba ncu!Tbara, todo ri ponuanya. 
13. fWlau sondo taburia, jamo metutu melinja. 
14. Plau sion<j<ani rowi, dayo damo sori-sori. 
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15. Mau laso vitimu , papelemo timpumu. 
16. Mate ngkuju. 
17. ~ntuara ri Pue Vavo ntana. 
1 8. Plepue sawi raowa, manyont>a tudu torate. 
19. Plesusu belu, mekanda beruu. 
20. Pletaka mpo tambata, oso vata, oso tambata 
21. Pletingku eva uani. 
22. ~takio ntimali. 
23. Molime ri tantJaroa. 
24. Natima ri kaede uwe. 
25. Natoro kaliogunya. 
26. Ndayogo ri tongonya. 
27. Ne'e manee bengo. 
28. Ne'e monangu buaja. 
29. Ne'e eva imagaya. 
30. Ne'e tiro kura. 
31. Ne'e pipi tunda. 
32. Ne'e moata ncambali. 
33. Ne'e ndasopu ncayae. 
34. Ne'e tingara eo. 
35. Ne'e nunjuaka ana ngkaju. 
36. Ne'e makuni kayupa. 
37. Ne'e mampetiro yangi. 
38. Ne'e sibente mangkamberosi bengo. 
39. Ne'e eva garanggo ri babanya . 
40. Ne'e moara mboncea. 
41. Ne'e tingra aje. 
42. Pakataja vukumbuyu. 
43. Pesilika tonci sanepa. 
44. Polo bolusu. 
45. Re'e kukoni, be re'e kukon i . 
46. Rivoboncoyo marimba, lou sangkani-nqkanimo. 
47. Sipande raya tuvu, s ipande raya mata. 
48. Situvu maroso. 
49. Sese ntabako momi . 
50. Songka se'i ri r a pa nykiremo. 
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Un<j<.apan - I.Jnfj<apan dalam bahasa Kail i. 
1. a. Ada kodi - kodi ~ oge . 
2. b. ~t kecil - kecil besar - besar. 
3. c. Adat walaupun kecil, tetapi flleiiPXlYai nilai 
yang sangat luas. 
l'lakna ...-.j<apan ini mengaFllblg suatu na-
Sehat dan juga sebagai pesan. agar tnan.JSia 
tahu mentjliirgai tata krc.a~ adat - isti.adat 
yang berl.aku. 
~ ini biasa digmakan orang 
06cVlg tua. terutana orang tua adat, sebagai 
nasehat agar jangan meninggalkan nilai -nilai 
adat yang sudah berlaku didalCIIR masyarakat. 
Salah satu contoh, misalnya : seorang 
anggota masyarakat hendak melaksanakan t.4Ja -
cara perkawinan, tetapi salah seorang dari 
orang yang berf1..11gsi dalam t.4Jacara tersebut 
tidal< diundang. Orang i tu tidal< akan datang, 
sehingga kadang-kadang upacara tertt..lda atau 
tersendat - sendat. Pada saat seperti itulah 
digtn:tkan I.JflCj<apan ini • karena tidal< ada 
pernjlargaan kepada seseorang. 
BU<:an saja orang yang berflJlgSi, orang 
lain ~ f1Jl9si • dan bahkan keluar9<Jflya 
sendiri kalau tidal< dit.n:lang, tidal< akan 
hadir. Kenudian orang bertanya mengapa tidal< 
hadir, lalu digtM'lakan t.I"9<apan ini se -
bagai jawabannya. 
Kebiasaan manusia sering pandang biasalremeh 
saja terhadap keluarga I famili dan bahkan 
saudara kandungnya. Kalau mengadakan suatu 
pesta sytj<uran yang kecil-kecil, biasa kalau 
bertemu di jalan atau di tempat lain dia 
mengundang keluarga atau saudara kandungnya. 
Pada saat inipun orang bisa menggunakan ung-
kapan tersebut, dan biasa diiringi dengan 
kata-kata, saya punya rumah sendiri dan 
ingat bahwa saya punya isteri I suami. 
Maksud ungkapan ini adalah walaupun 
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adat itu kecil tetapi ~yai nilai yang 
sangat luas. yang menyangkut harga diri dan 
nilai keneraJSiaan.Apabila adat itu dilanggar 
atau tersalah sedikit. bisa meat>awa penganjl 
yang besar. dan apabila adat itu kita junjung 
maka ia lftBllPlSlYai nilai. yang tinggi dan luas 
J~las. bahwa makna urgcapan ini be:rkait 
an dengml salah satu sila dalain ·Pancasila. 
karena mengancUig ajaran menju'lj.ri] tinggi 
nilai keman.JSiaan. Nilai ini tercennin pada 
sila ke 2 (dua) : Kemanusiaan yang adil dan 
beradab. · 
2. a. ~ ri situno bo ri si. 
b. Hanya di situ dengan di sini. 
c. Hanya disitu dan disini. 
l'lakna Lf'9<apan 1n1 mengancll1g suatu 
pernyataan yang bersifat atau yang 
mengandung adanya kerahasian. yang hanya di-
ketahui oleh dua orang atau dua pihak. 
Uncj<apan ini biasa digunakan oleh 
orang. apabila ada hal - hal yang menyangkut 
nama baik seseorang ataupun nama baik suatu 
keluarga.dan hanya diketahui oleh pihak yang 
tertentu. 
~isalnya. si A mengetahui hal ikhwal si c. 
dan si B juga mengetahuinya. tetapi orang 
lain belum mengetahuinya. Apabila si A. dan 
si B. berbincang - bincang. secara tidak di 
sadari tersebutlah perihal diri si c. yang 
kurang baik. Ternyata dalam pengetahuan 
mereka. bahwa hal tersebut belum diketahui -
oleh orang lain. maka pada saat itulah 
uncj<apan ini dipakai. 
Dapat pula un«j<apan ini digu-ekan. apa-
bila ada penbicaraan rahasia antara dua 
orang. atau antara dua keluarga yang menyang_ 
kut harga diri dan martabat keluarga. 
l'lakna un«j<apan ini jelas ada kaitarvlya 
dengan salah satu sila dari sila-sila dalam 
33 
Pancasila, karena di dalanwlya terkandung 
nilai kemanusiaan, yaitu pada sila yang ke 2 
(dua) yakni : Kemanusiaan yang adil dan ber -
adab. 
3. a. Agina mainga, ne 
b. Biar berhati-hati ,, jangan 
maonga. 
mati lemas. 
l'lakna lJlgkapar1 ini mengandung suatu 
nasehat atau pesan,, agar orang selalu berhati 
hati dan selalu waspada dalam melal<IJ<an suatu 
usaha atau pekerjaan. 
Ungkapan ini sering dipal<ai orang, ter -
utama orang - orang tua sebagai petuah dan 
peringatan agar seseorang selalu siap sebelum 
mendapat bahaya atau tantangan.Segala sesuatu 
nya harus disiapkan sebelllTI usaha atau kerja 
dilTl..llai. Sebab, hal -hal yang kecilpun dapat 
~ngarl.lli sesuatu usaha atau kerja, yang 
dapat rneni.ab.Jlkan kerugian besar. 
Sebagai contoh misalnya : Seseorang yang 
hendak pergi jatll,, selalu diingatkan oleh 
orang - orang tua agar menOataJa persiapan ·yang 
banyak dari yang di.perkirakan.Artinya,,sebelun 
mendapat bahaya,, seseorang harus sudah s.iap. 
A tau dengan contoh : J ika waktu nelam, 
pintu rt.mah walaupun sudah dikl.SlCi, tapi di -
palang lagi dengan kayu, agar tidal< kecurian. 
Peringatan seperti yang dilnaksud dalam 
IJ9<apan ini adalah suatu dorongan, agar se -
seorang jangan 5af1llCli rugi atau bahaya. 
Pada dasarnya IJ9<apan ini ditujlJ<an 
kepada hal - hal yang bersanrj<utan dengan ke-
selamatan marusia. 
1¥1akna LDJ<apan ini berl<aitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila,, yang tercer-
min pada nilai - nilai luhur pengamalan dan 
penghayatan Panc:asila dalam butir ke 6 (enam) 
yakni 
Saling mencintai sesama man.1sia. 
14. a. Agina mositonga ri mata, ne 
b. Biar saling bU<a di mata, jangan 
mosiulu ri bengo. 
b<Jku bilang di belakang. 
c. Lebih baik berkata terus terang, jangan 
saling rnengt..11'Jat. 
Makna t.ngkapan ini mengandung suatu 
pernyataan yang berani berterus terang, dan 
l.ITipatan adalah suatu cara yang nunafik. 
Suatu dorongan atau suatu nasehat yang di-
tujukan pada seseorang agar selalu berpegang 
teguh bahwa, katakanlah sesuatu yang benar 
itu walaupun pahit. 
Kalau orang yang suka meng1J11Jat akan 
menint>ulkan ketegangan antar individu atau 
keloqxik sosial. 
Ungkapan ini biasa diQUnakah setelah 
selesai mengadakan pertenuan/nusyawarah desa, 
atau nusyawarah antar kelCJ!Tl)OI< sosial atau -
pun antar keluarga • bahkan antar individu. 
Sebell.ITI ditutup pertenuan tersebut.maka 
diajtj<anlah t.ngkapan tersebut. agar senua 
pihak mengaj~an pendapatnya 11 sehingga tidal< 
ada yang tidak merasa puas. 
l'laksucl t.ngkapan ini ialah mendorong 
orang agar berani mengatakan apa yang benar. 
dan tidak nunaf ik. Jelaslah bahwa ungkapan 
ini ada kaitannya dengan sila - sila dalam 
Pancasila 11 khususnya nilai-nilai luhur dalam 
peng<milan Pancasiia pada butir yang ke 11 -
(sebelas) yakni : Berani ment>ela dan ke 
adilan. 
5. a. Ane ~ 





ralentla , ralemba 
dipik8l • dipikul 






l'lakna ~ ini mengandJng suatu per 
nyataan. perasaan kebersanaan. maksudnya 
ialah menya11P1ikan perasaan. kepada se -
seorang ingin 11 1 lbantu • tapi sayang sekali. 
karena tak dapat dibantu dengan tenaga seper 
ti meadkul barang. 
UnttJ< jelasnya dibawah ini diberikan 
gallbaran si1"9<at sehagai berikut : 
Ada seorang anggota keluarga. atau 
sahabat bahkan orang lain sedang said t payah, 
dan mengerang kesakitan minta tolong.padahal 
sudah diberikan pertolongan secl.J<upnya. 
IYlaka pada saat itulah orang - orang 
menggulakan lJ'lej<apan tersebut. sebagai suatu 
pernyataan ikut serta merasakan. Seandainya 
dapat dibagi penderitaan orang sakit itu, 
maka orang - orang. sahabat bersec:lia menikul 
nya. Tapi sayang sekali tak dapat l11E!llt>antu, 
kecuali hanya menyampaikan t.nj<apan tersebut 
l'lakna l.S'9<apan ini jelas ada kaitannya 
dengan salah satu sila dalaa Pancasila. 
karena mengancb1g ajaran sesuai dengan nilai 
nilai 1th.Jr dala111 ~an Pancasila dalam 
butir ke 7 (tujt.il) mengelllbancj<an sikap 
tenggang rasa. 
Ane mompe~savi polemba, ~eritilJl)u 
Kalau menaikkan pikulan, letakkan dipaha 
~· ~ ri tai • pade 
dulu, baru di perut, kellll.Jdi.an 
ri vinga. 
di bah.I . 
c. Kalau mengar9<at pikulan. seharusnya ancj<at 
di paha ci.Jlu, lalu di perut dan akhirnya di-
bahu. 
Plakna ~apan ini mengancb1g nasehat 





dalam nienyeleS()ikan peker jaan hendaknya di --
sele~ikan menurut uru~ahnya. Hal tersebut 
dimaksucl<ao -. agar tidal< menemlii kes ul j Lm, 
atau dirasakan terlalu berat. 
Ungkapan ini biasa digunakan oleh orang_ 
orang tua pada waktu mendapat suatu pekerja-
an atau masalah. Orang yan9 mendengarkan un_g_ 
kapan ini langsung mengerti, bahwa senua pe-
kerjaan atau masalah harus diselesaikan 
rnenurut aturannya. Tidak ada yang didahulu -
kan atau yang diutamakan, sehingga hasilnya 
menuaskan senua pihak. 
Sasaran ungkapan ini ialah anggota ke -
luarga dan anggota masyarakat, dan ditujukan 
kepada orang - orang yang berfungsi dalam 
masyarakat. 
l"lakna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu sila, dari sila· - sila Pancasila, 
karena mengandtJlg nilai kemanusiaan. sesuai 
nilai-nilai luhur pen~lan Pancasila pada 
butir yang ke 6 (enam), yakni : Saling men -
cintai sesama manusia. 
Ane mevavo, ratubengosi ea. 
Kalau mencangl<ul , belakangi matahari. 
Apabila mencangl<ul supaya membelakangi ma ta 
hari. 
Ungkapan ini mengandung makna pesan ke-
pada orang yang bekerja di kebun. l'laksud 
ungkapan ini ialah, kalau bekerja di kebun, 
jangan sekali-kali menghadap matahari.Karena 
kalau rnenghadap matahari, ada dua hal yang 
menghanbat yakni : 
- Wajah/nuka menjadi panas, dan mata jadi 
silau. 
- Selalu rnenengok matahari berarti menghi 
tung-hitung waktu. 
37 
Tetapi kalau iaenc:ar9ul melllbelakanQi 111ata -
hari, nU<a tidal< terasa panas tidal< 
mer9dtoog-hitulg waktu. Untu< mengetahui 
waktu hanya melihat bayangan saja. 
Kalau bayal"lCJEKl sudah setengah dari tinggi 
baden, 111eue1d:!kan sudah lewat tengah hari, 
berarti waktu ·istirahat telah tiba. 
Jadi kalau mentJelakangi matahari,ber-
arti haruS bekerja tenJS dengan tidal< 
mengar9<at-arMj<at nU<a melihat matahari. 
Jelaslah batlllla tngkapan ini ada kaitan 
nya dengan salah satu Sila dalam Pancasila, 
yang terdapat dalam nilai-nilai lthJr Peng -
hayatan dan Pengamalan Pancasila pada rutir 
ke 34 (tiga pultil ~t) yakni st.ka bekerja 
keras. 
8. a. Ane l'lolenba ne IYlatebentua 
b. Kalau memikul jangan terarnj<:at sebelah 
c. Kalau menti.kul sendiri dengan toncj<at pemikul 
jangan berat sebelah. 
l'lolenba asal katanya lellba berarti pi-
kul. sendiri dengan memakai toncj<at pemi.kul. 
l'lolenba berarti menti.kul sendiri baDangft>eban , 
dengan menggt.-.akan torg<at apakah dari banhJ 
atau kayu. 
Barang yang akan dipikul dibagi rua scma 
berat dan diletakkan/digantulfj<an pada kerua 
UPlg toncj<at tersebut. Waktu memikul henclak 
nya bah.I persis ditengah - tengah torllj<at 
pemikul, kalau tidal< terbagi sana berat 
tentu torq<at pemikul akan t~at sebelah 
dan turun sebelah karena tidal< seinOang. 
Oala. IJ'Wj<apan ini polenba ( alat pemikul ) 
sehagai neraca laltlang kea.dilan. 
Makna ur9<aJ>an ini mengancUlg suatu 
nasehat kepada seseorang, yang diberi tugas 
atau dipercayakan unttJc lllBllWllpin masyarakat, 
ataupun sebagai td<oh dala. nesyc;trakat. 
Kepada ~ paai.ilpin atau td<oh 
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masyarakat, seharusnya bertindak ·dan berlaku 
adil, bertanggulg jawab pada waktu menutus-
kan suatu perkara ataupl.n dalam pentJagian 
kerja. 
Uncj<apan ini biasa dipakai oleh orang -
orang tua sehagai pengingat kepada warga 
masyarakat, kh.Jsusnya para ~in dalam 
menjalari<an tugasnya. Dalca mengalllbil ke -
putusan harus adil dan bijaksana tanpa 
pandang bulu, tak ada orang atau kelCJll1JOI< 
yang diistimewakan. 
Pada kalangan keluarga litj<apan 1n1 
sering dipakai untu< meq:>eringati anggota 
keluarga dalam tindakan sehari-hari terhadap 
anggota keluarga, baik anggota keluarga sen-
diri maUJllil anggota keluarga lairTiya. 
l'lakna dari ungkapan tersebut jelas ada 
kaitannya dengan salah satu sila dalam Panca 
sila, karena mengandtxlg niali keadilan. 
Sesuai dengan nilai - nilai luhur dalam 
pengamalan Pancasila, Yakni butir ke 26 (dua 
puluh enam), yakni " Bersikap adil "· 
9. a. Ane makaa makoto, ~ malulu mabalu. 
b. Kalau keras patah, kalau lunak bengkok. 
c. Kalau keras akan patah, dan apabila lunak 
akan ~ok. 
"'8ikna l.Rj<apan ini mengandtxlg suatu 
nasehat kepada seseorang,agar dalam tindakan 
atau sikapnya, bail< sebagai pe1Riqlin ataupun 
yang dipinlpin, jangan terlalu keras dan 
jangan terlalu llJlal<. 
lk"q<apan ini digunakan oleh orang tua 
dan pada senua tingkat dalam masyarakat. 
Bertindaklah dan bersikaplah secara wajar 
sesuai dengan hak dan kewajiban,sebagai yanq 
dipintJin dan sebagai pintJinan. 
Kalau terlalu keras bisa saja terjadi 
hal-hal yang kurang baik, dan kalau terlalu 
llJlak akan ter jadilah pandang enteng. Yang 
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dimaksud keras disini adalah keras yang 
tidak wajar, tapi blJ<anlah berarti tidak 
bisa keras selcma ada ke111ajaran clan 
kebenaramya~ 
l'laksudnya adalah, bahila dal.am tindakan 
dan sikap seseorang harus ...U..liki sikap 
atau p e 'a.eall yang sederhana dan ~1 
sesa IBi hak dan ke111ajiban. 
fllakna l.l"lfj<apan ini beJ:kaitan dengan 
salah satu sila dalcm Pancasila, yang ter -
cenni.n dale. nilai - nilai 1th.Jr dalam 
peng;malan Pancasila pada butir ke Tl ( rua-
pullkl tujlkl}, yakni : menjaga kesei.nt>angan 
antara hak dan kewajiban. 
10.a. Ane raipa tinti aono , 
b. Kalau belum pt.Jcul eren , 




c. Kalau belmi wakb.Ilya matahari tidak akan 
te~. 
l'lakna l.l"lfj<apan ini mengancblg suatu 
nasehat atau patuah, dan sehagai pengi1193t 
kepada selurt.Jl ma.syarakat bah.la segala 
sesuatunya telah llll!lllplSlyai ketentuan ma.sing-
ma.sing. Akan tetapi blJ<anlah berarti, bahbla 
manJsia dilarang tidal< boleh berusaha, atau 
pasrah mel'UlggU ketentuan. 
Pengguiaan ~apan ini cU<~ banyak, 
nanui demikian dapat diberikan 2 (d.Ja)contoh 
yakni : 
- digunakan pada saat - saat krisis, kalau 
ada seseorang yang dalaa said t keras. 
- l'leyakini diri sendiri, kemanapun pergi 
tidal< akan apa-apa,kalau belum waktunya. 
Ungkapan ini sering dipakai oleh orann-
praog tua sebagai pesan,dan untuk meyaki:-.l<an 
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orang bahwa. ada kekuatan, kek• aa.saan di luar 
kekuatan marusia.Tak perlu ada kekhawatiran, 
kesangsian, keraguan, karena ada yang lebih 
kuasa menentua.l segala sesua.bilya yakni : 
Tt.flan Yang l'laha Esa. 
l'lakna dari ur9aPan tersebut jelas ada 
kai tannya dei tga11 salah satu sila dalal Panca 
sila, karena mengancblg nilai,percaya kepada 
Tt.flan Yang l'laha Esa, yang menentt.J<:an segala 
sesuatu. 
Kaitan makna ungkapan ini adalah sesuai 
dengan sila pertama"Ketuhanan Yang l'laha Esa". 
11.a. Anu hau bo tuna.i 
b. Sesuatu kesana dan kemari 
c. Suatu hal yang kesana dan kemari. 
Plakna IJ9<apan ini mengancblg suatu 
pernyataan t..bilgarl ti.Rlbal - balik, antara 
orang yang 11:ccabet:i clan orang yang meneri.ma, 
yang tidal< terikat oleh suatu jaminan. 
Uf"9<apan ini biasa digt.Rikan oleh orang 
orang tua dan orang dedasa, dalam interaksi 
kebutlllan satu dengan yang lainnya. tidal< 
merw;llaraP<an jcmi.nan at.au rrengingiri<an 
iJllbalan atau ~ dari orang lain. 
l'BnJsia tak dapat hi~ sendiri 11 dalam 
ma.syarakat • dia per lu berlUJulgan dengan 
marusia lainnya. yang berarti nen.Jsia saling 
ment>utlllkan. 
Sebegai. ganOaran diberikan contoh 
sebagai berikut, apabila ada seseorang minta 
bantuan kepada orang lain, maka orang yang 
dimintai bantuan tidal< mengingiri<an inbalan, 
tapi ia menggtilakan uncj<apan tersebut dengan 
maksud bahwa sekali waktu ia akan memerlukan 
pula pertolongan. Atau ada orang mengadakan 
pesta 11 mentJangun runah dan sebagainya, 
tetangga atau keluarga datang mentlantu, 
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karena adanya saling mefltlutuhkan. 
Oalam ungkapan 1n1 terkandung maksud 
adanya perasaan solidaritas antar manusia, 
atau rasa persatuan, antara anggota l)laSyara-
kat, baik antara indiviciJ - indiviru, maupun 
antara keluarga dalan masyarakat. 
l'lakna lJlgkapan 1n1 berkaitan dengan 
sila Pancasila yang ke 3 ( tiga ), karena 
mengandung mal<na persatuan,yakni : Persatuan 
Indonesia. 
12.a. Belo bulava ri 
b. Baik emas di 
ri ngata mboto, 











c. Betapa indah dan baiknya negeri orang, walau 
tidal< seindah negeri sendiri, naDl.11 negeri 
sendiri tetap negeri tercinta. 
IYlakna tngkapan ini mengandung suatu 
nasehat, agar orang jangan melupakan negeri-
nya, walau sudah senang di negeri orang. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang -
orang tua untl.J< menasehati sanak saudara 
dalam perantauan. Betapapun di negeri orang, 
jangan melupakan sanak saudara dan negeri 
sendiri. 
IYlaksud ungkapan ini, juga ment>eri pesan 
kepada warga masyarakat, baik sebagai 
perantaun ataupun mencari ilnu di negeri 
orang,jangan ~ terpesona dengan keindah 
an clan k~ya. Sebab, negeri t... .. {Jah 
darah rnerw;t.araP<an untl.J< kenbali menata dan 
menbangun negeri yang tercinta. 
Plakna lJlgkapan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena di 
dal...-.ya mengandung ajaran jangan melupakan 
negeri sendiri~ yang terce:nai.n pada. nilai -
nilai luhur peogamalan dan penghayatan 
13. 
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Pancasila, butir . Cinta Tanah Air dan . 
Bangsa. 
a. Oa nan ti.ma ~ iko, ri saka~amo 
b. l'lasih meigantJil dayung kau, di perahulah 
aku. 
saya. 
c. Kau baru mengantJil dayung,saya sudah berada 
di perclhu~ 
" Vose " artinya dayung yang dipakai di 
perahu. 
Orang-orang di daerah penutur, tidal< 
menyi..q:Jan dayungnya di perahu,tetapi 





Ungkapan ini mengandung makna atau 
maksud kecepatan berpikir dan kecepatan 
mengantJil kesiff1JUlan atau maksud pembicara-
an seseorang. 
Ungkapan ini biasa diglnakan orang dewasa, 
orang tua, pada waktu seseorang berbicara 
atau menyampaikan maksudnya. Orang yang 
mendengar isi penilicaraannya, langsung saja 
menggunakan LJ'"9<apan tersebut walaupun 
bell.n selesai pentJicaraan. 
Hal tersebut di.maksucl<an,agar tak usah 
diteruskan pembicaraan, karena orang yang 
mendengar sudah tahu sebell.llWlya atau sudah 
tahu maksudnya. 
Artinya, tak perlu lagi dikeni<akan demi 
menjaga perasaan masing-masing, atau perasa 
an orang lain yang ikut mendengar. 
Plakna LlnCj<apan tersebut ada kaitannya 
dengan salah satu sila-sila dalam Panca-
sila ,khususnya dalam kaitannya dengan nilai 
nilai llktur dalam pengamalan Pancasila, 
yakni dalam butir ke 7 ( tujlil ), 
" l'lengenilancj<an sikap tenggang rasa " 
.. 
4.3 
14. a. Oa ratint:Ja 
' 
da 
b. l'lasih ditinbang , masih 
rausulu • 
ditelusuri 
c. Setelah ditinbang-tint:Jang, dipikirkan lagi 
lebih mantap. 
l'lakna uncj<apan ini mengandung suatu 
nasehat, petuah dan pesan , kepada senua 
orang, khususnya orang-orang yang memegang 
peranan dalam masyarakat. Termas'-'< pula -
orang yang dituakan dalam keluarga. 
Ungl<apan 1n1 biasa digunakan orang-
or ang tua, dalam suatu ITl.Jsyawarah, baik 
nus yawarah masyarakat ataupun rrusyawarah, 
keluarga. 
Persoalan atau masalah yang dibicara -
kan harus dikaji sedalam - dalamnya yang 
setepat-tepatnya agar tidal< terjadi kesalah 
pahaman sebelun ada keputusan akhir. 
Dengan adanya perti nt:Jangan dan 
pemikiran yang mantap dan Seflllurna para 
peserta rrusyawarah, maka akan legalah pera-
saan,dan keputusan diantJil demi kepentingan 
bersama. 
l"lakna ungkapan ini jelas ada kaitannya 
dengan salah satu sila - sila dalam Panca-
si la, yang terdapat dalam nilai-nilai luhur 
dalam pengamalan Pancasila, pada butir ke 
20 (dua puluh) yakni ; l'lengutamakan rrusyawa 
rah dalam menga.t>il keputusan Ulb.J< kepen -:-
tingan berscma "· 
LJnci<apan 1n1 dapat juga bennakna 
sebagai pesan atau nasehat kepada seseorang 
sebellln ia bertindak,inelakU<an sesuatu yang 
wajar kepada orang lain. 
Jadi makna IJ9<apan ini ada pula kaitarTiya 
dengan butir ke 7 {tujljl) yakni : " Tidal< -
sanena-mena terhadap orang lain "· 
15. a. Dama mopasande nte tupu. 
b. Sisa menyandar dengan Tuhan 
16. 
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c . Menyerahkan diri kepada T uhan. 
a. 
Plakna urnj<apan ini mengandung suatu 
nasehat, agar manusia selalu mengingat 
kepada Tltlan, dan menyadari betapa besar 
kuasanya. 
Ungkapan 1n1 biasa dipakai oleh 
orang-orang tua atau tokoh masyarakat 
sebagai nasehat, pada saat - saat orang 
berusaha/sudah selesai bekerja sambil 
menunggu hasil. 
l'lanusia di dunia ini selalu ber-
usaha memenuhi kebutuhannya, tetapi ka-
dang kala banyak pula harrbatarTiya. 
Berhasil atau tidak usaha itu, dise 
rahkannya kepada Tuhan yang menentukan:-
Salah satu contoh penggunaan ungkap 
an ini, misalnya : Seorang yang sedang 
sakit keras, telah diusahakan oleh selu-
ruh keluarga untlJ< menberi pertolongan 
itu adalah merupakan pertolongan akhir. 
Senua usaha telah habis, maka pada saat 
itulah digunakan ungkapan tersebut. 
Maksudnya adalah, berserah diri 
kepada Tl.tlan karena atas kuasanya segala 
sesuatu dapat terjadi. 
Plakna ungkapan ini jelas berkaitan 
dengan salah satu sila dalam Pancasila, 
karena di dala1m1ya terkandung ajaran, 
percaya atas kekuasaan, dan keesaan 
Tuhan, yaitu pada sila pertama Ketuhanan 
Yang fYlaha Esa. 
Dano rakuya vesi vai.mo uwere 
b. Hendak diapa , begini lagi nasib 
c. Apa boleh buat, beginilah nasib. 
Plakna yang terl<anch.Jng dalam ungkap-
an ini adalah suatu pernyataan pasrah 
dari seseorang ditimpa oleh nusibah. 





orang - orang tua orang dewasa,pada waktu 
mengalami nusibah. 
Yang mengandung maksud bahwa,segala sesuatu 
nya adalah kehendak Tt..llan, salt>il mengharai!_ 
kan biAtlingan serta linclllgannya. 
Urgcapan ini tidak hanya dipakai pada 
nusibah yang besar-besar, tetapi pada yang 
kecil-kecil juga dan te:rmast.J< (X.lla kegagal-
an suatu usaha. 
l'lanusia, tak ada meng-inginkan nusibah 
meni"'1l! dirinya atau keluarganya. !Wlarusia 
berusaha untll< kelangsungan hidupnya, nanun 
dalam usaha, kadang - kadang mengalami 
kegagalan. 
Pada waktu ditin{>a nusibah dan 
mendapat kegagalan itulah, uncj<apan ini di -
gunakan yang berarti bahwa ketentuan dan 
jalan hid.Ip manusia itu datangnya dari 
Tlilan. 
1'0kna t..n;l<:apan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu, sila dari sila-sila Pancasila, 
karena di dalannya terkancblg maksud, per -
caya adanya TL.tlan, yakni sila pertama ; 
Ketthanan Yang fYlaha Esa. 
Ivei ~eimo ruru, kayu makablb.J 
Begini - beginilah dulu, kayu dimakan rayap 
Biarlah begini, bt.j(an seperti kayu akan 
lapuk dimakan rayap. 
1'0kna t..n;l<:apan 1n1 mengandung suatu 
pernyataan dari seseorang, bahwa dia punya 
harga diri. 
Ungkapan ini biasa dipakai seseorang-. 
khususnya jejaka tua, atau perawan tua, 
apabila bincang-bincang t entang perkawinan, 
atau ada seseorang menanyakan mengapa ia 
belun kawin. Sebagai jawaban dic;µiakan ung-
kapan ini. 
Di daerah perutur pada masa lalu pada 
L11U1nya,, perkawinan tidak atas kehendal< 
yang bersanrj<:utan, tapi diatur oleh orang 
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tua. Atau dengan kata lain perjodohan 
diatur oleh orang tua. Nana.Jn demikian ada 
jejaka dan perawan yang memilih jalan 
keluar. 
Kadang - kadang seorang jejaka atau 
perawan dipaksakan kawin oleh orang tuan¥a, 
padahal dia J:UlYa pacar. l'lereka ini memilih 
jalan keluar, lari bersama-sama ke kanµJng 
lain unbJ< minta di kawinkan. l'lereka inilah 
yang dianggap melanggar nonna - nonna, atau 
nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
Disaqiing itu ada pula jejaka atau 
perawan bertahan pada pendiriannya, tidak 
mau dikawinkan dengan cara paksa, tapi juga 
ia tak mau melanggar norma atau nilai yang 
berlaku. Ia pertahaA<an harga dirinya,walau 
pun ia tetap sebagai jejaka tua atau pera -
wan tua. Harga diri dan nilai kemanusiaan -
tetap ia pegang teguh. 
IYlakna l.Jrtj<apan 1m.. berkai tan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, yang ter -
cermin pada nilai - nilai luhur dalam 
pengamalan Pancasila di butir ke 9 ( sen-
bilan ), yakni : l'lenjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan. 
18. a. Kant>ana rapolar!J?i bivi. 
b. Walau unbJ< pelapis bibir. 
c. Bier hanya sebagai pelapis bibir. 
l'lakna IJ'lgkapan ini mengandJng suatu 
maksud pencjlargaan, atau nilai rasa sese -
orang, kepada orang lain. 
U~apan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua kepada anak - anaknya, unttJ< tahu 
menghargai dan tahu arti nilai usaha 
marusia. 
Di daerah penutur, apabila rrusim orang 
menarwJ<ap ikan, udang atau rrusim mengant>il 
rono ( ikan kecil - kecil ), sudah menjadi 
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kebiasaan pergi beramai-ranei menyongsong 
para nelayan. Anak-anak atau orang dewasa 
bahkan juga orang tua neni.nta hasil yang 
diperoleh para nelayan. Tetapi orang-orang 
tua yang tat.J dan merasakan bagaimana 
susahnya pergi neicari ikan clan lain-lain, 
tidaklah hanya meminta pe:ra.mB. Kalau anal< 
nya . yang disurt.11 selalu meda1ia atau 
diberi uang ala kadarnya unbJ< REAt>eli 
ikan atau udang dan rono. Keisti.mewaannya, 
para nelayan tidak menerima uang diberikan 
sebagai harga ikan dan lainnya, tetapi di-
berikan lalu berkata, tidal< usah dibeli, 
karena hanya dapat sedikit. Padahal hasil-
nya cU<1.4> banyak. 
Pada t..ncj<apan ini jelas tergant>ar 
suatu saling pwngertian, dan saling merasa 
kan perasaan antara dua belah pihak. Pihak 
yang minta, tidal< ma.u hanya memi.nta percu-
ma, sedangkan pihak yang menberi tidal< me-
nerima uang, karena hasilnya banyak dan 
sudah ada yang dijual kepada pedagang. 
Plakna uncj<apan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dari sila-sila Pancasila, 
karena mengandJng nilai rasa. 
Nilai itu tercennin dalam nilai-nilai 
luhur dala111 pengainalan Pancasila, yang ter 
dapat pada butir yang ke 7 (tujdl), yakni: 
l'leng~an tenggang rasa. 
19. a. Kana mosaonguno sakaya. 
b. Harus menjadi satu perahu. 
c. Bersama-scme dalam satu perahu. 
l'lakna Lngkapan ini mengancblg suatu 
pernyataan lJltuk ikut serta bergabung dalartl 
satu paten. 
Kata _Sakaya, dalam UflCj<apan ini,maksud 
nya ialah paham atau aliran, dalam satu 
ideologi. 
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Ungkapan ini lahir dari nulut seseorang 
yang telah dewasa, bahkan dari orang-orang 
tua,setelah mendengarkan ajaran,keterangan 
/penjelasan anutan paham atau ide. 
Pemyataan itu biasanya spontan karena -
cocok atau sesuai dengan kata hatinya,atau 
paham mereka yang memang sana. 
Gant:Jaran yang dapat diant>il dari per-
nyataan itu adalah,seseorang yang mengikuti 
suatu paham,bl.J<anlah karena paksaan,tetapi 
rasa persamaan dan di akuinya bahwa paham 
atau ajaran yang disampaikan itu sesuai 
dengan kata hatinya. 
Dengan demikian, tidak ada ·tetjadi 
perselisihan paham, karena telah terjadi 
persamaan pendapat. 
l'lakna ungkapan 1n1 berkaitan dengan 
nilai-nilai ll..ltur dalam pengamalan Panca-
sila, sesuai butir 4 (erJllat), yakni : Tidak 
memaksakan suatu agama, dan kepercayaan 
kepada orang lain. 
20. a. Kupotuoboimo etu 
b. Kutelengkupilah api itu 
c. Aku akan menelungkup ke api itu 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu 
pernyataan keberanian serta kesediaan/kere-
laan untuk mengorbankan diri demi kepen-
tingan keluarga, masyarakat pada umumnya. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang 
tua ataupun orang dewasa pada saat - saat 
yang sangat mendesak sekali. 
Api adalah lanbang bahaya, yang dapat 
menbawa korban. Sebelum menjalar lebih luas 
maka segera dipadankan. 
Begitulah halnya suatu masalah yang 
timbul sebelum jauh yang dapat menbawa kor-
ban bencana ataupun mendapat malu, perlu di 




Pada saat itulah salah seorang dari 
keluarga atau seorang anggota masyarakat 
menberikan pernyataan melalui ungkapan ter-
sebut. 
Plaksudnya, orang itu bersedia menjadi 
perisai dan atau mengorbankan dirinya demi 
keselamatan bersama. 
Plakna lJlgkapan 1n1 ada kaitannya 
dengan salah satu sila dari sila-sila Panca 
sila, ka::c:ena mengandung nilai rela 
berkorban. 
Nilai tersebut tercermin pada nilai - nilai 
luhur dalam pengamalan Pancasila, yang ter-
dapat pada butir 14 (eq:iat belas), yakni : 
Rela berl<orban untuk kepentingan bangsa 
dan negara. 
Lonve salaka nupokauka tau, llJlllle. 
Baik perak kau suruh orang, baik. 
bulava iko nt>oto tl.JTlai. 
emas kau sendiri kemari. 
c. Sebagus perak kau suruh orang lain, tetapi 
sebagus enes kau sendiri yang datang. 
!Ylakna i.ngkapan ini mengandung suatu 
nasehat atau peringatan, lXltuk lebih mem-
perera.t hubungan keluarga jangan menyuruh · 
atau menggunakan orang lain kalau ada suatu 
keperluan. 
Maksud ungkapan rn1 juga merupakan 
pesan, agar jangan menggunakan perantara 
bila ada maksud diantara keluarga. Sebab 
kalau orang lain disuruh nungkin saja menam 
bah atau mengurangi pesan , yang dapat menim 
bulkan kesalah· pahaman. Tetapi kalau yang 
bersangkutan seridiri yang datang menyaqJai-
kan maksudnya lebih bagus dan lebih baik-
dan lebih. bebas mengeluarkan 1s1 hatinya, 
dan menanbah akrab hubungan kekeluargaan·. 
Ungl<apan ini dapat pula dipakai antar 
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sahabat yang beneksud lebih ~rerat· 
h..tJLn;Jan persahabatan. Jadi tak perlu mema-
kai perantara. 
PBkna tnj<apan ini jelas ada kaitannya 
dengan nilai-nilai 1th.Jr pengamalan Panca -
sila karena mengarrln] nilai kekeluargaan, 
yang tercenai.n pada butir ke 25 (d.Ja puluh-
liJna) , yakni : l'lengenilancj<an perbuatan -
perbuatan yang 1th.Ir yang mencerminkan 
sikap dan suasana kekeluargaan dan kegob:lng 
royongan. 






c. Setiap kali jatuh bangun lagi. 
Plakna yang terkarrlJng dalam ungkapan 
ini ialah suatu pesan yang mendorong kepada 
seseorang unb.j( berusaha keras, beker ja 
kuat, clan pantang nurl.Jr. 
Uncj<apan 1n1 biasa di gunakan oleh 
orang-orang tua until< ITEldJerikan dorongan 
kepada anak-anaknya, atau digunakan pula 
oleh para tokoh / penaj<a masyarakat kepada 
selurlll warga masyarakatnya sebagai 
pandangan dalam menjalani hic4> clan kehidup 
an. 
Hic4> ini bU<anlah hanya coba - coba 
saja, tapi hic4> ini perlu perjuangan,sifat 
putus asa ha.rus dibuang jauh. 
Di 5a111ping digt.Slakan sebagai. dorongan, 
uncj<apan im biasa juga dipakai sebagai 
pujian. Apabila ada seseorang yang berusaha 
atau bekerja keras tar"1Ja mengeluh, dan pada 
akhirnya mendapat hasil yang diharapkan. 
Plaka sasaran tnj<apan ini, di~kan 
pada orang tersebut, dan biasa diiringi 
dengan kata - kata : begitu atau itu baru 
laki-laki dan masih banyak lagi kata - kata 
yang lain sebagai - - pelen9<apnya. 
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Plakna ungkapan ini be:d<aitan dengan 
salah satu sila dalal Pancasila, yang lebih 
jelas tercermin pada nilai - nilai llflur 
pengailla}.-. dan perqayatan Pancasila, dalam 
butir ke 34 ( tiga pullil ~t ), yakni : 
s.J<a bekerja keras. 
23. a. l'lajaa malonpe, rajaritai npasanggani • 
b. Jahat baik dibicarakan bersa.:t-scwe. 
c. Baik atau bunj( sesuatu hal harus di -
nusyawarahkan. 
Ungkapan ini mengandung suatu nasehat 
atas petuah, agar orang - orang selalu 
menusya111ar~an suatu persoalan baik per -
soalan/masalah yang kurang baik maupun per-
soalan /masalah yang baik. 
Ungkapan ini biasa digunakan oleh 
orang-orang tua ataupun tokoh dalam masya 
rakat, untU< mengingatkan kepa.da warga 
masyarakat, agar selalu bernusyawarah apa -
bila ada persoalan/masalah . 
~isalnya saja persoalan / masalah dalam 
keluarga, antar keluarga ataupun persoalan/ 
masalah dalam masyarakat, baik bersifat 
khusus maupun bersifat URJn. 
Suatu nasehat, dan dorongan yang 
melibatkan atau mengikut sertakan anggota 
keluarga atau anggota masyarakat untU< ikut 
bertanggung jawab. Kalau suatu yang kurang 
baik akan dinusyawarakan, lJltuk mendapatkan 
cara peEcahannya, terlebih lagi kalau yang 
baik bagaimana cara memanfaatkan. 
Pada ungkapan lni jelas lllell{JUflyai 
maksud, bahwa senl..l8 persoalan dalam bentU< 
apaptJl, harus dimusyawarahkan hingga senua 
orang iku~ bertanggung jawab terhadap hasil 
atau akibatnya. 





dengan salah satu sila dari sila-sila Panca· 
sila, karena mengard.Ilg nilai nusyawarah. 
Nilai itu lebih jelas tercermin pada 
nilai-nilai llllur dala1 ~ Panca -
sila pada butir yang ke 20 ( rua puluh), 
yakni : l'lengut.imakan nusyawarah da.lan 











tobat lalat baru tobat. 
l'lal<na l.Rj<apan ini menganWng suatu 
petuah atau dorongan kepada seseorang unttJ< 
unttJ< berusaha sekuat - kuatnya unttJ< men-
dapatkan hasil. 
Sikap lalat yang tak pernah tobat itu-
lah dijadikan contoh unbJ< berusaha. 
Seekor lalat bilamana menenU<an makanannya 
dia tidak akan pernah terbang sebelun dia 
kenyang. 
Setiap kali ia hinggap di atas 
makanan, setiap kali (Alla ia pasti akan di-
usir oleh maR.Jsia. Iapun lalu terbang 
tetapi apabila tidak ada lagi yang mengusir 
nya maka ia pun pasti datang lagi hinggap -=-
pada makanan. 
Sama (Alla halnya,apabila lalat hinggap 
dibelakang punggulQ kerbau atau sapi yang 
ltJ<a. 
Kerbau atau sapi mengusirnya, lalatplJl ter-
bang menjauh. Tetapi apabila ekor kerbau 
atau sapi tak bergerak maka lalat itu pasti 
kentJali lagi ke punggailgllya. 
GanOaran yang di.perOleh pada l1119<apan 
ini ialah usaha yang tidal< henti-hentinya, 
bekerja keras walau ada hallbatan. Biasa di-
pakai oleh orang tua sehagai motivasi 





Jelaslah bahwa makna ungkapan ini ada 
kaitannya dengan salah satu sila-sila Panca 
sila, karena mengandung nilai suka bekerja 
keras, yang terganbar pada nilai luhur 
pengamalan Pancasila pada butir ke 34 (tiga 
puluh effllal), yakni : Suka bekerja keras. 
Malanga kutuvumo maede ku 
Tinggi kulebihi tingginya , rendah ku 
kavantusimo. 
1CJ01)atilah. 
Kalau tinggi akan kulebihi tingginya dan -
apabila r endah saya akan l ompati. 
Makna ungkapan 1n1 mengandung maks ud 
mengganbar kan keberanian dalam men~ 
gakkan kebenaran, baik untuk dirinya sendi 
r i maupun terhadap keluarga dan masyarakat 
pada umumnya. 
Apabila seseorang ya ng merasa diperl a -
ki.*an tidak adil,atau haknya dir~s orang 
l ain, maka dia akan menuntut. Tuntutannya 
dia ajukan, tetapi ada orang yang melarang, 
karena orang yang bertindak tidak adil i tu 
adalah orang yang disegani . 
Pada saat i tulah di gunakan ungkapan 
ini, tidak petdUli, apakah ia tinggi · atau 
besar, ataupun kecil dia akan tantang demi 
keadilan dan kebenaran. Di a tak suka diper-
lakukan sewenang - wenang. ukuran kekuatan 
orang i tu ia akan berusaha melebihinya dan 
kalau ia kecil ia akan lompat dan babat habis. 
Makna ungkapan 1n1 ada kaitannya 
dengan salah satu sila- sila dalam Panca 
sila, karena mengandung nilai keadilan dan 
kebenaran. 
Nilai ini tercermin pada nilai-nilai luhur 
dalam pengamalan Pancasila pada butir yang 
ke 11 ( sebelas ) yakni Berani ment>ela 
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kebenaran dan keadilan. 




ralemba singgani • 
dipikul bersama 
c. Berat ataupun ringan dipikul bersama. 
l'takna yang terkanci.Jig di dalam IJKj<ap-
an ini adalah nasehat atau pesan,agar orang 
di dale. kehic:k.Jpan sehari - hari selalu 
tolong-monolong. Atau selalu bekerja sama 
dan menghindari perpecahan. 
Ungkapan 1n1 biasa digLSlakan oleh 
orang-orang tua, apabila pada suatu saat 
ada pekerjaan yang berat dan nendesak, atau 
pun suatu penesalahan yang secepatnya di -
selesaikan secara bersama. 
Sebagai contdl atau ganbaran dari 
pemakaian l.Itj<apan tersebut ialah : 
Dalan suatu rrasyarakat ataupun ling-
kungan keluarga, ada suatu pekerjaan mendi-
rikan bangtJnan yang neneirlU<an kerja dan 
biaya, maka para orang tua menggunakan 
~apan itu di dalam pertenuan/pernusyawa-
ratan. 
Kalau di lincj<ungan keluarga, biasanya 
pada waktu mengawinkan anal<, senua biaya 
dan pekerjaan di tangguilangi bersama demi 
kelancaran ran..-.gan kekeluargaan dan anggo-
ta masyarakata. 
Dari pada tersendat-sendat, maka tokoh 
tokoh dalam keluarga menggtnakan ungkapan 
tersebut dalam sidang keluarga. 
l'takna lJ'Wj<apan ini sesuai dengan sila ke 
tiga yakni Persatuan Indonesia, karena di-
dalamnya menganclJlg ajaran lJltU< bersatu 
dan bekerja sama. 






dipikul sebelah pikulan. 
mangaa 
ringan 
c. Kalau berat dipikul bersama, kalau ringan 
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pikul mndiri. 
" Rakova " asal katanya " kova " yang 
berarti pikul berscma,oleh dua orang 
atau banyak orang, karena terlalu-
berat. 
" Rabantia " asal katanya " bantia ", 
yang berarti rneai.kul barang yang di-
letaklkan hanya pada satu ujlslg kayu 
sebagai alat pikul, dan barang itu 
tidal< berat "· 
fYlakna l.Rj<apan ini mengarrl.Jng suatu 
nasehat, agar orang saling menolong dalam 
menghadapi pekerjaan yang berat-berat. 
Ungkapan mi biasa digunakan oleh 
orang-orang tua sebagai nasehat,menghadapi 
suatu pekerjaan. Suatu dorongan pula, agar 
selalu menutbuhkan rasa kerja sama, dan 
tolong - menolong. 
Ungkapan ini seirama dengan pribahasa 
"Berat sama dipikul,ringan sama dijinjing". 
Rasa kesatuan dan persatuan dalam masyara 
kat, itulah maksud dari ~apan ini. 
Plakna l.Jrtj<apan mi berkaitan dengan 
salah satu sila Pancasila, karena di dalam-
nya terkandu'lg ajaran gotong royong, kerja 
sama, yang terdapat dalam sila ke 3 (tiga), 
yakni Persatuan Indonesia. 
28. a. Anu vau kana 
b. Barang bust.I<: tetap 
nienga • 
terciun. 
c . lt9ngi atau bustJ<, pasti akan terciun. 
Plakna untjkapan ini mengarrl..ng suatu 
ajaran atau pesan, agar orang berhati-hati 
dalam tindakannya sehari-hari. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang-
orang ,khususnya orang tua,sebagai peringat -
an agar maRJsia selalu berbuat baik. 
Bagaimanapun menyenbunyikan atau merahasia-
kan perbuatan burlJ< tetap akan diketahui 
oleh orang lain. 
Oalam ungkapan 1m., busuk adalah 
µerbuatan yang tidak baik. 
Plaksud ungkapan 1n1 ialah mendorong 
atau rrentleri peringatan, agar manusia selalu 
melakukan perbuatan yang baik dan meninggal-
kan pe:rbuatan yang tidak baik. Sebab per 
buatan yang tidal< baik,di ~ing merugikan 
diri sendiri, juga merugikan orang lain. 
Makna ungkapan ini, ada kaitanya,dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena 
mengandung ajaran supaya berlaku baik. Nilai 
ajaran ini tercermin dalam nilai-nilai luhur 
pengamalan dan penghayatan Pancasila, pada 
butir ke 23 ( dua puluh tiga ),yakni Tidal< 
melakukan perbuatan yang meruqikan kepen-
tingan La.Jm. 





c . Menunggang onbak, meniti gunung. 
bulu. 
gunung. 
" Mojara ft asal katanya ft Jara " artinya 
kuda, mojara berarti berkuda. Di daerah 
penutur pada zaman dahulu, menggunakan kuda 
sebagai kendaraan. 
Saq:>ai sekarang, kalau ada orang duduk 
seperti orang naik kuda pada sebatang kayu, 
biasa disebut nojara kayu. Oengan demikian 
kata mojara atau nojara berarti menaiki kuda, 
yang berarti menunggangi. 
Makna ungkapan 1n1 mengandung suatu 
nasehat atau petuah kepada orang atau warga 
masyarakat supaya ta.bah dalam menghadapi 
perjuangan hidup. Untuk mencapai tita-cita, 
seseorang harus inafllJU mendayagunakan semua 
potensi yang ada. Oengan segala macam usaha 
dan daya, cita - cita akan dapat tercapai. 
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Seperti halnya menggunakan ant>ak sebagai 
kendaraan dan menggunakan gunung sebagai 
titian. 
Unri<apan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua sebagai pendorong kepada anal< -
anak mereka atau warga masyarakat, unbJ< 
berusaha mencapai cita-cita. 
Apa saja dapat digunakan/dimanfaatkan untt..I< 
berjuang mencapai cita - cita, selama masih 
rnelalui jalan yang halal. 
Makna unri<apan ini jel as ada kait.arTiya 
dengan salah satu sila dari sila-sila Panca 
sila, karena mengard.Ilg nil ai stJ<:a beker ja 
(berusaha). 
Nilai itu tercennin dala. nilai lt.llur 
pengamalan Pancasila, pada butir yang ke 34 
( t iga puluh ~t), yakni : St..l<a bekerja 
keiras. 
_7{J . a . Mositataka 
b. Baku ikat 
pangguru. 
tali celana. 
c . Saling mengikat tali celana dalam. 
fYlaksudl l..l'tj<:apan ini ialah meruljU<l<an 
keberanian seseoirang dala11111 ~tahari<an 
at.au mentiiela nama baiknya sendiri atau nama 
baik keluarga demi kebenaran dan keadilan. 
Di daerah penuitur pada z~ dahulu, 
kalau rnent:Jela ncma baik demi kebenaran, dan 
tak ada lagi jalan penyelesaian, terpaksa 
ha.Jrus dengan jalan berkelahi. Pada waktu 
itulah dipakai untjkapan ini . 
Tidal< akan ada yang lari kalau merasa 
kalah, karena tali celana dalam saling 
mengikat, sehingga kalau kalah, berarti 
kalah di t~t. 
Sikap seperti yang diganbalrkan dalam Lnj<ap 
an ini adalah sikap konsekwen dan berani. 
GantJaran berani yang terce:rmi.n dalam ung 
kapan ini, adalah berani karena benar. 
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Kadang - kadang orang yang merasa 
bersalah, setelah mendengar l..Jflfj<apan i ni, 
akan nuni.Jr sehingga tidak terjadi per -
kelahian. 
Nalul deni.kian !Jwj<apan ini dipakai 
pula sebagai. pendorong, agar orang tinbul 
keberaniarnya unb.J<: menilela kebenaran, 
walau apap 111 yang ter jadi. 
l'lakna i.njcapan ini ada kaitannya de -
ngan salah satu sila dari sila-sila Panca-
sila, karena mengarrl.Dg nilai keberanian 
demi keadilan dan kebenaran 
Nilai itu tercermin dalam nilai luhur 
dalam pengamalan Pancasila pada butir yang 
ke 11 (sebelas) yakni : Berani menilela ke -
benaran dan keadilan. 






c . Bertobat seperti orang makan rica. 
Ric.a sifabniya pedis, tapi enak. Kebiasa 
an oang kalau makan, makanan / sayur yang 
pedis, selalu be:irkata,tidak mau makan rica 
karena pedis. Pada waktu la.in, ia makan 
tar1)a riica, rasanya tidak enak, dan pada 
saat seperti itu ia cari lagi rica atau 
makanan yang pedis walaupuh-walaupun makan 
an pedis ia tetap makan, padahal ia telah 
berb:Jbat tak mau makan rica. Orang seperti 
ini adalah orang yang tak pernah tdlat, dia 
selalu berusaha untuk mendlapatkan sesuatu 
walal...{JUO menerilna kesulitan. 
Makna untjkapan rn1 mengarrl.Dg suatu 
peringatan atau dorongan kepada orang, agar 
mamnpu ~rtaharkan dirinya, dan manpJ 
memenuhi kehendaknya, untu< kemaslalhatan 
hidupnya, walalp.111 menenui hanbatan. 
Ungl<apan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua sebagai pendorong kepada orang -
32 . a. 
b. 
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orang, agar rnaJllJU bekerja keras clan tidak. 
berputus asa walau ada rintangan. 
Dalam ungkapan ini terkandung ajaran 
agar orang tidal< merasa jera bila ada 
kesulitan dalam menerrpuh hidup. 
Makna ungkapan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu butir nilai - nilai luhur dalam 
pen~l~ Pancasila, yakni butir ke 34(ti-
ga puluh e111Jat),yakni : St.J<a bekerja keras. 
Nabelomo saito , kana nabelopa randua, 
---
Sudah bagus sendiri, nanun l ebih bagus dua, 
nabelomo randua nelabi[!a belona nadea. 
sudah bagus dua melebihi baik111ya banyak 
c. Sudah bagus kalau sendiri, t etapi lebih 
bagus lagi dua orang, namun sudah bagus dua 
orang akan tetapi lebih bagus lagi kalau 
banyak orang. 
Makna ungkapan ini mengandung 
nasehat petuah atau peringatan 




bekerja sendirian untuk menyelesaikan suatu 
masalah yang seharusnya dipikirkan 
diselesaikan bersama. 
dan 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua,tokoh masyarakat sebagai nasehat 
kepada anak-anak, dan terbanyak ditujukan 
kepada warga masyarakarat. 
Seseorang sedang atau akan menghadapi 
suatu pekerjaan, atau menyelesaikan suatu 
masalah, selalu diberi nasehat atau pe-
ringatan dengan ungkapan tersebut. Dengan 
demikian orang itu akan tergerak hatinya 
untt..J< bekerja sama,dan orang-orang sekitar-
nya terasa ikut serta untuk mentJantu. 
Makna ungkapan 1n1 adalah mengentJang-





bermusyawarah, dengan sikap yang pen uh 
kekeluargaan. 
Plakna ungkapan 
salah satu sila sila 
mengandung nilai 
keluargaan. 
ini berkaitan dengan 
dalam Pancasila,karena 
nusyawarah dan ke-
Nilai tersebut tercermin pada nilai - nilai 
luhur pengamalan Pancasila, pada butir 
ke 25 (dua_ puluh lima) yakni : Plengenbang -
kan perbuatan-perbuatan yang luhur yang 
mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan 
dan kegotong - royongan. 
Na to pa ntimali. 
Terbiasa sebelah - menyebelah. 
Tidak canggung beker j a dalam berbaga i jenis 
pekerjaan. 
fVlakna ungkapan ini mengandung suatu 
pesan atau suatu pernyat aan, kecepatan 
atau kecekatan seseorang da l am menghadapi 
peker j aan sehari - hari. 
Seseorang da lam kehidupannya selalu 
ada tantangan, maka untuk menghadapi 
tantangan tersebut diper lukan ketrafll)ilan 
yang bermacam-macam. 
Misalnya, s eorang tukang kayu,dia juga 
malfllu sebagai seor ang nelayan, dan dapat 
pula bertani dan sebagainya. 
Orang yang dapat mengerjakan berbagai 
macam pekerjaan seperti itulah yang menjadi 
sasaran dari ungkapan tersebut. 
Oleh karena itu orang tua selalu ber-
pesan kepada anak - anaknya, agar berusaha 
memiliki berbagai macam ketrafll)ilan. Dengan 
maksud kalau tidak berhasil pada satu macam 
pekerjaan dapat mengalihkan pada pekerjaan 
yang lain, atau dapat menghasilkan atau 
menyelesaikan berbagai pekerjaan dalam satu 
waktu. 
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Ini berarti, memanf aatkan waktu yang 
sebaik-baiknya dengan berbagai maca. usaha. 
Urq<apan ini dipakai juga sebagai pujian -
kepada seseorang atas ketran{Jilannya dan 
keberhasilaniya. 
"'8kna t.ngkapan b&rkaitan dengan salah 
satu sila dalan sila-sila Pancasila, karena 
mengardilg nilai St.J<a baker ja, yang tercer-
min dalam nilai luhur JBlQallBlan Pancasila, 
sesuai butur ke YI ( tiga puluh E!lfllat ) 
yakni St.J<a bekerja keras 
34. a. Ne mopalo mpasoa. 
b. Jangan berpantat berlobang tembus. 
c. Jangan bersifat seperti belanga yang banyak 
lubang di bagian bawamya (pantatnya). 
" 111JaSoa " menpilyai beberapa arti, tetapi 
dalam IJlgkapan ini, fl1JCl.Soa dihul:ulcj<an 
dengan belanga yang disebut kuranp::>pasoa. 
Kura 111Jopasoa adalah belanga yang dipakai 
mengU<us nasi. Belanga ini pada bagian 
bawamya diberi beberapa lt.bang, t~t uap 
maslJ< 
l'lakna ungkapan mengandlilg suatu nase -
hat berupa larangan kepada orang agar tidak 
sent>arangan berbicara. Apa yang didengar 
dari satu tetllJat di 5a111Jaikan lagi di tern -
pat lain. Orang seperti ini adalah yang 
tidak plJlya tenggang rasa . 
Uncj<apan in1 biasa dipakai oleh orang-
orang tua, dan juga oleh orang dewasa 
sebagai nasehat. 
Jangan slJ<a menbawa-bawa bicara, yang tidak 
pantas di dengar oleh orang lain, karena 
menyangkut harga diri dan martabat seseorang-
atau keluarga. 
l.Jngkapan ini diqJOakan pada saat sele-
sai ITBl'bicarakan suatu hal yang bersif at 
rahasia. Dengan maksud ager jangan didengar 
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oleh orang/pihak lain yang dapat menintJul-
kan perselisihan dan perpecahan. 
l'lakna ~apan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, yang ter -
cermin dalam nilai-nilai luhur pengamalan 
dan penghayatan Pancasila pada butir ke 7 -
( tujt.11) , yakni Mengerrbarll'j<an sikap-
tenggang rasa. 
35. a. Nemo eva , vanga vonona. 
b. Jangan seperti, tetllJurung pantatnya. 
c. Jangan seperti pantatnya tempurung. 
" Vanga " artinya teflllurung kelapa yang 
sudah terbelah dan telah dikeluarkan. 
Pada bagian yang tipis, ada 3 ( tiga ) 
titik yang berbenttJ< bulat yang disebut 
mata kelapa. Salah .satu mata itu kulitnya 
tipis sekali, dan hanya sedikit saja di-
tusuk sudah ber lubang, a tau ta~ di tt.1s1.J< 
berllhang sendiri. 
Lain halnya pac:la bagian yang tebal, 
tenpinn;piya keras sekali dan tidal< nudah 
dilobangi, dan bagian inilah yang disebut 
t9111pUruig pantatnya. 
l'Bkna tnj<apan ini mengandlJlg suatu 
nasehat agar se sem:• ig jangan seperti tem-
ra.iruig pantatnya, f'Wlti Ctengan susah payah 
baru ber llhang. 
l'llksudnya, jangan dijelaskan,baru mengerti. 
Hendanya capat nengerti clan pa.ham akan 
mal<sud pellt>icaraan orang lain. 
Sebagai gant>aran, orang-orang dahulu, 
pada .....-.ya kurang berterus terang, tetapi 
banyak berbicara menggt.-.kan pengandaian 
atau hanya berteka-teki saja. 
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Isi hatinya dit~an l ewat teka-teki saja 
atau bercerita panjang leba.r. Orang l ain 
yang rTendengarkan harus cepat menanggapi 
isi hatinya atau perasaannya. 
Plakna unrJ<apan ini mengandung nilai 
persamaan perasaan, dengan demi.kian ada 
kaitarw"lya dengan nilai - nilai luhur dalam 
~an Pancasila yang tercermin dalam 
butir ke 7 (tujuh), yakni : Mengembangkan -
sikap tengyang rasa. 
36. a. Nemo momparikeke. 
b. Jangan menyi~ di ketiak. 
c. Jangan menyiqlan sesuatu di ketiak. 
Plakna unrJ<apan i.ni. mengarrl.Ilg suatu 
nasehat dan peringatan kepada manusia, agar 
jangan pilih bulu. 
U~apan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua l.flb.J< ~ringati kepada orang 
yang diberikan kepercayaan lJltU< memiq:>in. 
Sering dan bahkan banyak terjadi di 
dalan masyarakat ada pemi.q:Jin, yang hanya 
menggt.S'lakan/~erjakan keluarganya,teman 
dekatnya, bila pekerjaan itu pekerjaan 
yang dianggap baik dan menguntungkan. Orang 
lain disisihkan, baik dalam pekerjaan, mau-
Plfl penbagian tugas yang menguntungkan. 
PBl<sud ungkapan i.ni. ialah, senua 
keluarga, dan teman dekat, dipanggil dan di 
rarllj<ul dekat-dekat dengan tujuan tertentu, 
sama halnya dengan ketiak. 
Hal seperti ini tidak diinginkan sama 
sekali oleh para tokoh dan orang tua, 
dan disinilah f ungsi peringatan/nasehat 
ungkapan ini. Jangan menentin9<an keluarga, 
dan bertinclaklah secara adil dan merata. 
fYlakna uncj<apan m i. berkaitan dengan 
salah satu nilai - nilai luhur dalam 
pengamalan Pancasila, yakni pada butir 
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ke 26 (dua puluh enam), Bersikap adi l. 






c. Jangan sar11Jai air tertulfllah dua kali. 
uve. 
air. 
Plakna yang terkandmg dalam t..nj<:apan ini 
ialah menberi nasehat atau pesan, agar 
se·seorang dalarn melaksanakan acara misal 
nya : khitanan, pembacaan doa, perkawinan, 
khatam Qur'an dan acara lain - lain s upaya 
disatt.J<an. 
Ungkapan in1 biasa digunakan oleh 
orang-orang tua, tokoh - tokoh masyarakat 
ata~ tokoh agama dengan maksud supaya 
jangan terlalu banyak menbuang biaya dalam 
melaksanakan acara - acara yang tersebut 
diatas. 
Lebih baik hidup hemat dari pada hidup 
boros. 
Oidaerah asal penutur ungkapan rn1, 
yakni di Tanah Kaili, dari dahulu, bahkan 
sar11Jai sekarang 1n1 masih ada sebagian 
anggota masyarakat, kalau mengadakan acara 
khitanan atau pent>acaan doa misalnya,selalu 
diadakan secara besar - besaran, dan mengun 
dang keluarga, handai tolan sebanyak- banyaE°: 
nya. 
Dua hari sebelunnya pesta dilaksanakan, 
selurtll keluarga sudah berkL.w1µ.il dan paling 
tidal< dua hari pula setelah selesai pesta, 
barulah keluarga yang dari te111Jat jauh mau-
pun yang dekat, kenbali kertJnahnya. 
Oapat dibay~an berapa biaya di -
keluarkan t.nb.J<: makan dan sebagainya, kalau 
senua keluarga dari te111Jat jam mauptJl yang 
dekat, dua hari sebelum dan sesudahnya 
pesta dilaksanakan, telah hadir senuanya. 
Jadi, maksud LJOCj<apan 1n1 ialah : apa-
bila ada niat atau hajat untuk mengawinkan 




.mak, maka dal am uµa cc:trd perkawinan i tu, 
rl iikut sertakan pula updcara lain - lain 
misalnya ,khitanan,kha lam Qur'an dan sebagai 
nya. Upacara yang diikut sertakan ini biasa 
nya yang di khitan atau di khatam Qur'an -
itu adalah dari beberapa keluarga. Sehingga 
dalam pesta tersebut nalllPllknya besar dan 
ramai sekali • tapi biaya di tangguig bersama 
nanun yang pokok utama biaya adalah dari 
rihak yang anaknya dikawiri<:an. 
Keseimbangan atau kesimpulannya ialah, 
pesan untuk tidak hidup memboros, sebab 
kalau upacara-upacara tersebut dipisah-pi -
sahkan pelaksanaannya, atau berbeda - beda 
waktunya, berarti mengeluarkan biaya,waktu, 
tenaga 5a1Jl)ai tiga kali. Tetapi kalau pelak 
sanaan itu dijadikan satu kali, maka it~ 
berarti ada penghematan. 
Jelas bahwa l..lfMj<apan ini ada kaitannya 
dengan salah satu sila dalan Pancasila, 
karena di dalamnya terkandung ajaran hidup 
hemat, yang berkaitan dengan nilai - nilai 
lt.flur dalan pengamalan Pancasila, sesuai 
butir yang ke 31 ( tiga puluh satu) , yakn i : 
t idak hidup boros. 
Ne mo tutu ng~pora, ratutuika epu. 
J angan penutup tet11J3t kapur ditutuJ:i<an tern-
pat tent>akau. 
Jangan penutup tet11J3t kapur sirih dipakai 
menutup t~c. tenbakau. 
l'lakna IJlej<apan ini mengandung suatu 
nasehat kepada orang, agar jangan men~t­
kan sesuatu tidal< pada teqJat yang sesuai. 
Di daerah penutur orang yang makan 
sirih,menyilllpan bahan perlengl<apan sirihnya 
dipisah - pisah dan selalu ditutup. Teq:>at 
perlengl<apan sirih tersebut tidal< sama 
fifi 
bent'-'<: dan besarnya. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua sebagai petuah,unt!J< mengingatkan 
orang dalam mengatur dan meJaksanakan 
pekerjaan. Peneqlatan seseorang dalam 
pekerjaan harus disesuaikan dengan keahlian 
nya. Sebab masing - masing orang mefll.JUnyal 
kesanggupan dan kemanµ.ian yang terbatas. 
Penggunaan urg<:apan ini bU<an saja berkait-
an dengan marusia, tetapi segala sesuatunya 
harus dit~tkan sebagaimana mestinya. 
Apabila tidal< sesuai pasti akan mendatang -
kan kesalahan dan bahkan kerugian bagi 
kepentingan l..llUOl. 
Dalam un~apan ini terkandung ajaran, 
melarang manusia men~tkan sesuatu tidak 
sesuai pada t~tnya, yang dapat mendatang 
kan kerugian bersama. 
Makna lfl(j<apan ini jelas ada kaitannya 
dengan salah satu sila dari sila-sila dalam 
Pancasila, yang lebih jelas tercermin pada 
butir yang ke 23 ( dua puluh tiga ) nilai -
nilai luhur dalam pengamalan Pancasila, 
yakni : Tidak melakl.J<an perbuatan yang 
merugikan kepentingan UlUITI. 
39. a. Nibolo talingana. 
b. Dilubangi telinganya. 
c. Dilubangi telinganya. 
Makna un<j<apan ini mengandung suatu 
nasehat atau petuah, yang juga merupakan 
suatu pujian terhadap manusia lainnya. 
Maksucl ~apan ini ialah, orang-orang 
atau anak - anak yang selalu mendengarkan 
petuah atau nasehat,khususnya lewat ceramah 
atau peny~an dari para tokoh masyarakat 
ataupun tokoh agama. 
Kalau orang atau anak-anak yang selalu 





kea~, kenudian menganalkannya dalam 
kehici.Jpan sehari - hari, maka orang - orang 
atau anal< - anal< seperti itulah yang jadi 
sasaran tJ9<apan ini. 
Para orang tua 1Ef199Unakan tJ9<apan 
ini di~ing sebagai puJian, juga sebagai 
dorongan kepada anal< - anak khususnya unttJ<: 
selalu mendengarkan petuah atau nasehat. 
Dengan demikian tincj<ah lakl.Ilya lebih baik 
dan banyak berbuat kebijakan terhadap 
sesananya dalam kehic1Jpan sehari-hari. 
l"lakna tJ9<apan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu sila dari sila - sila Pancasila, 
yang terkardnj di dal...-.ya, tercernrl.n pada 
butir ke 10 (sepuluh),yakni Gener melak'-'<:an 
kegiatan kelllin.lsiaan. 
Nikanu le nagana sangganu 
' 
Digenggam tak ctJ<:up segenggam, 
niunggeraka niungona c:lunia. 
--
dibtJ<:a dia tutup duiia. 
c. Bila digenggam tak ctJ<:up segenggam, tetapi 
apabila dibtJ<:a ditutupinya dt.wlia. 
Plakna yang terkandung dalam lJllj<apan 
ini adalah nasehat yang berupa peringatan 
agar maR.Jsia tahJ menghargai manusia lain-
nya, dan tahJ pula ~gai dan 
menjl1'ljtrtg tinggi aturan. 
Uncj<apan ini dipakai oleh orang-orang 
tua adat, yang maksudnya sama dengan ung-
kapan pada nanor 1 ( satu ). Biasanya kalau 
rnenggt.nikan tJ9<apan pada 1 (satu), selalu 
diteruskan dengan l..ll'lCj<apar1 1n1 sebagai 
pengeras maksuc:I. Jadi, uncj<apan ini ber-
httlungan dengan adat istiadat yang menyang-
kut aturan dan harga diri seseorang. 
Plemang, kalau diteliti, adat itu kecil 
kalau digenggam tak ctJ<:up segenggam, nanun 
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kalau dilanggar,akibatnya besar sekali, dan 
sebaliknya kalau kita junjung tinggi nilai-
nya juga besar dan luas. 
Adat-istiadat sepiotas kilat kecil, 
naRaX1 kalau digaji sedalam-dalamnya sangat 
tinggi nilainya. 
l'lakna t..nj<apan 101 berkai tan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena di-
dalanlnya terkandt.n;J ajaran, merwjlargai se -
sama maR.Jsia melalui adat-istiadat. 
Kaitan makna ungkapao 101 tercermin 
dalam nilai-nilai luhur pengama.lan dan peng_ 
hayatan Pancasila pada butir ke 9 -
(senmilan), yakni : l'lenj1J1jung tinggi nilai 
kemarusiaan. 






c. Didala.lya telah terpahat satu pendirian 
yang kd<oh. 
Karena t..nj<apan 1n1 mengandl..Klg suatu 
sifat keberanian seseorang dalam segala 
hal, utanarwlya berani dalam menegakkan 
keadilan dan kebenaran. 
LJnlj<apan ini dipakai oleh orang-orang 
tua sebagai suatu pernyataan kepada se-
seorang, yang selalu menjadi turµJan harapan 
keluarga atau masyarakat dalam menentang 
segala kekerasan clan kezaliman dari orang-
orang terten-::U. TermastJ< menantang orang-
orang yang stMb:itg karena mengakui dirinya 
berani, yang berbuat sestJ<a hatinya. 
Orang ya. NJ menjadi sasaran t.nej<apan 
ioi,karena keberaniannya dan tidal< SQRbong, 
sehingga disegani dan tak ada atau kurang 
orang yang berani berbuat sestJ<a hati, atau 
ingin mencoba-coba menantang dia. 
Di 5a1111ing itu orang yang jadi sasaran 
ungkapan ini, tidal< banyak bicara, dan 
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selalu berdiri dipihak yang benar, karena 
dia cinta keadilan demi keselamatan sesama-
nya. 
l'takna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu sila, dari sila-sila Pancasila, 
karena mengandung nilai keberanian demi 
keadilan dan kebenaran. 
Nilai itu tercermin pada nilai-nilai luhur 
dalam pengamalan Pancasila, pada butir ke -
11 (sebelas) yakni : Berani ment>ela kebenar 
an dan keadilan. 
42. a. Noa noanino , tenggo - tenggomuno. 
b. Lurus-lurusnulah , bengkok - bengkokmulah. 
c. Kalau kau jujur , jujurlah dan kalau kau 
tidak jujur adalah ketidak jujurartnU. 
Plakna ~apan ini mengandulg suatu 
nasehat atau petua agar seseorang harus 
berlaku jujur, kalau diberikan tugas atau 
beban. Jangan sekali tidak jujur dalam si -
kap clan tingkah laku kalau mengenban tugas, 
baik tugas dalam keluarga ataupun dalam ma-
syarakat. 
Ungkapan ini digunakan oleh orang -
orang tua, apabila seseorang diberi beban 
dalam penyelesaian suatu masalah, khususnyi3 
peR>agian harta benda atau penbagian hasil 
usaha bersama. 
Yang diberikan tugas telah dili~hkan ke -
percayaan dan selalu diiringi dengan ungkaf!. 
an tersebut, sehingga orang itu merasakan -
adanya beban moral dalam dirinya dengan 
demikian sl.J<ar baginya untuk tidak berlaku 
adil / jujur. 
Karena kepercayaan sepenuhnya dilimpah 
kan kepadanya, maka ketentuan-ketentuan 
yang biasa berlaku akan dituruti, dan tidak 
sekehendak hati atau menurut kemauan saja. 
Plakna ungl<apan ini berkaitan dengan 
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salah satu sila dari sila sila dalam 
Pancasila, karena mengandung nilai kejujur-
an / kepercayaan. 
Nilai itu lebih jelas lagi pada nilai-nilai 
ltllur dalam pengamalan Pancasila pada 
butir ke 8 ldelapan). yakni : Tidal< semena 
mena terhadap orang lain. 




c. Oitutupi/dilindungi bersama. 
" Rakaranggonusi " asal katanya ialah ka 
ranggonu artinya menutup seluruh badan 
dengan sarung, karena dingin. 
PBkna l.Jlgkapan ini mengandung · suatu 
pernyataan bersama dari dua pihak yang di -
sepakati demi keselamatan dan harga diri. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang-
orang tua pada saat antara dua pihak keluar 
ga ter jadi suatu hal yang tidal< pantas, -
akibat perbuatan anak - anak mereka. 
l'lisalnya .: Seorang anal< laki-laki yang su -
dah baliq memegang seorang anal< gadis, di-
teqiat sunyi atau di runah yang tidak ada 
orang melihatnya. Oi .daerah perutur hal se-
perti itu melanggar adat. dan biasanya di -
selesaikan dengan 2 (dua) jalan yakni : 
Oi denda menurut adat 
Oikawinkan menurut persetujuan. 
Anak gadis yang dipegang oleh laki - laki, 
mengadu kepada orang tuanya atas peristiwa 
tersebut. 
Kenudian orang tua gadis. meny~ikan kepa 
da orang tua laki-laki peristiwa yang ter-:-
jadi antara mereka. 
Pada saat itulah orang tua laki - laki 
dan juga orang tua gadis menggunakan ungkag 
an tersebut. 
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l'laksudnya ialah, agar berita/peristiwa 
tak diketahui orang lain itu, ditutup saja 
oleh keluarga dan akan diselesaikan secara 
baik-baik sebagaimana aturan yang berlaku. 
Kalau seandainya peristiwa itu tersebar 
maka harga diri, dan rasa kemanusiaan akan 
pudar di mata masyarakat. Rasa kemanusiaan / 
malu menonjol pada unlj<apan tersebut. 
Jelas bahwa makna unlj<apan ini berkaitan 
dengan salah satu sila dari sila-sila dalam 
Pancasila, karena mengandung nilai kemanusi!!_ 
an. 
Nilai itu lebih jelas lagi pada nilai -
nilai luhur dalam pengamalan .Pancasila, yang 
tercermin dalam butir yang ke 9 (senbilan) , 
yakni : Plenjunjling tinggi nilai kemanusiaan. 
44. a. Ralinggu !!!!Q_ toboyo, ragomu ~ tovu. 
b. DikUllJUl seperti labu, diikat seperti tebu. 
c. " DikUllJUl seperti meflCJl.M'llll-l labu dan di 
ikat seperti mengikat tebuh,agar tidak hidup 
menjalar dan tunbuh kemana - mana "· 
Plakna yang terkandung dalarn lJlgkapan ini 
ialah rnentJeri anjuran atau pesan agar selalu 
ada hubungan atau persatuan pada suatu ke 
luarga besar~ Yakni keluarga dari satu rum -
pun. 
Ungkapan ini biasa digunakan oleh orang 
orang tua sebagai pesan atau anjuran, agar 
supaya keluarga dari satu rlJlllUll tetap ter -
jalin hubungan kekeluargaan yang erat. 
Sebagai gambaran, berikut ini disajikan 
contohnya • . 
Apabila ada satu keluarga mengawinkan 
anaknya baik peretTµJan maupun laid - laki, 
selalu dicari pasangannya dari pihak keluaga 
yang berasal dari satu rUOlJun. l'laksudnya 
ialah agar dalam keluarga itu selalu terbina 
kerukunan atau persatuan keluarga yang besar. 
Dan apabila terjadi suatu perselisihan paham 
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antara suami isteri, maka tidal< susah penye-
lesaiarTiya. karena semua turun tangan ber 
nusyawarah demi kebaikan dan kert..J<unan ke -
luarga. Oengan demikian hal-hal yang . kurang 
baik tidal< diketahui oleh orang lain yang 
bl.A<an keluarga. 
dan untt..J< menghindari perkawinan yang 
nuncjdn menintJulkan perpecahan dan perpecahan 
dan kehancuran hidJp berkeluarga, maka di -
gunakanlah un<j<apan tersebut. 
Ungkapan ini dikenal dalam masyarakat, dan 
segala sesuatunya melalui musyawarah dari 
seluruh keluarga. 
Ungkapan. ini ada kaitannya dengan salah satu 
sila dalam Pancasila. karena di dalarnriya ter 
kandlJlg ajaran yang menjunjlJlg tinggi hidup 
rU<un dan bersatu dalam suatu keluarga. 
Sesuai dengan nilai - nilai luhur dalam 
pengamalan Pancasila. pada butir ke 21 {dua-
puluh satu), yakni : l'Usyawarah untt..J< menca-
pai nufakat diliputi oleh semangat kekeluar-
gaan. 
45. a. Raramu nu porara • raraku kuporara. 
b. Hatinu kau punya hati, hatiku aku punya hati 
c. Hatiku adalah hatinu , hatiku adalah hatiku. 
l'lakna. ungkapan ini mengandung suatu per 
nyataan masing-masing orang, yang teguh pada 
pendiriannya. 
l.JrKj<apan ini sering digunakan orang -
dalam suatu diskusi, misalnya tentang paham, 
aliran atau keyakinan. Oalam diskusi atau 
pembicaraan dalam acara resmi atau tidak res 
mi, sering terjadi perbedaan pendapat yang 
sangat perinsipil. 
l'lasing-masing pihak atau masing-masing orang 
bertahan pada pendapatnya sehingga terjadi -
ketegangan. 
Pihak ke tiga berdiri sebagai penengah untU< 
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mengent:Jalikan situasi dengan berbagai nasehat 
a tau petunjU<. 
Oengan adanya nasehat dan petunjU<.kedua 
orang yang bertentangan itu menjadi reda, na-
nun diiringi dengan menggunakan ungl<apan ter-
sebut, sebagai penawar ketegangan. 
IYlaksud ungkapan ini adalah, jangan ada 
paksaan keyakinan kepada orang lain. 
l'lakna ungkapan ini berkai tan dengan sal..-i 
satu sila dalam Pancasila, yang tercermin 
pada nilai-nilai luhur dalam penganalan Panca 
sila pada butir ke 19 ( sent>ilan belas) , yakni : 
Tidal< memaksakan kehendak kepada orang lain. 
46.a. Sakayanu nuposakaya, sakayaku kuposakaya. 
b. Peratulu kau perahui peratU<u kuperahui. 
c . Peratuw kau pergunakan sendiri, sedangkan 
perahuku kupergunakan sendiri pula. 
Ungl<apan ini ~yai kancblgan makna suatu 
pernyataan yang konsekwinsi atas suatu ide. 
Llngkapan ini biasa dipakai pada pertenuan, 
yang be~ diskusi tentang suatu ide atau 
paham utananya dalam agane khususnya agama 
Islam yang l'llE!qllJrlyai aliran-aliran. Atau mem-
bicarakan masalah hakiki, syariat yang karena 
orang-orang tersebut belajar atau banyak 
metldeogar dari para penyebar agane Islam ter-
dahulu. Sehingga tinbul perbedaan faham, pada 
hal tujuannya sama, tetapi masing - masing 
pihak bertahan karena begitulah yang ia 
terima. 
Pada saat-saat diskusi atau pent>icaraan 
nulai tegang, atau tidal< ada pihak yang mau 
mener.i.Ma pendapat atau paham dari pihak lain 
maka nuncullah jenis Ln]kapan tersebut : Dan 
dengan nunculnya ungl<apan tersebut, masing 
masing pihak mengerti bahwa tidak dapat mema~ 
sakan kehendaknya kepada pihak lain atau pen-
dapat nya kepada seseorang . 
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Ungkapan ini ada kaitannya dengan salah .'.5atu 
sila dalam Pancasila, yang terce1min dalam 
nilai-nilai luhur dalam pengamalan Pancasila 
pada butir ke 4 (et11Jat} yakni : Tidak memak-
sakan suatu agama dan kepercayaan kepada 
orang lain. 
47. a. Sakide nt>oi sakide, madea nt>oi madea. 
b. Sedikit sama sedikit, banyak sama banyak. 
c. Sedikit sama-sama sedikit, kalau banyak sama 
sama banyak. 
48. a. 
Plakna yang terkandung dalam ungkapan 
ini adalah, suatu ajaran atau petuah agar 
ada pemerataan dikent.Jangkan dan keadilan 
selalu ditegakkan. 
Ungkapan ini digunakan oleh semua orang, 
terutama orang-orang tua sebagai satu nase -
hat untU< selalu bersikap adil. 
Apabila ada hasil usaha bersama, atau -
keuntungan, dibagi rata oleh senua anggota. 
Kalau hasilnya sedikit, maka tiap anggota 
mendapat sedikit pula, dan kalau banyak, 
tentu mendapat banyak pula. 
Satu contoh, yang kecil misalnya 
Seorang Bapak membawa buah tangan kepada 
anak-anaknya. Sebagai seorang bapak yang 
bijaksana, akan membagi-bagikan kepada anak 
nya sama banyak, dengan tidak memandang apa 
kah ia sebagai kakak ataupun sebagai adik.-
Tidak ada meRtleda-bedakan, sama rata, 
dan rasa keadilan selalu ada, itulah tujuan 
dari makna ungkapan ini. 
Makna L.Rj<apan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena di 
dalamnya terkandung ajaran pemerataan dan 
keadilan, yakni pada sila ke 5 ( lima ) 
yakni : Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
Tuaka kana matuaka 
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48. a. Tuaka kana matuaka tuei kana 
b. Kakak tetap lebih t ua adik tetap 
matueimo 
lebih nudalah. 
c. Kakak seharusnya tetap berbuat sebagai se 
orang kakak dan adik harus pula tetap ber 
buat sebagaimana layaknya seorang adik. 
l'lakna IJlgkapan ini mengandung suatu na-
sehat, kepada kakak beradik dalam satu 
keluarga, atau orang dewasa dan anal< - anal< 
dalcm masyarakat, agar tahu tentang kewajib-
annya, haknya menurut kedudU<annya. 
Ungkapan ini biasa digunakan oleh orang 
orang tua sebagai nasehat kepada anak-anak -
nya, atau digunakan oleh para tokoh masyara-
kat dalcm suatu pertenuan baik resmi maupun 
tak res.u.. 
Ungkapan 1n1 bermaksud pula sebagai 
peringatan kepada orang dewasa dan anak-anak, 
agar tahu metacuq:;atkan dirinya, dalcm per 
gaulan, bekerja, bertindal<, berpikir dan sa-
ling meswjlOrmati, baik dalam keluarga,neupun 
dalcm masyarakat. 
Ini berarti, tidal< ada terjadi pel~ 
ran hak dan kewajiban, saling hormat meewjlOr 
mati satu scma lain tetap ter jalin, karena 
ia tahu bahwa ia sebagai adik, dan ia seba -
gai kakak. 
l'lakna un<j<apan ini berkaitan dengan sa-
lah satu sila dalam Pancasila, yang tercer -
min pada nilai-nilai luhur dalam pengamalan 
Pancasila pada butir ke 27(dua puluh tujuh), 
yakni : Plenjaga keseint>angan antara hak dan 
kewajiban. 
49. a. Toto, were 






c. l<etentuan, nasib, rejeki dan bahagian berada 
ditangan Tuhan. 
Kata toto dan were di daerah penutur, 
pengertiannya disamakan yang berarti nasib. 
nanun demikian peneliti mencoba memberi arti 
toto adalah ketentuan dan were adalah nasib. 
Plakna ungkapan ini mengandung suatu na-
sehat atau ajaran bahwa manusia harus per 
caya atas kehendak Tuhan. 
Ungkapan ini digunakan oleh senua orang, 
terutana orang - orang tua sebagai nasehat 
kepada orang, bahkan sebagai pengingat bagi 
dirinya sendiri dalam mengurangi hidup dan 
kehidupan di dtrtia ini. Pada saat orang ber-
usaha atau selesai berusaha sanbil menunggu 
hasilnya, maka saat itulah di~ikan ung -
kapan ini. Senua usaha telah dijalani, dan 
senua cara telah di~. nanun senuanya 
kita pasrahkan kepada Tuhan yang menentukan-
nya. 
Percaya dengan adanya ketentuan, dan 
rejeki adalah sebagian tanda percaya adanya 
Tuhan. 
l'lenurut pendapat peneliti, nungkin mak-
sud kata toto, were, dan rasi adalah sebagi-
an dari apa yang disebut oleh para tokoh 
agama sebagai rahasia Tuhan. 
Jelas, bahwa lllakna &Xlgkapan ini berkait 
an dengan salah satu sila dalam Pancasila"'; 
karena di dalamnya terkandung ajaran percaya 
atas kehendak Tuhan yakni pada sila pertama, 
Ketuhanan Yang l'laha Esa. 
50. a. Tumo 





c. Tak usah merrblJ<a ketiak terlalu lebar. 
IYlakna IJlC]kapan 1n1 mengandung suatu 
nasehat/pesan agar jangan berlebih-lebihan. 
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Plembuka lebar ketiak, maksudnya mengundang 
orang sebanyak-banyaknya dari tempat jauh. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang - orang tua 
pada saat keluarga hendak mengadakan pesta, baik-
pesta kawin, pent>acaan doa dan sebagainya. 
l'laksud ungkapan ini ialah kalau mengadakan 
pesta tak usah mengundang orang terlalu banyak apa-
lagi yang dari jauh-jauh, tapi. cukup yang dekat-
dekat saja yang wa j ar dan apa adanya. Sesuaikanlah 
· iengan kefllall'1lJan, sebab kalau mengundang banyak 
orang, j elas banyak biaya dan tenaga yang harus di-
keluarkan. Hal ini btJ<anlah berarti mengesampingkan 
nilai kekeluargaan, tetapi karena pertinbangan ke -
IT\all{)Uan, dan keluarga serta handa i tolan mengerti 
akan hal tersebut. 
l'lakna un«j<apan ini jelas berkai tan dengan salah 
satu sila dalam Pancasila, karena di dalamnya ter -
kandung ajaran agar manusia hidup hemat. 
Makna tersebut tercermin dalam nilai 
luhur pengamalan dan penghayatan Pancasila, 






UNGKAPAN DALA~ BAHASA PAl'IONA. 
1 • d . Ane maniu, damai, ane 
b. Kalau hemat, 
rasi 







c . Kalau hemat rezeki terkumpul,dan kalau boros 
rezeki menghilang. 
Makna ungkapan 
nasehat untuk hidup 
pemborosan 
ini mengandung suatu 
hemat dan menjauhkan 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang 
tua, yang ditujt.J<an khusus kepada anak - anak 
perefl1ll.JClfl yang kerja di dapur. Kalau memasak 
harus rneff'1erhitt..lC]kan persediaan yang ada 
dengan maksud agar hemat dan jangan boros. 
Secara L11UT1 ungkapan 1n1 dipakai pula 
sebagai naseha.t atau petuah kepada warga ma -
syarakat, pada pertenuan resmi atau tidak 
resmi. 
IYlaksud ungkapan ini adalah mengingatkan 
kepada manusia, kalau hemat rezeki selalu ada 
dan kalau boros pertanda rezeki akan menjauh. 
Ungkapan ini sesuai dengan ajaran agama, 
yaitu tak boleh boros atau takbur. 
Makna t..ncj<apan ini berkai tan dengan salah 
satu sila dari sila-sila dalam Pancasila,yang 
lebih jelas tercermin pada nilai-nilai luhur 
dalam pengamalan Pancasila, pada butir ke 31-
(tiga puluh satu), yakni : Tidak bersifat 
boros. 
2. a. Ane 
b. Kalau 
damangketi yunu , keti koromu 
akan mencubit kawan, cubit badanlll.J. 
riunya. 
lebih dahulu . 
c. Kalau mencubit kawan , cubit lebih 
badanmu. 
dahulu 




l'lakna IJlgkapan ini mengarleblg suatu na -
sehat. jangan sU<a menyakiti orang. Rasakan 
dulu bagaimana kalau disakiti. apabila sakit, 
maka jangan menyakiti orang lain. 
Ungl<apan ini sering dipakai oleh orang -
orang tua IJlb.J< menasehati anak-anaknya. atau 
warga masyarakat U11l..mlya. baik pada perten.aan 
resmi. 
Apabila diamalkan dengan suigguh-sungguh 
ungkapan ini 10 akan terciptalah kedamaian dan 
ketenangan dalam kehidupan bermasyarakat. 
l'lakna yang menonjol dalam IJlgkapan ada -
lah perasaan. kalau kita merasakan maka orang 
lain akan merasakan 10 begitu pula sebaliknya. 
Jelas makna t..nj<apan ini berkaitan 
salah satu sila dari sila-si la dalam Panca 
sila, dan lebih jelas tercermin pada nilai 
nilai llh.Jr dalam pengamalan Pancasila, pada 
butir ke 7 (tujl.tl). yakni : l'lengenbangkan 
sikap tenggang rasa. 
Ane ose nudasi , ma nee eva 
Kalau beras kau tint>ang berat seperti 
ose ane ota nudasi kancen:ra 
beras, kalau sekam kau tintJang ringannya 
eva ota. 
seperti sekam. 
Kalau menimbang beras, beratnya seperti beras 
dan kalau men.i.mbang sekam, r ingannya seperti 
sekam. 
l'lakna ungkapan ini mengandlng satu nase-
hat atau petuah. agar orang selalu bersikap 
wajar, atau meneft1Jatkan sesuatu sebagaimana -
mestinya. 
Ungl<apan ini biasa dipergunakan oleh 
orang-orang tua. untuk mengingatkan kepada 
anak-anaknya,.warga masyarakat, dan terutama 
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orang yang herfungsi di masyarakat dalam 
menyelesaikan masalah. 
Plemecahkan masalah harus dipertimbangkan 
sesuai dengan permasalahannya, kemudian di 
berikan keputusan yang wajar. 
l'laksudnya ialah agar seseorang berlaku wajar 
dan bersikap adil dalam menyelesaikan per 
masalahan. 
l'lakna ungkapan ini berkaitan dengan-
salah satu sila dari sila-sila Pancasila,yang 
lebih jelas tercermin pada nilai-nilai dalam 
pengamalan Pancasila, dalam butir ke 26 (dua-
puluh enam), yakni Bersikap adil. 






c . Seperti minyak yang menbeku. 
Un«j<apan ini mengandl.Ilg suatu pernyataan 
betapa kuat dan eratnya suatu persahabat-
an dua orang manusia, atau persekutuan dalam 
masyarakat. 
Plinyak yang dimaksud dalam IJlgkapan ini, 
adalah minyak kelapa. Apabila minyak kelapa 
sudah menbeku maka sulit terpisah - pisah dan 
tidak nudah bergoyang-goyang seperti sifatnya 
senula. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang 
tua , contoh unt'-'< menberi dorongan kepada anal< 
anak dan anggota masyarakat umumnya agar 
meneladani sifat minyak yang membeku, demi 
persatuan yang erat dalam masyarakat untuk 
persatuan, demi keselamatan bersama adalah 
tujuan atau maksud dari ungkapan tersebut. 
Plakna ungkapan ini berkaitan dengan 
satu sila dalam Pancasila, yang tercermin 
dalam nilai - nilai luhur dalam pengamalan 
Pancasila, pada butir ke 13 ( tiga belas ),-
yakni : Plenell'1Cltkan persatuan, kesatuan kepe!!_ 
tingan dan keselamatan bangsa dan negara di -
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atas kepentingan pribadi dan golongan. 
5. a. Eva teka - teka ri raa maigu 
b. Seperti teka - teka di dahan tepat 
mpetopa -~ 
berhinggap - hinggap. 
c. Seperti burtxlg teka - teka, kalau hinggap di-
dahan selalu tepat. 
l'lakna IJlgkapan ini mengandung suatu per-
nyataan betapa lincahnya seseorang dalam 
bekerja yang di ~an sebagai burung tek~ 
teka. 
Teka-teka, adalah sejenis burung murai, kalau 
mela11'Jat/terbang dan hinggap di dahan selalu 
tepat, dan kurang tersalah. 
Itulah sebabnya orang-orang menggunakan 
ungkapan ini, yang ditujtJ<an kepada seseorang 
dalani tindakannya selalu berhasil dan jarang 
mentiuat kesalahan. 
Tindakan atau usaha seseoranQ itu adalah mem-
bantu unttJ< kepentirigan k.-anusiaan, dalam 
segala hal.baik diminta mauJJU" tidak diminta. 
Kelincahan dan kesigapan serta keber 
hasilan seseorang dalam ment:>antu / menolong 
sesama manusia itulah yang menjadi kandungan 
makna IJlgkapan ini. 
l'lakna ungkapan ini berkai tan dengan salah 
satu sila dalam Pancasila, yang tercermin 
pada nilai-nilai luhur dalam pengamalan Panca 
sila, terdapat pada butir yang ke 10 (sepuluh)-;-
yakni : Gemar melaktJ<an kegiatan kemanusiaan. 
6. a. Eva voyo vatu , ndano'a voli. 
b. Seperti banbu batu , ditarik terbalik. 
c. Seperti menarik bant>u terqalik. 
Plakna IJlgkapan ini mengandung suatu per-






1.Jngkapan ini biasa dipakai oleh orang secara 
unun pada waktu seseorang hendak bertugas di-
negeri lain. 
Orang tersebut kelihatan enggan meninggalkan 
negerinya, tapi tugas harus dilaksanakan. 
Enggan meninggali<an negerinya karena orang 
itu sangat cinta pada negerinya. 
Pada saat inelit.t sesem.-,g yang antara 
pergi dan tidak, dic;p1Clkanlah ungkapan ini, 
yang sama halnya seperti menarik bambu batu 
yang terbalik. 
Seseorang kalau menarik banblJ batu, selalu di 
pegang pada batang bawah, bU<an pada ujung / 
puc~nya. Dengan demikian rantingnya tidak 
terkait, tetapi kalau waktu menarik, pucuk 
nya yang dipegang maka ranting-ranting pasti 
terkait.Banbu batu dikenal banyak rantingnya. 
Keadaan orang yang iEnarik banbJ batu dengan 
terbalik terkait dan tersendat-sendat, begitu 
pula halnya orang yang karena cintanya kepada 
negerinya, pada 111aktu berangkat ke negeri 
lain tersendat - serlltat pula. 
l'lakna lM"l«j<.apan ini berkaitan dengan salah 
satu nilai-nilai lt.Jhlr penghayatan dan penga-
malan Pancasila, karena rnenbe£ikan gambaran 
kecintaan seseorang akan negerinya. 
Nilai tersebut tercermin pada butir ke -
15 (lima belas), yakni : Cinta tanah Air dan 
Bangsa. 
Iretu kuya , ire'i kuya . 
Disitu jahe , di sini jahe. 
Disitu jahe • di sinipun jahe. 
Ungkapan ini mengandung suatu pernyataan 
keberanian seseorang, atas hak dan kebenaran-
nya. 
Ungkapan ini dipakai seseorang suatu 
pertenl.Jan, apabila ada pimpinan atau orang 
lain yann memaksakan kehendaknya. Orang yang 





yang berani atau orang yang berkuasa dalam 
masyarakata. 
l'lasyarakat tidal< menginginkan terhadap 
hal-hal yang dipaksakan lfltuc diteri.llla. 
Kalau dEmi.kian, akan timbul perselisihan paham 
dlln kem.llgkinan besar nilai at.au llllllf aat yang 
diperoleh akan sia-sia dan tidak berarti. 
Pada saat itulah dipakai orang ungkapan 
ini, sebagai suatu pernyataan, bahwa tidak 
setuju dengan pe dapat yang dipaksakan. Hal 
ini adalah suatu tanda - tanda bahwa senua 
orang berhak l&lCJa.iU<an pendapat btj(an hanya 
pesdapat sendiri - sendiri. 
l'leR.lrut peneliti tiat..la jahe yang dijadi-
kan lelllbang disini, adalah sebagai lant>ang 
orang yang berani, karena rasanya pedis. 
l'lakna ungl<apan ini berkai tan dengan salah 
satu sila Parcasila, yang terdapat dalam nila! 
nilai luhur dalam pengamalannya, yakni 
Berani meriJela kebenaran dan keadilan. 
l"lahunti qx:ikayoro mainti ~-
Kuat seperti tali, erat seperti -
bekago. 
ikat silang. 
Tali yang kuat adalah tali yang pintalannya 
kuat dan disilang-silang. 
l'lakna IJ'lgkapan ini mengancllwlg suatu nase 
hat, agar persatuan selalu diperkokoh, supaya 
tidal< ~ terpecah-pecah. 
Tali yang dimaksud dalam ungkapan ini adalah 
tali yang dibuat dari serat kayu belinjong, 
{di daerah penutur disebut kayu suka), Tal i 
ini biasa dipakai main gasing, makin kuat pin 
talannya kuat pula talinya, apalagi kalau 
disilang-silang. 
lkWJl<apan ini biasa digunakan oleh tokoh 
masyarakat pada perte..Jan resmi di Baruga 
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( tempat pertenuan/musyawarah desa) , . et Jagai 
nasehat ataupun sebagai pesan. 
Pesan itu berupa nasehat unt'-'< bersatu dalam 
menjalankan keputusan, bersatu dalam menyele-
saikan keputusan bersatu dalam menyelesaikan 
pekerjaan, dan bersatu dalam segala bentuk. 
Persatuan yang kuat, adalah titik akhir 
dari maksud ungkapan ini. 
Plakna lJlgkapan ini berkai tan dengan salah 
satu sila dalan Panc:asila, karena di dalamnya 
terkandung ajaran yang menjunjung tinggi nilai 
persatuan, yakni Sila Persatuan Indonesia. 




seperti buaya , cepat Seper ti 
c. Berani seperti buaya, dan cepat seperti e lang 
" Koayangi " adalah jenis hurung e lang -
burung yang cepat, tangkas rla 11 beran i . 
l'lakna lJlgkapan inj mengandung suatu do -
rongan, agar seseorang dalam kehidupan sehari 
hari harus berani dan tangkas menghadapi tan-
tangan. 
LantJang buaya dan elang pada ungkapan 
ini adalah lantlang keberanian dan ketangkasan 
bukan dengan sifat-sifat lainnya. 
Ungkapan ini biasa digunakan orang ,se-
bagai pernyataan terhadap orang berani ( Pah-
lawan ) yang gagah perkasa, cekatan dan penuh 
tanggung jawab atas keselamatan manusia. 
Orang - orang yang berani, tangkas dan 
cepat adalah orang-orang yang diharapkan oleh 
masyarakat, sebagai tempat mereka berlindung 
dari gangguan, dan ten{Jat mereka meminta to -
long unt'-'< keadilan dan kebenara. 
l'lakna ungkapan ini berkai tan dengan salah 
satu sila dalam Pancasila, karena di dalamnya 
85 
terkancblg nilai keberanian dan ketangl<asan 
unttJ< kemanusian. 
Nilai-nilai itu tercennin dal.mll nilai - nilai 
luhur penghayatan dan P8"98" Ellan Pancasila 
pada butir ke 11 (sebelaS), yakni : Berani 
rnf!lllbela kebenaran dan keadilan. 
10.a. l'laposo ri rapa ntanW. 
b. Pecah diantara tar.uc 
c. Karban diantara rua pihak. 
l'takna IJ9<apan ini mengancblg suatu per-
nyataan keberani.an sesem:a11g. 
lJr9<apan ini biasa dipakai orang - orang 
sebagai suatu pernyataan kepada seseorang, 
yang berani mengambil resiko. 
Keberanian ma igaKJil resiko, pada saat 
terjadi pertentangan antara· rua pihak, dimana 
seorang berdiri sebagai pet e igah yang siap 
dan relah berkorban, delld kepentingan masya -
rakat. 
Orang yang jadi penengah diantara rua pihak 
ini, adalah orang yang tidal<. menginginkan per 
rruSl.llafl. Oleh karena i tu, walaupun · ia tahu 
batwa berdiri sebagai penengah diantara dJa 
kelonpok yang bertllJSlJlan, akan n&ldapat bahaya. 
Nan.Jn demikian ia rela berkorban dani kepen -
tingan masyarakat, demi kesatuan dan persatu-
an 
l'lakna lXlgl<apan berkaitan dengan salah 
satu nilai-nilai llllur penge.alan Pancasila, 
yang terce:rmin pada butir ke 14(eqiat belas), 
yakni : Rela berkorban lJlbJ< kepentingan bang_ 
sa dan begara. 
11 .a. l'lau morarena menoto 
b. Biar banyak berpencar kentara, bagian buenya. 
dalannya. 
c. Biar banyak kelihatal, tetap satu pilihan 





Plakna ungkapan ini mengandung s udtu 
nasehat, agar seseorang jangan bingunq, l a pi 
tetapkan satu ketentuan atau pilihari yang 
utama. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang -
orang, utamanya orang tua sebagai petuah 
kepada masyarakat. Apabila menghadapi peker-
jaan yang banyak ragamnya, jangan sampai 
bingJng, tetapi te~an pekerjaan mana yang 
rrerupakan inti dari segala-galanya. 
Pekerjaan yang merupakan kerja inti, 
adalah pekerjaan yang utama demi kepentingan 
masyarakat. 
Utamakan pekerjaan yang inti, bukan-
lah semata kepentingan LllUll, itulah maksud 
ungkapan itu. 
l'lakna ungkapan 1n1, berkaitan dengan 
salah satu nilai-nilai luhur pengamalan Pan-
casila, yang tercermin pada butir ke 18-
(delapan belas), yakni : mengutamakan kepen-
tingan negara dan masyarakat. 
Plau nasunba ncurrbara todo 
Biar digoncang angin ribut tetap 
riQoouan~a. 
di tenggerannya 
Biar diterpa angin ribut, tidak bergeser 
• l'lakna ungkapan ini mengandung suatu per 
nyataan ketabahan dan keteguhan hati sese 
orang. 
Ungkapan ini sering dipakai oleh orang-orang 
tua sebagai pernyataan atau dorongan kepada 
anggota keluarga/anggota masyarakat. Ketaba.b_ 
an dan keteguhan hati sangat diperlukan dalam 
menghadapi berbagai . masalah. Tidak mudah ter 
pengaruh oleh berbagai godaan. Apapun yang 
terjadi, demi kebenaran dan keadilan, kita 
tak..boleh mundur setapakpun. 




Ungkapan ini bermaksud sebagai pernyat~ 
an dan dorongan untuk tetap teguh dan tabah , 
menghadapi berbagai masalah demi kebenaran 
dan keadilan. 
Plakna ungl<apan ini ada kaitanya dengan 
salah satu sila dalam Pancas ila, yang ter 
cermin pada nilai luhur pengamalan Pancasila 
pada butir ke 11 (sebelas), yakni : Serani -
membela kebenaran dan keadi l an. 
Mau sondo taburia , jamo me tutu 
Siar banyak godaan , tetap terus 
melinja. 
berjalan. 
Biarpun banyak godaan dan hanbatan, kita te-
tap jalan terus. 
Plakna ungkapan ini mengandung suatu 
nasehat,agar orang jangan mudah terpengaruh 
oleh godaan-godaan dalam mencapai cita-cita. 
Ungkapan ini sering dipakai oleh orang-
orang tua sebagai petuah kepada orang yang 
bekerja dan berusaha dalam memenuhi kebutuh-
an hidupnya. Ketekunan dan kegigihan yang 
kuat dalam bekerja dan berusaha, meyakinkan 
seseorang akan keberhasilannya. 
Kerja keras tanpa pamri h, walau banyak 
godaan dan hambatan itulah yang dimaksud 
oleh ungkapan ini. Tidak akan berhenti,kalau 
belum berhasil, jalan terus pantang mundur. 
IWlakna ungkapan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, yang ter 
cermin pada- nilai - · nilai l uhur penghayatan 
pengamalan Pancasila, pada butir ke 34 (tiga 
puluh empat), yakni : Suka bekerja keras. -
14. a. Plau siongkani rowi dayo damo 
b. Siar sentJilan kali mati, kubur akan 
sari 
sori - sori. 
berdampingan. 
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c. Biar sembilan kali mati, kubur tetap akan 
berdampingan. 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu pe.E_ 
nyataan rasa kesatuan yang kuat. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang 
sebagai sarana untuk menyampaikan rasa kasih, 
rasa cinta dan rasa kesetiaan terhadap orang 
yang dicintainya, sebagai seorang sahabat, 
utamanya antara suami dan isteri. 
Secara l..llUTI, ungkapan ini memberi gam -
baran bahwa rasa kasih, cinta dan sayang te.!_ 
hadap sesama manusia. Tidak menyia-nyiakan , 
tidak mengecewakan orang lain, tetapi rnem -
berikan harapan yang dapat diwujudkan. 
Rasa kasih, sayang dan cinta terhadap 
manusia secara umum, itulah tujuan makna 
ungkapan ini. 
dengan c:lemikian makna lKlgkapan ini ada kait-
annya dengan salah satu sila dalam Pancasila, 
karena mengandung nilai, cinta sesama nianusia. 
Nilai itu lebih jelas tercermin dalam 
nilai-nilai luhur penghayatan dan pengamalan 
Pancasila pada butir ke 6 (enam), yakni : 
Saling mencintai sesama manusia. 
15. a. l'lau laso 
b. Biar kecil 
vitimu 
kakimu 
, papelemo timpumu. 
, bulatkan betismu. 
c. Biarpun kaki kecil, betis harus kuat. 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu na-
sehat, agar orang sl.J<a bekerja. Ungkapan 1n1 
biasa dipakai oleh orang tua sebagai nasehat 
atau pesan kepada anaknya, terutama anaknya 
laki-laki yang baru saja sele~i kawin. 
l'laksudnya ialah, bahwa tak ada harta 
warisan yang dapat diberikan kepada anaknya. 
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Kecuali yang dapat diberikan hanyalah pesar, 
lewat ungkapan tersebut, yang merupakan do -
rongan untuk bekerja lebih kuat dan giat 
untuk memenuhi kebutuhan hi dup. 
walaupun tak ada harta warisan yang di-
berikan, tetapi sang anak harus memiliki 
semangat yang tinggi dan usaha yang kuat. 
Dorongan yang diberikan 1n1 sama halnya 
dengan pemberian warisan, karena telah di -
berikan petunjuk dan cara - cara untuk 
menanggulangi kesulitan hi dup, dalam rangka 
mencapai kesejahteraan hidup. 
l'lakna ungkapan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena 
mengandung ajaran untuk beker ja lebih banyak. 
Nilai ajaran ini lebih jelas tercermin pada 
nilai-nilai luhur penghayatan dan pengamalan 
Pancasila, pada butir ke 34 (tiga puluh em -
pat), yakni : Suka bekerja keras. 
1 6. a. Plate 
b . l'lati 
ngkuju. 
kedinginan. 
c. !Ylati karena kedinginan. 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu na-
sehat berupa anjuran dan pesan agar seseorang 
jangan malas, tapi harus bekerja dan kuat 
bekerja. 
Ungkapan ini biasa digunakan oleh orang tua 
untuk menasehati anaknya, teristimewa yang 
sudah berumah tangga, agar jangan hanya ber-
peluk dada. 
l'lati kedinginan maksudnya 
diri sambil membungkus diri 





Situasi alam diusahakan dapat ditaklukan, 
bukan alam yang harus menak lukan manusia. 
Kalau pergi bekerja, pergilah pada wak -
t u pagi, agar embun pagi memberi semangat, 
dan jangan pulang pada waktu matahari panas, 
t api pulanglah pada sore hari saat malam 
menjelang dan menjE!fllll.J t kedatangannu . 
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Plaksud ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena 
mengandung ajaran supaya bekerja sungguh-
sungguh. 
Nilai ajaran itu lebih jelas, tercermin pada 
nilai-nilai luhur penghayatan clan pengamalan 
Pancasila pada butir ke 34 ( tiga puluh em-
pat), yakni : Suka bekerja keras. 
17. a. Plentuara 





c . Berharap kepacla Tuhan yang menjadikan tanah. 
Plakna ungkapan ini mengandung suatu na-
sehat, agar manusia percaya kepada Tuhan, 
yang menjadikan bumi clan langit beserta isi -
nya .. 
Ungkapan ini digunakan oleh orang-orang 
tua, penlJ<a masyarakat pada waktu musim 
tanarn, hujan tak kl.Mljung clatang. Plasyarakat 
rrulai gelisah, karena keftlllngkinan tanaman 
mereka tidak akan jadi .. 
Pacla saat-saat masyarakat gelisah yang di -
iringi dengan keluhan-keluhan yang tak menen 
tu maka pada saat itulah, pemuka, tokoh 
masyarakat menggunakan ungkapan ini sebagai 
petuah. 
l'lanusia tak perlu khawatir dengan keada 
an tanamannya tidak menjadi, Tuhan yang men~ 
jadikan bumi clan langit beserta isinya,pasti 
akan ment>erikan rahmat kepacla umatnya,selama 
manusia tidak putus asa, clan mau bekerja. 
Para tokoh masyarakat, meyakinkan bahwa 
Tuhan itu acla, oleh karena itu bekerjalah 
santiil berdoa. Tuhan Maha Pengas ih lagi 
penyayang. 
Makna ungkapan ini berkaitan dengan sa -
lah satu sila dalam Pancasila, karena di 
dalanmya terkandung ajaran percaya adanya 
Tuhan, yakni pada s i l a pertama : Ketuhanan -
Yang IYlaha Esa .. 
18. a. ~- sawi 










c. Kalau mE!ngakui Tuhan akuilah ~i di ang -
kasa, clan senbahlah sa111pai akhir hayat. 
l'lakna lflgkapan ini mengandung suatu 
nasehat, agar orang mengakui adanya Tuhan 
dan menyenbahlah kepadanya sebagaimana mesti 
nya. 
Un«j<apan ini digunakan oleh para tokoh 
masyarakat sebagai pesan , nasehat supaya 
orang mengakui adanya Tuhan harus, secara 
sungguh - sungguh dan melaksanakan segala 
perintahnya dan menjauhi segala larangannya . 
Plengakui adanya Tuhan akuilah bahwa 
Tuhan i tu berkuasa sampai di raowa atau se -
l uruh dlam jagat r aya ini , dan kalau menyem-
bah, sed:>ahlah ~ai akhir hayatnu. Sembah-
l ah ia sebagai pencipta alam beserta segala 
i sinya, dan yak inlah seyakin-yakinnya, bahwa 
Tuhan itu rnaha besar dan maha berkuasa dtas 
seqal a-galanya . 
l"E!nurut pendapat peneliti L11gkapan in1 
mengandung hal : - fYlengaku i adanya Tuhan, 
pencipta langit, dan hurni 
beserta i sinya. 
- Tuntutan untl.J< menyernb;:ih 
kepada Tuhan secara -
sungguh - sungguh. 
JacJi, makna ungkapan i ni berkai tan rlengan 
~->aJ ah s a ti1 si l a dalam Pancasila karena di 
dalanH 1ya terkandung ajar<ln percaya ad,'utyr3 
Tuhan yakni pada s ild pe1 tama Ketuhan.m 
Yanq l'lcth<'l fsd . 
1 q . a. l"lesus1 i makanda he1 1i 'u 
20. 
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b. OimasU<i tak lolos, di looµiti tak lebih. 






Plakna un«j<apan ini mengandung suatu pe!_ 
nyataan alas keputusan rrusyawarah, bila ada 
yang tidal< setuju. Oalam nusyawarah adat te-
lah ditetapkan suatu keputusan bersama, yang 
sudah dipertintiarq<an dengan akal sehat dan 
hati nurani yang luhur, penuh keadilan. 
Keputusan tersebut harus dijalankan karena 
merupakan hasil nusyawarah yang tepat arif 
dan bijaksana, sehingga tak ada pihak atau 
orang lain yang tidak setuju. Pada saat ke -
putusan tersebut diSafllJaikan, maka digunaka n 
ungkapan tersebut sebagai pernyataan, bahwa 
keputusan tersebut adala h hasi 1 nusyau1arah , 
tak dapat diganggu lagi. Dimasuki tak da pa t , 
dilonpati juga tak dapat, sehingga tidak ada 
orang yang keberatan dan akhi rnya menerima 
denqan tulus hati. 
!Ylakna ungkapan ini berkai tan dengan salah 
satu sila dalam Pancas ila , karena mengandung 
nilai rrus yawarah. Nilai tersebut i ercermin 
pada nilai - nila i luhur pengha yatan clan 
pengamalan Pancasi la dalam butir ke 22 (dua-
puluh dua), yakni : Dengan itika t baik rlan 
rasa tanggung jawab mener ima dan melal<sanakan-
hasil keputusan mus yawarah . 
l'letaka ~ tambata, 050 va t a 
l'flelekat seperti jamur hancur b;:i l anq 
Seperti janur dengan batang yang hancur hPr -
sama. 
Plakna ungkapan ini menga ndung sui'l t u 11a -
sehat berupa pesan, agar marn1sia s elaktJ s alah 
satu kesatuan dan kerukunan. 
Ungkapan ini ser inq dipakai oleli nranq -oranq 
93 
tua sebagai nasehat atau pesan kepada anggo-
ta keluarga khususnya, dan anggota masyarakat 
unumnya, agar selalu bersatu dan rU<un sela-
lu. Biasa J:X.Jla dipakai sebagai nasehat pada 
waktu perkawinan. 
Suatu anjuran agar manusia selalu hidup 
rtJ<un, bersatu laksana janur dengan batang. 
karena kuatnya persatuan, maka tidak rrudah 
Lntuk nelepaskan diri satu dengan lainnya. 
Sehingga mereka hancur ber sama-sama dalam 
persatuan yang abadi. 
Plakna l..JO(j<apan ini pada ll1Ullnya mengga -
lang persatuan unt~ kepentinga-i bersarna 
lJIBt ma.nusia. 
l'lakna ungkapan ini ber kai tan dengan salah 
satu sila dalam Pancasila,karena di dalamnya 
t erkandung ajaran unt~ bersama, yakni pada 
s ila ke 3 (tiga) : Persatuan Indonesia. 






c. Berk~l dan bersatu laksana lebah. 
l'flakna ungkapan ini mengandung suatu na-
sehat berupa pesan, agar manusia selalu dan 
bekerja sama, seperti halnya lebah. 
Ungkapan ini sering dipakai oleh orang-
orang tua sebagai nasehat pada pesta perka -
winan atau pada sidang keluarga yang r esmi 
atauJ:X.Jn tidak resmi. 
l'flaksud ungkapan ini adalah anjuran ke -
pada masyarakat, supaya selalu menjalin ke -
satuan dalam persekutuan hidup, demi keseja!;!_ 
teraan dan keselamatan ber sama. 
Bilamana persatuan dan kesatuan telah ter 
jalin dan terpelihara, maka sulit untt..J<: di -
pisah-pisatkan, dan apa yang diidankan ber -
sama pasti tercapai. 
Dengan persatuan dan kesatuan, manusia 
dapat dengan rrudah menangkal segala tantangan 
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dari pihak luar, yang sengaja mengganggu dan 
ketertiban dalam lingkungan kerukunan. 
Makna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena di -
dalannya terkandung ajaran untuk hidup ber -
satu, yakni pada sila ke 3 (tiga) Persatuan 
Indonesia. 
22. a. Motaki ntimali. 
b. Berlengan sebelah menyebelah. 
c. Dua belah pihak menjadi tanggungan. 
Makna ungkapan ini mengandung suatu ra-
sa tanggung jawab, kepada keluarga. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang -
orang tua sebagai pesan kepada anal< -anak 
mereka yang baru saja selesai kawin. 
Ungkapan ini khususnya ditujukan kepada laki 
laid . yang menjadi kepala keluarga selaku -
penanggung jawab. 
Maksud ungkapan i a lah : seorang lelaki 
sebagai kepala keluarga harus bertanggung 
jawab terhadap saudara dari ist erinya dan 
saudaranya sendiri. Hal i ni sudah merupakan 
beban baginya, clan tidal< ada ke istimewaan 
dari pihaknya ataupun dari pihak isterinya. 
Karena sudah menjadi tanggunganya maka 
ia harus bertindak adil, serta mengenbangkan 
perbuatan yang dapat dicontohi oleh keluarga 
lain. 
IYlaka ungkapan ini berkai tan dengan 
satu sila da lam Pancasila, karena mengandung 
ajaran/nilai tanggung jawab sosial. 
Nilai tersebut tercermin dalam nilai- nilai 
pengamalan dan penghayatan Pancasila pada 
butir ke 25 (dua puluh lima), Yakni : menge!!!. 
bangkan perbuatan- erbuatan yang luhur yang 
mencerminkan s ikap dan suasar.a kekeluargaan 
dan kegotong-royongan. 
23. a. fflalime ri tamb~ 
I ,. l'le limas di bagian perahu yang rlaldm 
1 • IYlelimas pada bagian pe1-ahu yang dalam. 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu pe-
-an agar seseorang belajar kepada oranq 
orang yang pandai. 
Ungkapan ini biasa di gunakan oleh oran.9. 
urang tua, s ebagai pesan a tau dorongan kep~da 
anak anaknya agar belajar atau orang yang-
rianyak bertanya kepada orang-orang yang pandai. 
BelajaT pada orang yang pandai bukan, usaha 
yang sia-sia, akan tetapi suatu usaha untuk -
menimba ilmu untuk kepentingan yang manusiawi 
Hasilkarya yang telah diselesaikan oleh 
para cendekiawan demi kemaslahatan kehidup -
an masyarakat perlu dihargai, dan dicontohi. 
Oleh sebab itu belajarlah kepada orang 
orang yaaj banyak ilmunya, contoh ialah s ikap 
dan pribadinya, serta hargailah hasil kerja 
nya. 
l'lakna ungkapan ini berkaitan dengan sa-
lah satu sila dalarn Pancas ila, karena mengan 
dung nilai/ajaran penghargaan kepada orang 
lain. 
Nilai itu tercermin pada nilai-nilai 
penghayatan dan pengamalan Pancasila 
butir ke 35 ( tiga puluh l ima ), yakni 
l'lenghargai hasil kerja orang lain. 
24. a. Natima ri kaede uwe 
b. l'lengambil di dangkal air 
c . l'lengambil di air yang dangkal. 
luhur 
dalam 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu pe!_ 
nyataan yang menunjukkan kecerdasan sese -
orang • 
Ungkapan ini 
orang tua sebagai 
seseorang yang di 
dan kecerdikannya 
tepat. 
sering dipakai oleh orang 
suatu pernyataan kepada 
tuakan, atas kebijaksanaan 
mengambil tindakan yang 
r indakannya bukanlah t inrlakan yan~J se --
mena-mena t erhadap orang la.ii 1. telapj i a s P -
lalu riiengambil dari bawah - hawah . 
Dengancara demikian orang lain. akan merasa 
ter pukul sendiri -dirinya, sehingga U.ndakan 
yang diberikan kepadanya adalah tindakan 
y;:ing wajar. 
Orang yang bertindak dengan cara yang 
halus, tidak kasar dan selalu menempa tkan 
dirinya dibawah adalah orang yang cukup bi -
jaksana dan manusiawi dalam bertindak. 
l'flakna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena me -
ngandung ajaran/nilai kebijaksanaan . 
Nilai ini tercermin pada nilai - nilai luhur 
penghayatan dan pengamalan Pancasila , butir 
ke 8 ( delapan ), yakni : Tidak semena-mena 
terhadap orang lain. 
25. a. Natoro 
b. Diputar 




IYlakna ungkapan ini mengandung s uatu 
pernyataan, berpegang teguh pada pendjrian, 
demi kebenaran dan keadilan . 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh unum dalam 
n0syarakat sebagai suatu pernyataan kepada 
seseorang, karena berani bertahan pada pen -
diriannya. 
Orang yang berani dan bertahan pada 
pendiriannya, justeru mempertahankan kebenar 
annya, itulah orang yang menjadi sasaran 
ungkapan ini. 
Adapun yang akan terjadi, dia akan bertahan. 
bahkan mempertaruhkan nyawanya sekalipun ia 
tewas. 
Berpegang t eguh pada pendirian yang di 
maksud dalam ungkapan ini, ialah kebenaran • 
bukan karena hanya keberanian semata-mata. 




l'lakna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu slla dalam Pancasila, karena 
mengandung ajaran/nilai keberanian. Nilai 
tersebut lebih tercermin lagi pad a 
nilai luhur penghayatan dan pengamalan 
Pancasila dalam butir ke 11 (sebelas), 
yakni Berani rrenbela kebenaran dan 
keadilan. 
Nda):'.OC)O ri tongon):'.a. 
fJiinjak di tengahnya. 
Berdiri diantara dua pihak 
Makna ungkapan i ni mengandung suatu 
pernyataan bahwa hasil keputusan yang di -
ant:iil cukup adil. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang -
orang setelah selesai mengadakan musyawarah 
yang memutuskan perkara diantara dua pihak 
yang berseJtsih. 
Pimpinan musyawarah atau ketua adat 
setelah mendengarkan ke terangan masing -
ma.sing pihak, lalu mengambil keputusan. 
Keputusan yang diambil, adalah jalan tengah 
dengan tidal< ITleflllersalahkan atau merugikan 
salah satu pihak. 
findakan atau keputusan yang diambil oleh 
ketua adat tersebut, adalah keputusan yang 
perpijak di tengahnya, artinya ketua adat 
t1erdir i di tengah-tengah dan berlaku adil. 
Keputusan tersebut diterima oleh ke -
dua belah pihak dengan senang hati. 
Pernyataan dalam ungkapa n ini disampaikan, 
<arena kedua be]ah pi hak , t ak dapat lagi 
uerbuat 3µa-apa, karena t; ndakan ketua adat 
ddalah tepat clan sangat tn jak lagi adi l. 
Maki •a ungkapan ini berkai tan denga11 
>a1laih sat. >il 3' dalam Panr:asila , karena 
'TlE!ngand11nq suat.• 1 n i Lai pPTnyataan rasa 1cl i 1 








Keadilan Sosil Bagi Seluruh Rakyat fndonesia 
Ne'e ma nee bengo . 
- --
Jangan be rat pantat. 
Jangan suka diam di tempat. 
Makna ungkapan ini mengandung s uatu 
nasehat , agar manusia jangan bersifat malas, 
t etapi harus bekerja keras . 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang -
orang tua sebagai nasehat atau dorongan 
kepada anak-anak supaya bekerja dan jangan 
malas. 
Berat · pantat mdksudnya hanya duuuk -
duduk saja, tidak mau bekerja. 
Anak-anak yang ma.las, tentu tidak akan 
mendapat apa-apa,hanya mengharap pemberian 
orang t ua . Anak seperti itu tidak diharapka n 
untuk berdiri sendiri, apalagi un tuk mem -
bangun masyarakatnya . 
Oleh karena itu orang tua menggunakan 
ungkapan sebagai dorongan kepada anak - anak 
nya supaya berusaha dan bekerja. Orang tua 
tidak ingin kemalasan menghinggapi diri anak 
nya. 
Ungkapan ini 
nilai-nilai l uhur 
Pancasila, karena 
kerja keras. 
berkai tan dengan salah satu 
penghayatan dan pengamalan 
maknanya mengandung ni l a i 
Nilai itu sesuai dengan 




Jangan bertindak s embarangan. 





naseha t , agar orang 
1 iya , tetapj rnelal ui 
lnl mengandung s uatu 
jangan bertindak semau -





lhj<apan ini biasa dipakai oleh orang -
orang tua, orang tua adat untuk memberikan 
nasehat, agar seseorang kal au mengadukan ha.!. 
nya jangan langsung ketingkat yang teratas. 
Selesai dulu dari batalatl melalui majelis adat, 
kepala desa dengan semangat dan rasa ke _ 
keluargaan dalam satu nusyawarah. Dengan de-
mi kian keputusan dalam nus yawarah dijiwa i 
r asa kekeluargaan. 
Nasehat dalam ungkapan ini sangat pen -
t i ng artinya, karena meri:leri ajaran agar 
suatu persoalan diselesaikan menurut aturan-
nya. Teristi metda lagi kal au diselesaika n 
secara nusyawarah dalam suasana kekeluargaan, 
sehingga tercapai nufakat. 
Dilarang bertindak sent:Jarangan, yang diingi !!_ 
kan adalah nusyawarah. 
Plakna ungkapan ini berkaitan dengan sa -
lah satu s ila Pancasila, karena didalamnya 
t e rkandung a jaran/nilai nusyawarah. 
Lebih jelas lagi nilai itu t ercermin pada 
nilai-nilai luhur penghayat a n dan pengamalan 
Pancasila, dalam butir ke 21(dua puluh satu), 
yakni : l'llsyawarah untuk mencapai mufakat, 
di liputi oleh semangat kekeluargaan. 
Ne'e eva i maga~a. 
Jangan seperti si cantik . 
Jangan bangga karena kecantikan. 
l'lakna lJlgkapan ini mengandung suatu 
nasehat untuk anal< gadis agar jangan soobong. 
l.Klgkapan ini biasa dipakai oleh orang -
tua untuk menasehati anal< gadisnya agar 
tidal< berlaku atau bergaya seperti si cantik 
jelita. 
Biasanya seorang anak gadis yang cantik, men 
jadi pujaan orang nuda ata~n orang tua:-
Karena pujaan dan sanjtn]all dari orang, maka 
sigadis tadi lupa diri, akhirnya ia jadi 
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sonbong dan tidak menghargai manusia. Hal 
seperti itulah yang tidak diingini oleh 
orang tua. Untll< menjaga supaya tidak ter 
jadi pada diri anaknya kesonbongan dan tidak 
tahu menghargai sesamanya, maka digunakanlah 
ungkapan ini sebagai nasehat. 
Oengan kata jangan, sebagai larangan 
maka berarti ungkapan ini bertujuan agar se-
seorang jangan sonbong tetapi tahu menghar -
gai orang lain. 
Plakna ungkapan ini, berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila, karena di -
dalamnya terkandung ajaran jangan bersifat 
sonbong, dan tahu menghargai orang lain. 
Nilai ajar itu lebih jelas tercermin pa 
da nilai-nilai luhur penghayatan dan penga ::-
malan Pancasila pada butir ke B ( delapan ), 
yakni : Tidak semena - mena terhadap orang 
lain. 
30 . a. Ne 'e tiro kura. 
b . Jangan lihat belanga. 
c. Jangan hanya berharap pada belangan. 
Makna ungkapang ini mengandung suatu 
nasehat, agar seseorang jangan berharap ke -
pada orang lain ataupun kepada orang tua. 
Ungkapan ini dipakai oleh orang - orang 
tua untU< menasehati anak-anaknya agar tidak 
malas clan selalu berharap / bergantung pada 
orang tua. 
Jangan lihat belanga, maksudnya meng 
harapkan sesuatu yang sudah siap seperti hal 
nya belanga selalu siap dengan nasi, hal ini 
dikaitkan dengan makan, setiap saat melihat 
kebelanga tapi tak mau bekerja. Selal u me -
lihat-lihat belanga artinya, selalu ingin 
makan. 
Siapa yang ingin maju dan kaya, jangan 
malas dan mengharapkan hasil keringat orang 
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tua, tetapi harus kuat bekerja, g!gih dan 
tabah • Begitulah pesan orang tua kepada 
anak-anaknya sebagai pendorong semangat un-
t uk bekerja, dan berusaha untuk kepentingan 
hirup kelak. 
l'takna lJlgkapan ini berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila , karena di-
dalamnya terkandung ni l ai a jaran untuk be -
kerja keras, dan j angan mal as . 
Nila i ajaran t ersebut l e bih jel as tercermi n 
dalam nilai-nilai llhur penghayatan dan pe-
ngamalan Pancasi la , pada butir ke 34 ( t iga 
puluh ~npat ) , yakn i Suka beke r ja keras. 
11. a. Ne ' e E12.i 
h. Jangan sUka 
c. Jangan hanya suka duduk. 
tunda 
rluduk 
Makna unqkapan · ni 1•e ngandung suatu 
nasehat, agar orang ber1 s aha dan j ang;:m 
rianya mengharap kepada OJ d llQ lain . 
lJngkapan ini biasa 'lipakai oleh rJranq 
1'rar1g tua sebagai nasehat / pernyataan kepada 
anaknya yang hanya duduk Juduk sajd. 01anq 
.-l tau anak-anak yang hanya suka duduk , t.anrla 
1 ya orang pemalas. 
Setiap orang yang 1nalas, tidak akan 
rlapat berkembang lebih ma.Ju, kare na meng 
Larap kepada or ng tua /·rang lain. 
Tak af1a yang dapat diharapkan dari orang 
yang malas . Oleh ka:inena itu orang tua 
menggt 1nakan t.ngkapan ini s ebdgai dorungan 
atau cambuk kepada anak -anaknya agar mau 
rJan suka bekerja. Biasanya orang tua setel ah 
rrenygunaka n ungkapan ini, diikuti dengan be-
bera pa contoh sebagai pernbandingan antara 
orang yang ra j in dengan orang malas. 
JYlakna ungkapan ini ber ka itan dengan 
salah satu nilai-nila i Juhur penghayatan 
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dan pengarnalan Pancasila pada butir ke 34 
(tiga puluh empat), karena mengandung ajaran 
agar manusia suka bekerja keras. 











Plakna ungkapan i ni mengandung suatu 
nasehat agar manusia selalu · berlaku adil 
terhadap seseorang. Rumah di daer ah penutur, 
model atapnya berbubungan tinggi, sebelah 
menyebelah sama luasnya. Jumlah atapnya sama 
hanyak, dan jumlah kasonya sama pul a banyak-
ny:-1. Set- iap kdJ i !11Hlgatapi har JS '->eheJ dh 111e-
<JyPbl') d 1 , tiddk r;d;;. yang han} fnertqCl~o(J l .:ie-
JP lah/~·ebdqaian sebah ka~du t-1an} .-• sel1e ah 
diat.apJ., ma.~d tiaqaian lain t.enL_, kP'ld :vmds 
1 rin hu ja11 
!nykapan J.l!lJ bis.:'.l Jil)l.ffld~ar1 orar,,, •.:uc· 
ddat. eb<iqai ri.: set-iat c11Au peiringdt;m, ~ .- !,n 
memutusk<'>n pm: kd.-d hcffU' arJi L, jangar· '•C' •''!, l i 
r11-cnga l.c.tp • rumah har •Yd set..e 1 al , • Pel. . d! iw: 
hdkurn !i dr~s;c1 sr.lalu dipedngati dengar •1rig-
kdfJa:I ini Sebaq.~_i I iaseh.-=1t, padd 'Wc""1i<tu r ~P}'e-
1 er-;aikan rmrkard. 
ficia.k ada yang diistimewakari~ y<my Sci 
lah te tap salah d::ln yang benar tetap benar. 
'3ukan karena ke luarga atau teman baik , ld l u 
dihena i<an walaupu .. sesungguhnya ia <>a~ '!h. 
Makna ungkapan ini i:Jerkaitan dcn<:J..-ir. 
salah satu sila dalam Pancasila, karen- rli -
dalamnya terkandung ajaran keadilan, ya:itu 
sesuai sila kelima : Keadilan sosial ha1Jj 
seluruh rakyat indones ja. 
Ne'e ndasopu ncayae 
Jangan disurnpit seruas 
. fangan menyumpit seruas • 
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fllakna ~31Bl ini ~ suatu 
nasehat • agar jangan st.J<a llll!ng&tai orang 
lain. atau IBllJn.jaj<an kesal.atWl orang lain 
lhj<aparl ini sering digunal<a-1 orang 
tua" agar orang tau ti.mbang rasa. 
Apabila kita he11dak l&Uljj<an kesalahan 
orang lain. rnaka sebell.81Ya kita harus me-
ngoreksi diri kita sendiri. Hal ini khJsus 
nya ditujlj<an kepada orang yang ~rsa -
lahkan orang lain di depan l..llUR. 
Plaksudnya, jangan hanya pintar llBR -
persalahkan orang lain. tetapi diri sen -
diri juga pernah melakul<an kesalahan, da -
laa hal Yaf"WJ scma. sifat tenggang rasa ha-
rus dijaga agar orang tidak malu di ll'IJ<a 
l'lakna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu butir nilai - nilai penghayatan 
dan pengamalan Pancasila, karena di da -
b•nya terkandulg ajran agar setiap mar-...-
sia sanggup ~an sifat tenggang 
rasa, yaitu pada butir ke 7 {tujuh). 






c . Ja11g2n selalu nelihat matahari. 
Plakna !Jlgkapan ini mengandu1g suatu 
nasehat, agar orang selalu lllBflg(_J.Jnakan 
waktu sebaik-baiknya. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh 
orang tua sebagai nasehat kepada 





Apabila waktu bekerja, krususnya di kebun, 
jangan selalu nelihat ke matahari yakni 
det igan maksud menghi tulg - hi tuig waktu. 
Baik waktu· istirahat, ;;tt.aupun waktu pulang 
Kadang-kadang waktu istirahat melihat lagi 
ke matahari, dan pada akhirnya pekerjaan 
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yang seharusnya selesai, tidak dapat dise -
lesaikan karena selalu menghitung waktu. 
Pekerja yang selalu melihat matahari 
pada waktu bekerja, bukanlah yang diingin -
kan oleh orang tua.Sehingga ungkapan ini di 
dahului dengan kata jangan yang berarti me-
nyuruh orang bekerja tanpa menghitung - hi-
tung W§lktu. 
l'lakna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu nilai- nilai luhur penghayatan 
dan pengamalan Pancasila, karena di dalam -
nya terkandung ajaran bekerja keras, yakni 
pada butir ke 34 ( tiga puluh empat) , s U< c=t 
bekerja keras. 
35. a. Ne'e 





c . jangan coba - coba menggoyangkan kayu. 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu 
pernyataan kepada seseorang karena kebera -
nian dan tanggung jawabnya. 
Sebagai contoh : salah seorang penuka mas -
yarakat dalam suatu desa, mengant:Jil suatu 
kebijaksanaan, mengumpul masyarakat dan me-
mintakan biaya untuk perbaikan tanggul. 
Seorang anggota masyarakat yang merasa di-
rinya tersisih, mengancam akan melaporkan 
hal itu kepada pemerintah set~t. 
Tetapi sang petlli<a masyarakat tidak 
merasa takut sedikitpun, karena usahanya 
itu adalah untuk kepentingan bersama. 
Orang-orang menggunakan ungkapan ini 
sebagai suatu pernyataan atas keberanian 
pemuka masyarakat. Masyarakat tahu bahwa 
hal itu adalah wajar bila dilakU<:an, karena 
kalau tidak, siapa lagi yang mampu dan be -
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rani bertindak seperti dia. Sehingga dike -
takan, jangan coba-coba menggoyang kapada -
nya·, karena tindakannya, bukanlah tindakan 
yang merugikan masyarakat . Orang ~perti 
dia di uq:Jamakan sebagai pohon . yang kuat 
sulit digoyang. 
fYlakna uncj<apan ini berkaitan dengan 
salah satu nilai-nilai luhur penghayatan 
dan pengamalan pancasila karena di dalam -
nya terkandung ajaran berani berbuat bera -
ni tanggung jawab dan tidal< melakukan per -
buatan yang merugikan kepentingan- kepen 
t i ngan umum, sesuai butir ke 33 (tiga puluh 
tiga). 






c . Jangan salllJai kuku menjadi kuning. 
fYlakna uncj<apan ini mengandung suatu 
nasehat, agar manusia jangan suka malas. 
Uncj<apan i ni biasa dipakai oleh orang-orang, 
tua untuk menasehati anak-anaknya yang ti-
dal< mau bekerja. 
Orang yang kukunya kuning , odalah :. eabagai 
tanda bahwa orang itu kurang bekerja dan 
bahkan tidal< pernah bekerja. Tidal< mau be -
kerja bukan karena tidal< ada pekerjaan. te-
tapi tidal< mau bekerja karena malasnya. 
Orang atau anak yang malas bekerja,bu-
kanlah anal< yang diharapkan atau diingini 
oleh orang tuanya. Oleh karena itu orang 
t ua selalu menberi nasehat, jangan salllJai 
kuku jadi kuning, artinya jangan jadi orang 
malas. 
Ungkapan ini bermaksud mendorong orang su -
paya sel a lu dan suka bekerja, dan kemalasan 
harus dibuang jauh-jauh. 
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l"lakna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu nilai-nilai luhur penc}tayatan 
dan pengamalan pancasila. Karena didalamnya 
terkandung ajaran, agar manusia suka beker-
ja keras, sesua dengan butir ke 34 (tiga p~ 
luh empat). 
37. a. Ne'e mampetiro yangi 
b. jangan memandang di bawah langit 
c. kalau melihat langit, jangan lihat ke bawah 
Makna ungkapan ini mengandung suatu na 
sehat, agar manusia tahu menghargai manusia 
lainnya terutama orang yang dituakan. 
Ungkapan ini digunakan oleh orang 
orang tua sebagai nasehat · kepada anggota 
masyarakat, baik dalam pertemuan .resmi mau 
pun tak resmi. 
Orang kalau melihat langit, tidak pernah me 
lihat keballlah, tapi selalu ke atas karena 
langi di atas, 
.., 
l'laksud ungkapan ini ialah, jangao seka 
li-kali memandang rendah orang lain apa la-
gi orang-orang tua yang punya kedudukan, -
dan wajar dihormati. 
Tidak diperkenankan memandang rendah 
terhadap orang lain, tetapi harus rnerg,onna 
ti nilai atau harga diri seseorang sebagai 
manusia, yang sama dengan manusia lainnya 
Saling menghargai dan saling menghormati se 
~ manusia itulah tujuan akhir ungk~ 
ini. 
l'lakna ungkapan ini berkaitan dengan sa 
lah satu sila dalam Pancasila, karena di da:-
lamnya terkandung ajaran menjunjung tinggi 
nilai kemanusiaan, yakni kemaRJsiaan yang 
adil dan beradab, pada sila yang ke dua. 
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38. a. Ne'e sibente mengkanberosi bengo. 
39 . 
b. Jangan masing - masing mengipas belakang. 




l'lakna lflgkapan ini mengandung suatu 
nasehat berupa petuah, agar manusia jangan 
hanya mementingkan diri sendiri, atau mau 
enak sendiri. 
Ungkapan ini dipakai oleh orang-orang 
tua sebagai nasehat, lJltuk saling menolong, 
dan jangan kerja sendiri-sendiri, atau enak 
sendiri-sendiri. 
Kerja sama dan tolong-menolong, susah 
sama s usah senang sama senang dalam satu 
kesatuan itulah yang jadi t ujuan ungkapan 
ini. 
Maksud ungkapan 1n1 adalah menginginkan 
kerja sama, tolong menolong dan bersatu, 
sehingga pada ungkapan ini diawali dengan 
kata jangan. Jadi tidak menginginkan kerja 
sendiri dan senang sendiri, dalam kehidupan 
suatu masyarakat. Perasaan senasib dikem 
bangkan, kehidupan kerukunan ditegakkan, 
sehingga terjalin satu persatuan diantara 
warga masyarakat bangsa dan negara. 
Plakna ungkapan 1n1 berkaitan dengan 
salah satu sila dalam Pancasila,di dalamnya 
terkandung ajaran untuk hidup bersatu,sesuai 
dengan sila ke tiga "Persatuan Indonesia". 
Ne'e eva garanggo ri baban:r:a 
Jangan seperti buaya di nuara. 
Jangan s eperti sifat buaya di muara sungai. 
Makna ungkapan ini mengandung suatu 
nasehat,agar manusia selalu kasih mengasih i 
sesamanya, janqan suka berbuat semena-mena. 
Di daerah penutur, buaya - buaya yanq 
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yang berada parla muara sungai sifatnya sa-
ngat garang, dan kejam, baik sesamanya mau 
pun terhadap mahlt.E lainnya. 
Oleh karena itu orang-orang tua, meng 
gtn3kan ~apan i tu sebagai nasehat, baik 
pada pertenuan resmi ma~ tidak resmi. 
l'Bksud .....-tgkapan ini adalah melarang orang 
berbuat atau bertindak seperti halnya bua 
ya di rruara SU'lgai yang garang dan galak.-
Kasih mengasihi, dan saling Rtenyaya -
ngi antara sesama manusia itulah yang men-
jadi tujuan ungkapan ini. 
Apabila rasa kasih-mengasihi dan sayang me 
nyayangi terjalin antara manusia, maka ti:=-
. dak akan ada tintlul kegelisahan, rasa ta-
kut dan sebagainya dalam masyarakat. 
l'lakna IJ'lCj<apan ini berkaitan dengan 
salah satu nilai-nilai luhur penghayatan 
dan pengamalan Pancasila, karena di dalamc-
nya terkandung ajaran saling mencintai se-
sama manusia, yang sesuai dengan butir ke-
6 ( enan ). 






c. Jangan selalu duduk di sudut dinding tern -
pat baju digantung. 
l'lakna IJ'lej<apan ini mengandung suatu 
petuah, agar manusia jangan Sl.l<a diam saja 
di ~t. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang 
tua sebagai nasehat, kepada anak-anaknya, 
yang hanya tinggal cb:U< diam di sud.It ru-
mah dan malas bergaul dengan teman-teman -
nya. 
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Orang-orang di daerah penutur, kalau 
menggantungkan pakaiannya selalu di sudut 
dinding. Kalau orang duduk dibawah gantu -
ngan baju, yakni di sudut dinding senang 
sekali rasanya, karena t ulang belakang ti-
dak kena dinding. 
fYlaksud ungkapan ini , menyuruh anaknya 
supaya bergaul dengan teman-temannya. Se -
bab dengan pergaulan piki ran berkenbang, 
pengalaman bertambah, persatuan jadi kuat, 
sehingga tercermin rasa kesatuan dari ber-
bagai tingkat L11Ur dan jenis kalamin. 
Makna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu nilai-nilai luhur penghayatan 
dan pengamalan Pancasila , karena di dalam-
nya terkandung ajaran agar manusia memaju-
kan pergaulan untuk persat uan dan kekua 
t an. 
Nilai itu tercermin pada butir ke 17-
( tujuh belas), yakni : l'lemajtJ<an pergaulan 
demi persatuan dan kesatuan bangsa yang 
ber Bhineka Tunggal Ika. 
41. a. Ne'e 
b. Jangan 





turut ~r dalam penbicaraan. 
fYlakna ungkapan ini mengandung suatu 
nasehat, agar manusia khus usnya anak-anak, 
jangan terbiasa ikut bicara disaat orang 
tua berkunpul rnent:Jicarakan suatu masalah, 
yang tidak perlu didengar atau dic~ri 
anak - anak. 
Ungkapan ini biasa dipakai oleh orang 
tua sebagai nasehat kepada anaknya, agar 
tahu menempatkan dirinya Sebagal at:iak-





tidak wajar ikut campur dan berbicara de-
ngan orang tua yang sedang bersidang. Baik 
s idang antar keluarga, maupun sidang kelom 
pol< masyarakat. -
Orang-orang tua menginginkan anaknya 
agar sopan, dan mengetahui dimana haknya 
dan samapai dirnana kewajibannya. 
Makna ungkapan i ni berkaitan dengan 
salah satu nilai-nilai luhur penqhaya tan 
dan pengamalan Pancasila. karena di dalam-
nya terkandung ajaran kesopanan, mengeta -
hui hak dan kewajiban . 
Nilai tersebut sesuai dengan butir ke 
27 (dua puluh tujuh), yakni : ~enjaga ke -:=-
seint>angan antara hak dan kewajiban . 
Pakataja vukumbuyu 
Pertajam tulang kering. 
Berusaha mempertajam tulang kering. 
Makna ungkapan ini mengandung suatu 
nasehat, agar manusia bekerja keras dalam 
menanggulangi kesulitan hidup . 
Tulang kering tak nungkin dipertajam. 
Tulang kering yang terdapat pada ka -
ki , adalah merupakan suatu tumpuan kekua -
tan pada waktu bekerja. 
~aksudnya ialah agar bekerja lebih kuat, 
sebab kalau tulang kering terpukul sakit-
nya l uar biasa dan seseorang tak dapat be-
ker ja karena kekuatannya jadi 1Ufl1Jllh. 
Tapi kalau seseorang sanggup menahan 
sakitnya, dan tidak mau berhenti bekerja 
karena sakit, maka ialah orang yang sung -
guh-sungguh bekerja. Tak pernah mengeluh, 
a tau mundur setapakpun walau banyak rinta-
ngan dan tantangan, inilah yang dimaksud 
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mempertajam tulang kering . 
Ungkapan ini biasa di pakai oleh orang 
orang tua sebagai nasehat kepada anaknya 
pada saat menghadapi rumah tangga baru. Ke 
pada anaknya diberikan nasehat atau doro -:-
ngan supaya bekerja keras dan bertanggung 
j awab sebagai kepala rt.mah tangga. Orang 
t ua melepaskan anaknya yang baru berumah 
tangga selalu dilepas dengan nasehat-nase-
hat antara lain lewat ungkapan ini. 
fYlakna \Jlgkapan ini berkai tan dengan 
salah satu nilai -nilai l uhur penghayatan 
dan pengamalan pancasila , karena mengan 
dung ajaran agar manusia s uka bekerja ke -
ras, yang sesuai dengan butir ke 34 (tiga-
puluh empat ). 
1~3 . a . Pesilika 
b . Pandang 
tonci 
bu r ung 
sane pa 
sane pa 
c . Pandang dan tel adan i lah hunmg sanepa. 
Sanepa adalah sejenis bur ung gere ja, teta-
pi lebi h besar sedikit . Burung sanepa rn1 
t i dak pernah terbang sendir i an, tetapi se-
l alu sama- sama dengan temannya. Ke lihatan 
eper t i ada kekompakan, kesatuan dan ker u-
kunan dal am kehidupan seha ri-hari. 
fYlakna ungkapan i ni mengandung 
e tuah, agar manusi a se l alu hidup 
dan bersatu . 
suatu 
rukun 
Ungkapan i ni bi asa dipaka ~ oleh orang 
or ang t ua, sebagai nasehat dal am perterruan 
resmi maupun tak r esmi. 
Suatu anjuran kepada war ga mas yaraka t 
agar dapat meni ru kehidupan burung sanepa 
yang selalu hidup rLA<un dan memperlihatkan 
kesatuan dan persatuannya. 
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Perbandingan dalam ungkapan ini bukan -
lah perbandingan antara manusia dan burung. 
Tetapi perbandingan yang menunjukkan keruku-
nan dan persatuan dari burung Sonepa terse -
but. 
Plak~ un~apan ini berkaitan dengan-
sila ke 3{tiga) dari Pancasila, yakni : 
Persatuan Indonesia. 
44. a . Polo bolusu bulosu 
b. Potong dua. 
c. Dibagi sama rata pada dua pihak. 
Plakna ungkapan ini mengandung suatu per 
nyataan kepada seseorang karena kebijaksa 
naannya memberi keputusan yang sangat adil. 
Ungkapan ini biasa digunakan orang se -
bagai satu pernyataan yang memuaskan oleh 
t ua-tua adat. 
Dua pihak yang berselisih, nleh tua-tua 
adat di selesaikan, dengan cara rnendengarkan 
keter angan dari masing-masing pihak. Ketera·· 
ngan dua pihak dikaji, ditimbang sebaik -
baiknya, kenudian diberikan keputusan. 
Keputusan tersebut tidal<. merugikan atau me -
nguntungkan hanya s epihak, tapi membed 
kepuAsan kepada masing-masing pihak. 
Keputusan yang bijak lagi adil itul ah , 
yang menyebabkan timbulnya ungkapan i ni . Be.E_ 
arti ungkapan i ni berkaitan dengan salah sa-
tu dalam Pancasi la, karena di dalamnya t er --
kandung suatu a jaran, agar manusia selalu 
ber sikap arif, bijaksana dan adil . Ajaran 
itu sesuai dengan sila ke 5 (lima), yakni 
Kea dilan sosial bagi seluruh r akyat Indone -
s ia. 
45. a. Re ' e kukoni, be re 'e kukoni 
1n 
b. Ada kumakan, tidal< ada ktMnakan. 
c . Ada a tau tidak ada saya dapat makan. 
Makna IJlgkapan ini mengandung suatu 
petuah, agar manusia jangan hanya meng-
harapkan suatu sunber penghasilan. 
Ungkapan in1 digunakan oleh tokoh masyara-
ka t , orang - orang tua sebagai pernyataan 
pada suatu resmi maupun tak resmi. 
IY\akna ungkapan ialah : Seseorang jangan 
hanya mengharapkan pada satu sumber 
penghasilan. Sebab kalau s unt:>er pertama 
t idak dapat ment:lerikan hasil untuk dimakan , 
maka sumber lain dapat memberikan h~s il . 
Ada hasil pada sumber pertama has il nya 
dirr0kan, tetapi kalau tak ada pada sumber 
rertama tetap makan, karena pada sumber lain 
nda hasil . 
fflisalnya seorang pega1J1ai negeri tidak hanya 
hergantung pada ga j i saja, t etapi ada usaha 
!~in yang ha lal untuk dapat memperoleh makanan. 
Tu juari ungkapan in1 adaJah mendor ong 
kepada nianusia agar berusaha dan bekerja 
dengan sekua t tenaqa. 
fflaknd ungkapan ini be rkai tan dengdr·, 
' ;i'!lah satu ni lai - nilai luhur penghayatan 
dari µengrtrnalan Pancas i la, kar ena 
mengandung ajaran, berusaha , bekerja,sabar 
rJan tabah. 
Ni lai lersebu t tercermin pada buti r 
ke =S4 ( t iqa puluh empat), yakni s uka beker ja 
ke ras . 
46 . ~. Rivoboncoyo marimba l ou sangkan i -




c . Walau di jurang yang terjal berair, kit.a 




Plakna ungkapan ini mengandung suatu per 
nyataan unt'-'< bersatu dalam menghadapi sega':" 
la tantangan • 
Ungkapan ini biasa dipakai orang sebagai an-
juran dan pernyataan pada waktu dan keada-
an yang mendesak dan segera diselesaikan 
Ajakan yang terkandung dalam ungkapan ini 
adalah ajakan untuk bersepakat, bersatu, ke-
pada selurt.ki anggota masyarakat. Apapun yang 
akan terjadi, rela bersama-sama untuk ber -
korban demi kepentingan bersama. 
Oalam lflgkapan ini diinginkan agar se -
lalu ada kek001Jakan dalam persatuan walau 
dalam keadaan bahaya sekalipun. Tidal< ada j~ 
lan lain, kecuali bersama-sama dalam kesa 
tuan dan persatuan untuk menangkal segala 
tantangan dan bahaya , 1intuk kepentingan dan 
keselamatan bersama . 
Makna ungkapan ini berkaitan dengan 
salah satu s ila dalam Pancasila,karena dalam 
ungkapan ini mengandung anjuran dan . a jaran 
untuk bersatu, sesuai sila ke 3 ( tiga), 
Pe rsatuan Indonesia • 
Sieande ra:r:a tu vu sipande ray a 
Seikhlas hati hidup • seikhlas ha ti 
mate. 
mati. 
Hidup a tau mati senantiasa bersama - sama. 
Makna ungkapan ini mengandung suatu 
pernyataan rasa kebersamaan, dan persekutuan 
hidup d;::ilam sntu kesatuan 
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~apan ini biasa dipakai olen orang seca-
ra lJIUll dalam pertenuan resn:U. dan tak resmi 
sebagai suatu ikrar bersama dalam menghada-
pi segala sesuatunya. 
Rasa kesetiaan dan kebersamaan untuk 
menjalin persatuan sangat diinginkan dan di 
kehendaki dalam masyarakat. 
Senua rela, ikhlas mengikrarkan suatu janji 
untuk hidup bersatu, tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun. 
Sunggt.Jl berat beban moral yang tergandung 
dalan l.Sl«j<apan ini, nanun bukanlah hal i tu 
menjad j hambatan Lr1tuk menggalang persa 
t uan. 
Dengan persatuan dapat meabangun masy~ 
rakat yang luas , senua tantangan, dan sega-
l a macam resiko ditanggung bersama. 
Makna l.JflCj<apan ini berkaitan dengan sa 
l ah satu s ila dalam Pancas ila, karena dala; 
nya terkandung a jar an mendorong manusi a 
untuk hidup bersatu. 
Nilai a jaran itu sesuai dengan sila ke 3 
( t iga), yakni Persatuan Indonesia. 
Sintu\/u maroso 
b. Kesatuan yang kuat. 
c. Kalau bersatu pasti kuat. 
Makna ungkapan ini mengandung suatu 
pernyataan, agar manusia se lalu bersatu s11-
paya lebih kuat. 
Ungl<apan ini d ipaka i oleh orang- orang 
tua , khususnya para pem.i<a masyarakat s eba-
gai suatu dorongan a tau pernyataan kepada 
masyarakat dalam pertemuan-pertenuan r esmi 
a taupun perterruan tak resmi . 
Dorongan dan anjuran yang terkamlunq 
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dale. ...-.gkapan ini adalah., untuk hidup ber -
satu dalam masyarakat. Sebab kalau bersatu 
pasti kuat• dan tidak garrpang terpecah- pe-
cah. 
Persab.Jen dalan ungkapan ini adalah per 
satuan yang berkaitan dengan seluruh kegia -:-
tan dan aspek kehidupan masyarakat dalam hi-
dupnya sehari-hari. 
Di 5afllling sebagai pernyataan dan seba-
gai dorongan ungkapan ini juga merupakan pe-
san yang berkesinanbungan sejak dati orang 
tua terdahulu. 
Ungkapan ini salJllai sekarang masih tetap di-
kenal dan dipakai sebagai sentmyan, pada mas 
yarakat penuturnya. 
Plakna ungkapan ini berkaitan dengan sa--
lah satu sila dalam Pancasila, karena mengan 
dung ajaran untt.J< bersatu, yang sesuai de -:-
ngan sila 3 (tiga) yakni : Persatuan Indo -
nesia. 






c. Bunga tentlakau yang manis. 
l'lakna ungkapan ini mengandung suatu na-
sehat, agar manusia menyelesaikan suatu masa 
lah harus diteliti sunggtkl-slJlggtjl dan di -
nusyawarakan. 
Bl.J"lga tenbakau kalau dicicipi pahit rasanya., 
tetapi dibalik pahitnya itu ada pula seba 
gian yang manis. 
Ungkapan ini sering dipakai oleh orang 
tua pada waktu hendak menyelesaikan masalah, 
atau setelah menyelesaikan masalah dengan 
hasil yang baik 
Suatu masalah bagaimanapun pahitnya/ 
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stJ<arnya, bila diselesaikan perU1 perhatian 
dan sungguh-sungguh yang disertai dengan ke 
sabaran, dalcw suatu pertenuan akan menda -: 
patkan hasil yang baik. 
l'lenganalisa masalah yang sulit dalam 
suatu nusyawarah yang cermat, teliti akan 
selesai dengan hasil yang memuaskan dan 
met iggentbirakan. 
Ungkap.:.. , ini berl<ai tan dengan salah sa 
tu nilai -nila i llllur penghayatan dan penga 
malan Pancasila, karena maknanya mengardJng 
nusyawarah. 
Nilai tersebut sesuai dengan butir ke-
23 (dua pulL.ti tiga), yakni : flllsyawarah di-
l akt.l<an dengan akal sehat dan sesuai dengan 
akal sehat dan sesuai dengan hat i nutani 
yang luhur. 
50. a. 5cJr9<a se'i ri ~ ngkiremo. 
b. Perintah ini di dekat dahi suduh. 
c. Perintah yang sangat mendesak. 
l'lakna l.S"Vj<apan ini mengandung suatu 
pernyataan kesiap siac;psan seseorang untuk 
melaksanakan perintah/tugas yang segera di-
selesaikan • 
Urg.capan ini biasa digunakan orang pa-
da saat-saat yang sangat mendesak, dengan 
pernyataan bahila seseorang siap melaksana -
kannya demi keselamatan dan kepentingan be.£ 
sama. 
Tugas at.au perintah yang telah disera!! 
kan kepada seseorang menyangkut kepentingan 
bersama, tak dapat lagi ditolak. Oengan 
ikhla~ dan secara rela dilal<sanakan walau 
ada resiko yang harus dipikulnya, karena di 
sadarinya tugas itu adalah untuk 
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keselamatan masyarakat. 
Makna ungkapan ini berkaitan dengan sa-
lah satu nilai-nilai luhur penghayataan dan 
pengamalan Pancasila, karena di dalannya ter 
kandung nilai pengorbanan demi kepentin~ 
bersama. 
Nilai itu ses uai dengan butir ke 14 
(empat belas), yakni : Rela berkorban untuk 
kepentingan bangsa dan negara . 
BAB I I l KESlMPULAN DAN SARAN 
Setelah seluruh ungkapan yang dipungut dari bahasa 
Kaili daerah Kabupaten Donggala dan bahasa Pamona 
daerah Kabupaten Posa, diteliti dan dianalisa makn~ 
nya satu persatu, ternyata ada yang berupa nasehat, 
pesan, seoboyan, ajakan, dan pernyataan. 
IYlakna dari tiap ungkapan, ada yang langsung me 
ngena pada sila-s ila dalam Pancasila, dar1 ada pula 
yang berkaitan dengan nilai-nilai l uhur penghaya 
tan dan pengamalan Pancasila. 
Berikut ini diberikan gambaran makna tiap ung-
pan yang berkaitan dengan sila dalam Pancasila dan 
yang berkaitan dengan nilai-nilai luhur penghaya -
t an dan pengamalannya, sebagai suatu perbandingan 
jumlah antara tiap sila dan tiap nilai-nilai luhur 
nya. 
A. Unykapan dalam bahasa Kaili. 
1 . Si la Ketuhanan Yang IYlaha Esa . = l 1 buah. 
- Butir 4 (ell()at). 
Tidak memaksakan suatu a qarna dan 
kepercayaan kepada orang lain = / buah. 
7 . Sila Kemanus iaan yang adil dan = 2 buah. 
he radab. 
- Butir 6 (enam). 
Saling menc intai sesamd manusia = 2 buah. 
- Uutir 7 (tujuh). 
Menge bang sikap tenggang rasa = 2 buah. 
Butir 8 (delapan). 
Tidal< semena-mena terhada p orang 2 buah. 
lain. 
- Butir 9 ( seot:Jilan) • 
Menjunjung tinggi nilai kemanu- = =~ buah. 
s iaan. 
- butir 10 (sepuluh). 
Gemar rnelak'-'<an kegiatan kemanu- = 1 budt1. 
s iaan. 
- Butir 11 (sebelas). 




3. Sila Persatuan Indonesia. = 3 buah. 
- Butir 14 (~t belas). 
Rela berkorban untuk keµ ent.i1 1gan 
bangsa dan negara. 1 buah. 
Butir 15 (lima belas). 
Cinta tanah air dan bangs a. = 1 buah. 
1, . Si l a kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permus-
yawaratan / perwakilan. 
- Butir 19 ( sent:Jilan belas ). 
lidak memaksakan kehendak kepada 
orang lain - 1 buah. 
- Butir 20 ( dua puluh ). 
f'lengutamakan musyawarah dalam 
mengambi] keputusan kepentingan 
bersama = 1 bt 1ah. 
- Butir 21 ( dua puluh satu ) 
f'lusyawarah untuk rnencapai mu -
fakat, diliputi oleh semangat 
kekeluargaan 1 bu;:ih. 
~1. Sila Keadilan Sosial hagi sP.1 11ruh 
rakyat Indonesia 
- Butir 25 (dua puluh lima). 
~~ngembangkan perbuatan-perbu -
a tan yang luhur yang mencermin-
kan s ikap dan suasana kekeluar-
gaan clan kegotong-royongan 2 buah. 
-- Buti r 26 (dua puluh enam). 
Bersikap adil - 2 buah. 
- 13utir 27 (dua puluh tujJh). 
f'lenjaga keseimbangan antara hak 
dan kewajiban. 2 buah. 
- Butir 31 (tiga puluh satu). 
Tidak bersifat boros = 2 buah 
- Butir 33 (tiga puluh tiga). 
Tidak melakukan perbuatan yang 
merugikan kepentingan tilUfJl 2 buah. 
- Butir ke 34 ( tiga pu luh empat) • 
Suka hekerja keras. 6 buah. 
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B. ~ dalalll bahasa Pcmorla. 
1 • Sila Kettllanan Yang l'taha Esa = 2 buah 
2. Si.la Kemanusiaan yang adil dan ber-
adab = 1 buah 
- flltir 6 (enam). 
Saling mencintai sesama nenu-
sia - 2 buah 
- flltir 7 ( tujdt). 
fflengentlancj<an sikap tenggang rasa = 2 buah 
- Butir 8 (delapan). 
Tidal< semena-mena terhadap orang 
lain = 2 buah 
- Butir 10 (sepult.ki). 
Gemar rnelakl.J<an kegiatan kemanu-
siaan. = 1 buah 
- Butir 11 (sebelas). 
Beran; menbela kebenaran dan 
keadilan. = 4 buah 
3 . Persatuan Indonesia = 8 buah 
- Butir 13 { tiga belas) 
Ple~tkan persatuan dan kesatu-
an. kepentingan dan keselamatan 
bangsa dan negara di atas kepen -
tingan pribadi dan golongan = 1 buah 
But ir 14 ( empat belas) • 
Rela berkorban unt.U< kepentingan 
bangsa dan negara. = 2 buah 
Butir 15 (lima belas). 
Cinta tanah air dan bangsa = 1 buah 
Butir 17 {tujuh belas) . 
l'lemajtj(an pergaulan demi pers~ -
tuan dan kesatuan bangsa yang ber 
Ellineka tunggal Ika • = 1 buah 
4. Sila Kerakyatan y«Ilg dipi.llpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalcm pernusya 
waratan/ perwakilan. -
- Butir 18 (delapan belas ). 
!Wlengutamakan kepaentingan negara-
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masyarakat.. 1 buah 
- Butir 22 (dua puluh dua). 
Dengan itikad baik dan rasa tang_ 
gung jawab menerima dan melaksa- · 
nakan hasil keputusan musyawarah. - 1 buah 
- Butir 21 (dua puluh satu). 
l'Usyawara untuk mencapai nufakat 
diliputi oleh semangat kekelur 
gaan. = 1 buah 
- Butir 23 (dua puluh tiga). 
l'Usyawarah dilakukan dengan akal 
sehat dan sesuai dengan hati nu-
rani yang luhur. 1 buah 
5. Sila Keadilan Sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. = 1 buah 
- Butir 25 (dua puluh lima). 
mengembangkan perbuatan-perbua-
tan yang luhur, yang mencermin-
kan sikap dan suasana kekeluar-
gaan dan kegotong-royongan. '-' 2 buah 
- Butir 26 (dua puluh enam). 
Bersikap adil 7 buah 
- Butir 27 (dua puluh tujuh). 
Menjaga keseimbangan antara hak 
dan kewajiban. 2 buah 
- Butir 31 (tiga puluh satu). 
Tidak bersifat boros ;:; 2 buah 
- Butir 33 (tiga puluh tiga). 
Tidak melak'-'<an perbuatan yang 
merugikan kepentingan-kepentin-
ngan lJfUlll. -= 2 buah 
- Butir 34 (tiga puluh efll)at). 
Suka bekerja keras. - 6 buah 
Berddsarkdn dari uraian-uraian yang disebutkan pa-
da bagian terdahulu dan pengalaman dalam peneliti-
an dan pada waktu penulis an dapat diambil kesimpu-
lan sebagai berikut : 
l . Ungkapan t.radisional di daerah Sulawesr Tengah 
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di 5alllJing mengandung makna nasehat, petuah, pe 
san yang mempunyai nilai etik, moral dan rele :-
gius, seperti pada oenelitian tahun 1982/1983, 
ternyata pada si&i lain yang mempunyai makna 
yang berkaitan dengan' sila-sila dalam Pancasi -
la, dan nilai-nilai lt.ilur dalam penghayatan dan 
pengamalannya. 
2 . Selurlki ungkapan tradisional daerah Sulawesi Te 
yang dipungut dari bahasa Kaili daerah Kabupa :-
ten Donggala dan bahasa Pamona daerah Kabupaten 
Paso, yang berjunlah 100 (seratus) kaitan makna 
nya dapat dibag.i merurut sila-sila dalam Panca:-
s i la sebagai berikut : 
- Ketuhanan Yang l'laha Esa 
Kemanusiaan yang adil dan beradab 
- Persatuan Indonesia 
- Kerakyatan yang dip~in oleh hik-
mat kebijaksanaan dalam perrrusya -
waratan/pei:wakilan. 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
== 6 buah 
= 31 buah 
= 18 buah 
= 7 buah 
= 36 buah 
5. Disamping makna ungkapan tradi sional 1m. mengan 
dung nasehat, pesan atau amanat, maka ada pula 
yang mengandung senboyan ajakan dan pernyataan. 
Banyak ungkapan, yang diawali dengan kata 
jarigan, misalnya : jangan seperti, jangan ber-
buat, dan jangan stJ<:a bertindak yang tidak wa-
jar dan sebagainya. 
hal ini menandakan suatu larangan supaya manu -
s ia tidal< berbuat atau neni.ru hal yang tidal< 
baik. Berarti mengajak manusia selalu mengikuti 
tata cara, norma yang berlaku dalam masyarakat, 
dan menyurlki agar marusia bekerja, berbuat se -
suai dengan tuntlJlafl hirup. 
Ternyata setelah dianalisa, acla maknanya -
berkaitan der.jan sila-sila dalam Pancasila, dan 
dan nilai-nilai luhur dalam penghayatan dan -
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pengamalannya. 
4. Banyak kata yang bermakna ganda dalan ungkapan 
ini. nanun terjemahannya disesuaikan dengan mak 
sud / arti ungkapan tersebut. -
5. Untuk lebih meyakinkan peneliti, maka hasil wa-
wancara dari salah seorang informan dibanding 
lagi dengan pendapat dari sunber lain, 1J1ttJ< sa 
tu ll'lgkapan. Hasilnya kadang-kadang ada tamba -:-
han keterangan, nanun maksudnya sama. 
6. Pada kenyataannya, bukan saja hanya orang-orang 
tua banyak mengetahui tentang pemakaian dan mak 
na suatu urtj<apan. tetapi ada pula suatu ungka-:-
pan,. diketarui pula sebagian kecil kat.Jn rruda. 
Hal ini disebabkan orang yang masih nuda terse-
but banyak bergaul dengan orang tua, atau kare-
na mereka adalah dari lingkungan orang yang ba-
nyak menangani masalah dalam masyarakat. 
7. Sutber keterangan atau informan tidak selalu 
berasal dari seorang yang latar belakang kehidu 
pannya sesuai dengan ungl<apan. 
B. disarflJing ungkapan tradisional yang dipertanya-
kan pada masyarakat, ternyata masih ada bentuk 
l ain seperti jenis pantun,. pantun kilat, dan 
syair yang menurut peneliti adapula hubungannya 
denganPancasila. 
9. Llntuk penelitian didaerah kabupatro dan kecamat 
tan, ter nyata tenaga kepala seksi Kebudayaan di 
kabupaten, dan yang lebih utama adalah penilik 
Kebudayaan di Kecainatan, sangat dibutuhkan. 
Berikut ini kami 5anf,>aikan saran-saran, setelah me 
ngadakan penelitian, antara lain : 
1 . Penelitian masih perlu berkelanjutan, karena di 
sarrping ungkapan teradisional, masih banyak ben 
tuk-bentuk lain yang mengandung nilai-nilai lu::-
hur dari nenek moyang, dan tidal< kalah penting-
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nya rlaliHll 11111Jkrtpa11 trrtdi sinna 1. 
2. nalam pene Lit; ian' hanyak hubungannya dengan ni-
la i -11ilai trnrHonal perlu diikut sertakan Kepa-
la SP.ksi KP.budi'Jyan dan para penilik Kebudayaan 
dan kecamatan. 
3. Plengingat akan nasib dari ben tuk-bentuk pantun, 
syair dan lain- lainnya yang semal<in terdesak 
oleh kemaj11an ilmu pengP.t.ahuan dan teknologi mo 
dern , perlu dl laksanakan im1entarisasi sedinT 
rrunqkin. 
''· Karena sulitnya huli11ngan rli l okas i penelitian, 
antara ibu koti'J ker.amatan, perlu dipertimbang -
kan hal - ha] y.:otng hP.rf<ai l.<tn d rmgan masa l <1'1 
t.rar1sporta<:>i. 
DP.1T1ikianlah nask<'lh k<Jmi s u<>11n, rl.i11 k;-uni y<ikin bahwa 
disana sini n0sih t.erdapat. k ekurangannya,denqa11 
ha rap<ln semog;1 he rrrlim r art t baq i nusa rlan banqsa • 
Lampiran. I 
Lan~n ran 1 
DAFT AR UNGKAPAN TRADISIONAL YANG DllNV[N-
T ARISASI T AHUN 1991 / 1992. 
- Ungkapan-ungkapan dalam bahasa Pamona. 
1 • Ane belopa da me lauto, ane 111atu 
da meratu •.•.•.•.•...•.... . ......... IJ<Jl. ?? 
2. Ane mobira booiba, bira Lxigka ri 
yoyonya . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . hal. 23 
.3. Ane malino unturiya, ma lino 1JJinanganya, 
;me magula untuny<t, magula 1.11 in;mganya ha] • 211 
q. Ane rrelinja, melinja fllJO kanjai ......•...... 
5. Ane moga' a, moga 'a ri leda. . . . . . . . hal. 25 
6. /\ne mogula, moqula ri tant>angoni •..•. h<ll. 7.fl 
7. Ane motongkulu 1-ndonya, motongkulu 
ananya •••.... : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . . ha] • 7.7 
B. Ane moyonqqumo ropo, sangkani-ngkani-
mpeoko •...............••... .. ................ 
9. Ane yaku ntekalinga, siko da 
rnampangipika ••............. . ......... hal. 7.8 
10. Oongka pu'u, sopi yuyo •.. . ......... hal. 29 
,ll. Bara mapodi-podi paikanya baru 
ngkalio . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . hal • 30 
12. Bebeapu bandapi •.. . ......... h<ll. 31 
13. Ne mo dandasosoi ua marompimo 
ri pale •................... . ................. 
14. Oa kupesusut be liu, da kukanda be 
ru ' u . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . . . . . . . . . . . . t ia l • 32 
15. Joke jila marate ya empat. .. ....... . hal. 33 
16. Kancabe neabe e111a tobingkolo 
ri babanya ..•..•......•.... . ......•......... 
17. Malai yosa taliku, jela yosa suara •.. hal • . V1 
1 
2 
18. Plalori ~o bonba, mayoa- yoa ~o pu' a • hal. 35 
19. fYlandake buru ti~u, 1mbalungke lobo -
laf9.eda. . ............... . . .............. . ... . 
20. Plataja nu rata, maroq>i ri pale •... hal. 36 
21. !Viau bangke pingku, ne'e bangke panginu. hal. 37 
22. Plotunda kampale - pale ... . ••....•... hal. 38 
23. Ndaketi pela 'ngkalio majua , yunu se'e 
fllCIJUa. • ••..••••.••••. . ••. • . .•.• . ••••...••.•.•. 
24. Ne'e ewa pelae-lae ntama ~era ....... hal. 39 
25. Ne'e mabosu - bosu mpo alinta. ..... hal. 40 
26. Ne'e makuyu 111i111i. ..... .. ........... hal. 41 
27. Ne'e melinja qx> tavala . . ... . .... . .... .. .. . 
28. Ne'e memou ri ara mpolanda ········· hal. 42 
29. Ne'e menyaa - nyaa l'fllCII'oke .. •.. . ..... hal. 43 
30. Ne'e monggou-nggou ri vata ma.tu •..•.. hal. 44 
31. Pae Ndaponuya, pae ~ta •. •.• . ••.•. hal. 45 
32. Pakadago mangarilole, motalinga nurindi •... .. .. 
33. Paya taji bancoe, jela taji bancoe. . . hal. 46 
34. Pedongeka pendolinga , talinganimo patada. . hal. 4 7 
35. Pondangea ne'e mapane sambira •........... .. ... 
36. Ri vobo ncoyo marinba, lou 
sangkani - ngkanimo . . . . . . .. .•....•.• hal . 48 
37. Roat>o ira be motaga • . .. .. .....••.. hal . 49 
38. San'co - nco'o samata raya • ... . ..... . .... .. . . 
39. Til a - tila be ~a, koni - koni -
be pura • . . . . • . • . . . • . . • . . . . . . . . . . • • . . hal • SO 
40. Yor e balina ' a , membangu metalinga 
inru. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . hal . 51 
3 
- Ungkapan - ungkapan dalam bahasa Kaili. 
1 • Agina malolo bangko, aga ne masala 
gang go .................. ........... hal. 52 
2. Ala ledo maeya, motongamo taputu. .. 
3. Ane aga bu lava rikidimo •..•....... hal. 53 
4. Ane kelo ri tangga, aga kelomo. ...... hal. 54 
5. Ane mandate-ndateja kaloro kana 
mosirata. . . . . . . . . . . . . • . . . . . . . . . . • . . . ha 1 • 55 
6. Ane matuvu ri ngapa ntau, nemo ntani 
motungoa •................ . .............. . .... 
7. Ane molipa rapeili taliku. .......... hal. 56 
8. Ane mompacaca tau pevayoki ulu lenje 
mboto. ................... .. ......... hal. 57 
~. Ane motimba pakasitimba, ane mosuka 
pakasan juka. , •........... . .............. . .... 
10. Ane sanba nasipi bambara, ane nadea 
naloga nyava ........... .. .......... hal. 58 
11. Belo rapovia, be lo rakava • .....•... hal. 59 
12. Dama nadungga, pa de nanjaba tana •... hal. 60 
13. Da napai da nekaparai, nari apa 
nekal ingasimo. . .......... .. .............. .. . . 
14. Da naria da nepodonu, napakasipa-
niporay1JOO. .............. .. ......... hal. 61 
15. Da natuvu tavava nitanamo .... hal. 62 
16. Da nikoni da nikeni. .. ....... hal. 63 
17. Oa ri dali dala dopa risi' i dala, 
nant>elapa dila dale risimo dala •.... hal. 64 
18. Da ri tana - tana, ri langimo •............. 
19. Da ri uluna da nasiromu, ri 
layanapa nopenga-pengamo . . ......... hal. 65 
4 
20. Dopa nisama jara nangovamo . . ...... ha I. 66 
21. Dopa nototai nokelLnno .... .. ............ . ....... 
22. Ia mo nanguli ia mo na11gala .... . ha! . £17 
23. Ia mo notaro, ia mo notinti gintJa. hal. 68 
24. Ia natiba, kita nakadoakan ........ . hal. 69 
25. ]CfllO ri bolo vono ... .. ............ hal. 70 
26. jamo ri jala ma ta . ... .......... .. ..... . ... 
27. Kedo numanusia, lfbasilol<i korona rrboto. hal. 71 
28. L anja vante nujolo, vante nu bailemo ·. hal. ?2 
29. Lo lo - lolo kidi, tuvu - Luvu ve11ji . . hal. 
30. LCfl'1e ntau, ja nu~esuvu ........ hal. 73 
31. LCfl'1e ri nguju, vau ri a te········ hal. 74 
32. Laruna nisoleki isina .. .. .......... hal. 75 
33. Makabosaka pale, mekai pa'a ...... . 
34. Malei maputi kupomate ngataku ....... hal. 76 
35. Mau aga molunako vokutu kana 
mangga lempano ········· ···· ·········· hal. 77 
36. l'lau membua malanga kana raivumo ntana . hal. 78 
37. Namate nitodu nubengga .. ... ................ . 
38. Nangganasipa mata, nikalingasimo mate. hal. 79 
39. Nangoli taveve iara karu hal. BO 
40. l'lasiromupa silo ri puna nggaluku, -
pade namala rapakadupa haja • ......... hal. 81 
41. Navela isi naboya, navela vuku nako'o····· · ·· · 
42. Nelon ju ongu numata ..... . .. ........... hal. 82 
43. Nemo aga mareso mpo alu . ..... . .. ..... hal. 83 
44. Ne mo aga montalu mpo t i t i ......... hal. 84 
45. Nemo mamomipa raome f1llakoyamo ................. 
46. NE.J imngaya 1111JO pae ~ uea.. 
47. NE.J -.sari llboto 1<oro ••• • ••••••••• .- • hal. es 
48. Nemc> moti.ngguli ane dopa nte toya ••.. hal.ti. 
49. Nallba lfllPll bengga bunto • • • . • . • • • • • • • • • • • . • ••• 
50. Nuip!t1e ri ualltla Rllbaso, nanau rivamba 
kooi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ta1 • ea 
51. Patuju manjuW langi, rakuya naede 
bata . • • • . . . • • • • • • • • . • • . . • . . . • • . • • • . . • hal • 89 
52. Pekiri tanondoal<a, pade raviataka •.... hal. 90 
53. Pohende nggalinomo, tlDO IOOSUAOa. • • • • • hal. 91 
54. Rasivai tompona, rai mos irata •....... • .... 
55 . Serna mabuto, ledo mabutu .......•.. hal. 92 
56. Sena mareso, ia marasa . . . • . . . • • • . . • hal. 93 
57. St...tJa bali, lara pedama • •••••••••••••••••• 
58. Taisi koro nboto ulu, pa de mantaisi 
koro ntau . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . hal • 94 
59. Ta'pa sangguya nontendemo .......... hal. 95 
60. Vesia lale, vesia nuni pakavai ...... hal. 96 
1 
Lampiran 2. 
KETERANGAN MENGENA1 INFORMAN 
























A g a m a 
Pekerjaan 
Pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
sai 
Alamat sekarang 
4. N a m a 
Jenis kelamin 
Atx:J. Azis Yunus BBA. 
: laki- laki. 
: Oolo / 2 Pebruari 1938. 
Ka i li. 
: I s 1 a m. 
: Peni l ik Kebudayaan Kee. 
Sigi Biromaru. 
: Sar jana Muda AAN. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
P a 1 u. 
Abd. Radjab Radjuli. 
: Lal<i-laki. 
: Oonggala I 26 Plei 1943 . 
Ka i li. 
I s 1 a m 
Penilik Kebudayaan Kee. 
Banawa. 
: S.G.A. Negeri. 
: 1 • Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Oonggala Kee. Banawa. 
A. Lamahusen. 
: Lal<i- laki. 
: Kalukubula/ 1 juli 1932. 
Ka i li. 
I s 1 a m. 
Penil ik Kebudayaan Kee.Dalo 
S.G. A. Negeri. 
1. Bahasa Indonesia . 
: 2. Bahasa Kaili . 
Oolo Kee. Oolo. 
A. Panggagau. 
Laid - laki. 
Tempat/Tgl. lahir 
- Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
- Pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
sai 
- Alamat sekarang 
5. N a m a 
Jenis kelamin 
Tefll)at/Tgl. Lahir 
- SU<:u bangsa 





- Alamat sekarang 
6 . N a m a 
Jenis kelamin 
- Tefll)at/Tgl. lahir 
St.J<u bangsa 





- Alamat sekarang 
7 . - Nam a 
- Jenis kelamin 
- T~t/Tgl. l ahir 
- SU<u bangsa 
- a g a m a 
- Pekerjaan 
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: Lero / 10 Juni 1931. 
:Kai l i. 
: I s l a m. 
: Penilik Kebudayaan Kee. 
Sinrue . 
: S.P.G. Negeri. 
: 1. Bahasa Indonesia. 
: 2. Bahasa Kaili. 
: Toaya Kee. Sindue. 
: D. Ratalebo. 
: Laki-laki. 
: Silanga / 1 Cl<:tober 1930 
Kai l i. 
: I s 1 a m. 
: Penilik Kebudayaan Kee. 
l\qJibabo. 
S.G.A. Negeri. 
1. Bahasa Indonesia. 
: 2. Bahasa Kaili. 
: Silanga Kee. l\qlibabo . 
Ilyas l'lasahuri. 
Laki-laki. 
Tonda / 9 Pebruari 1941. 
Kai l i. 
I s l a m. 
Penilik Kebudayaan Kee. 
Sirenja. 
S.G.A. 1960 . 
1. Bahasa Indonesia. 
: 2. Baha5a Kaili. 
Tonda Kee. Sirenja. 
: .Ny. Hi • H. N. Lamakasusa . 
: PeraAlpuan. 
: Tawaeli/11 J1J1i 1936 . 
: K·a ' i 1 i. 
: I s l a m. 







- Alanet sekarang 
Nam a 
- Jenis kelamin 
T~t/Tgl lahir 
SU<u bangsa 






N a m a 
Jenis kelamin 
- T~t/Tgl. lahir 
StJ<u bangsa 
- A g a m a 
- Pekerjaan 
- Pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
sai 
Alamat sekarang 
10.- N a m a 
Jenis kelamin 
- TellJat/Tgl. lahir 
- SU<u bangsa 
- A g a m a 
- Pekerjaan 
- Pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
- sai 
- Alamat sekarang 
11.- Nam a 
3 
S.G.A. Negeri. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
: l\larlalJ Kee. Tavaili. 
Haerudin Danduma. 
: Laid-laid. 
: Tavaili/ tahun 1938. 
: K a i l i. 
I s 1 a m. 
: Penilik Penrnas Kee. 
Tavaili. 
S.G.A. Neger i. 
: 1. iahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
: l'\>anau Kee. Tavaili. 
: Halido Bulaili. 
: Laid-laid • 
: Besusu/ 5 Agustus 1939. 
Kai l i. 
: I s 1 a m. 
: Pegawai Kantor Oep. Oik-
bud Kab . Oonggala. 
!:J'ITA. 
1. Bahasa Indonesia. 
: 2. Bahasa Kaili. 
: Besusu Kee. Palu T inur. 
: Husen Palagau. 
: Laid - laid • 
: Tatura/ 1 April 1933. 
:Kai l i. 
I s 1 a m. 
: Pegawai Kantor Oep. Oik-
bud. Kab. Oonggala. 
: !:1'ITP 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 



































A g a m a 
pekerjaan 
4 
Laki - laki. 
: Sunju/ 5 Oesember 1936. 
:Kaili. 
I s 1 a m. 
Penilik Kebudayaan Kee. 
Plarawola. 
S.P. G. Negeri. 
: 1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Sunju Kee. l'larawola. 
l'lahyudin Sinala. 
Laki - laki . 
Tavai li / tahun 1938. 
: K a i 1 i. 
I s l a m. 
Pegawai Kantor Dinas POK 
Kab.Oonggala. 
S.G. A. Negeri. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
"1anau Kee. Tavaili. 
Pl. Podo. 
Laki - laki. 
Parigi/31 Oesember 1934. 
Ka i li. 
I s l a m. 
Peni l ik Kebudayaan Kee. 
Parigi. 
S.P. G. Negeri. 
1. Bahasa Indonesia. 
2 • Bahasa Kaili. 
l'lasiqi Kee . Parigi. 
Pasaulolo [)YI. 
Laki - l aki. 
Palu / tahun 1949. 
Ka i l i. 
I s 1 a m. 
Penil ik kebudayaan 
Kee . Palu Barat. 
pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
sai 









S. ~. A. Negeri. 
: 1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Kamp. Baru. Kee. Palu 
Barat. 
S a i d o. 
: Laki-laki. 
: Balaroa / 60 
: K a i 1 i. 




Bahasa yang dikua- : 1. Bahasa Indonesia. 
Kaili. sai 
Alamat sekarang 










17.- Nam a 
Jenis kelamin 
T~t/Tgl. lahir · 
St.J<u bangsa 






18.- N a m a 
Jenis kelc.nin 
2. Bahasa 
Balaroa Kee. Palu Baral. 
: Samad Latonaba. 
Laki-laki. 
Ouyu / 67 lahun. 
Kaili. 
I s 1 a m. 
Tani . 
S.R.U. 
1. Bahsa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Ouyu Kee. Palu Baral. 
: J u h r a. 
Laki -laki 
Palu 63 lahun 
Kaili. 
I s 1 a m. 
P3NTR. 
S.R. U. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Palu Kee. Oo1o. 






































N a m a 
Jenis kelanin 
5 
S. ~- A. Negeri. 
: 1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
K~. Baru. Kee. Palu 
Barat. 
S a i d o. 
: Laki-laki. 
Balaroa / 60 tahun. 
: K a i 1 i. 
I s 1 a m. 
Tani . 
S.R.U. 
1. Bahasa Indonesia. 
2 • Bahasa Kaili. 
Balaroa Kee. Palu Barat. 
Samad Latonaba. 
Laki -laki. 
Ouyu / 67 tahun. 
Ka i li. 
I s l a m. 
Tani . 
S.R.U. 
1. Bahsa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Ouyu Kee. Palu Baral. 
J u h r a. 
Laki- laki 
Palu 63 tahun 
Ka i li. 
I s 1 a m. 
P3NTR . 
S.R. U. 
1. Bahasa Indonesi a . 
2. Bahasa Kaili. 
Palu Kee. Dolo. 
To n di. 
Lak i - laki. 
T~t/Tgl. lahir 
SU<u bangsa 
- A g a m a 
- Pekerjaan 
- Pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
sai 
- Alamat sekarang 
19.- N a m a 
- Jenis kelamin 
- TefTl)at/Tgl. lahir 
- St.ku bangsa 










A g a m a 
Pekerjaan 
Pendidikan 
- Bahasa yang dikua-
sai 
Alamat sekaranq 
21.- Nam a 
Jenis kelamin 
- T~t/Tgl.lahir 
- SLku bangsa 
A g a m a 
- Pekerjaan 
6 
Balaroa/ 63 tahun. 
: K a i l i. 
I s l a m. 
T a n i 
S.R.U. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Boyaoge Kee. Palu Barat. 
A. Siolenba, BA. 
Laki-laki 





Sarjana l'llda Sejarah An-
tropologi. 
1 • Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
Tentena Kee. Pamona Uta-
ra. 
H. Sanora, BA 
Laki-laki. 
Barati / 3 Agustus. 1938 
Pamona . 
Kristen . 
Penilik Kebudayaan kee. 
Posa Kata. 
Sarjana l'llda Bialogi. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
Lombugia Kee. Poso Kata 
J. A m u. 
Laki-laki. 
Uedele/ 13 April 1940. 
Paroona . 
I s 1 a m. 
Penilik Kebudayaan 
























1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Kaili. 
Uekul i Kee. Tojo. 
J. Pomuaka. 
Laki- l aki. 
: Lage / 40 tahun. 
: Pamona. 
: Kristen 
Penil i k Kebudayaan Kee. 
Lage. 
S.l'l.T . A. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
Lage Kee. Lage. 
Gaji IYlowose . 
Laki - l al<i. 
Tentena/ 6 Juli 191 7 . 
Pamona. 
Kristen . 
T a n i. 
R.S.U . 
Bahasa yang dikua- : 
sai 
1. Bahasa I ndonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
Kasiguneu Kee. Paso Pe 
sisir . 
Alamat sekarang 
24. - N a m a 
Jenis kelamin 
TE!1111Cit/Tgl. lahir 
- SLku bangsa 





Al amat sekarang 
R. Todago . 
Laki-laki. 
Saojo / 22 Agustus 1933. 
Pamona . 
Kri sten . 
Kepala SD. 
S.P. G. 
1. Bahasa I ndonesi a. 
2. Bahasa Pamona. 
Tentena Kee . Pamona Uta-
ra. 









- Alamat sekarang 



















Laki - l aki. 
Sangel e/19 September i919 
Pamona. 
Kristen. 
Pensi unan Pegawai. 
S.R 6 tahun. 
1. Bahasa Indonesia. 








: Kepala SO. 
S.G.B. 
1928. 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
: Bancea Kee. Pamona Sela-
tan. 
M. Kul amu. 
: Laki- l aki. 





Bahasa yang dikua- : 1. Bahasa Indonesia. 
sai 
Alamat sekarang 




A g a m a 
- Pekerjaan 
2. Bahasa pamona. 
: l'larangka Kee. Pamona Se-
latan . 
: Luter Rapu. 
Laki-laki. 





Pendidikan S.G. B. 
Bahasa yang dikua- : 
sai 
1. Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
Bategeneu Kee. Lage. Alarnat sekarang 










30. - N a m a 
Jenis kelamin 
TetTlJat/Tgl. lahi r 
Slku bangsa 





Alamat sekar ang 
Rein. Puragonbo. 
Laki - l aid • 
Posa/ 2 Pebruari 1946. 
Pamona. 
: Kristen. 
Penili k Kebudayaan Kee.-
Paso Pesisir. 
S.G.A . Negeri. 
1 • Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 




: Pendol a / tahun 1938. 
: Pannna. 
: Kristen . 
Penili k Kebudayaan Kec.-
Pamona Selatan. 
S.G.A . Negeri. 
1 . Bahasa Indonesia. 
2. Bahasa Pamona. 
: Pendola Kee. Pamona Se -
Iatan. 
.. 
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PETA BAHASA 
Kabupaten Oongg6la 
A. Kelompok Bah'""' Kail i 
No. 1 - 2-) - 4-€ ··9 - 12 - 16-j 7 
R. Kelompok Bahaaa l'lll&wi/ l'lpikoro 
No . 5 - 8 
Kelompok llfthaaa Balaesang No.9 
n. Ktilompok Bahaaa lll""elaa llo.10 
E. Kelompok l!llhaaa 'lb1ftini c l!olano 
No. lJ - 14 - 15 - 19. 
F . Bahasft Petapa, (>) pa<la No.11 
- ltabupatan Buol 'l'!!li-'lbl1 
A. Kelompok llllhaaa Buol 
No. 1-2-3-4-5-6 
B. Kelo1"J>Ok Bahasa Toli-Tol i 
No. 7 - 8. 
r . l(~ ioMpOll BahllBll OC:tfOO 
""'" 9 - 10 - 11. 
f'NOP, SULUT 
10 M IN I 
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A, \ ".': 1 nmpql< A:lhfl s.~ i"';1?non" 
~~ 1 - 2-3 - 4 - 5-6 - 1 - R - ~ - 10 - 1 1 
12-19- 20. 
B. ~~ lnmpok B~ha~~ Nrl:pu rlan 
f\ad'"I 8egoa . 
NO. 4 - 5 
c . Kel O"t>Ok Dahasa 1-hri 
Nn. 12 - 13 - 14 . 
D. tc.Glompok Bllihasti: 9Jnqk:u 
NO. 15 - 16 - 17 - 18 
- Kabupatan Banqqai 
A. Kel~ok Bahasa Saluan 
N0.10-6-9-13-14. 
B. 1e1ompok BAhasa Bangqai 
NO. l - 2- J-4-5-11 · 12 
C. Te lompok 8nhasn 8'1lantak Andi~ 










































36 d. a 
37 d.a 
8 d.b 
11 d . b 
11 ,d .b 
1 d .a 






















20 d. a 
Lampiran 1 
2 cl . a. 
26 d . a 
Lamp iran 2 







Kecamatan .. . . . . 
oadan-bahan 
b) 
120 o 20 ' BB 
tingia 
ma ta 
Si tu vu 
memb ela 
perin t impu 
dil a rang tid ak 
bu tir 
ru ru, kayu 
<lu lu, ka yu 
bu tur 


































dilarang/ t idak 
· bu tir ke 
ru ru l edo kayu 
dulu, tidak kayu 
butir 






dalam sua tu 
negara 
ialah 
takut 
(hapus) 
ajaran 
sanepa 
bulosu 
dua dua 
pertemuan resmi 
rnomi 
Tahun 1983/1984 
dali dale 
Pulu 

